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ABSTRAK

Usmayati Sahara. 2013. Pengaruh Metode Puzzle terhadap Kemampuan Menulis
Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Bahasa dan Sastra
Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Puzzle
terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang
Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran genap 2012/2013. Metode
penelitian yang digunakan ialah metode eksperimen. Populasi penelitian ini ialah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan, yang berjumlah tujuh
kelas. Pengambilan sampel penelitian dilakukan secara acak untuk mendapatkan
satu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setiap kelas diambil sampel sebanyak 30
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah kemampuan menulis
argumentasi yang didasarkan pada aspek pendahuluan, tubuh argumen,
kesimpulan, aspek ejaan dan tanda baca, diksi, kalimat efektif, dan paragraf
efektif. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kelas eksperimen mencapai
nilai rata-rata sebesar 77,8, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-
rata kelas kontrol 53,1. Sebelum sampel penelitian ini dianalisis, dilakukan uji
persyaratan analisis data terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan homogenitas.
Untuk uji normalitas, digunakan uji Liliefors. Dari hasil perhitungan uji
normalitas diperoleh Lo untuk kelas kontrol sebesar Lo= 0,1486 dan Lo untuk
kelas eksperimen sebesar Lo= 0,0523. Adapun Lt (Ltabel) sebesar 0,161 pada
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, sampel penelitian ini berdistribusi
normal karena Lo lebih kecil dari Lt.

Untuk wuji homogenitas, digunakan rumus wuji Barlet. Dari hasil
penghitungan diperoleh X avel sebesar 3,841 sedangkan thmmg sebesar 3,338
dengan derajat kebebasan (dk) = (N-1) = 30 — 1 = 29, dan taraf signifikan a =
0,05, maka diperoleh thimng = 3,338 lebih kecil daripada Xaver= 3,841 dengan
melihat kriteria pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
mempunyai varian yang sama atau homogen.

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t. berdasakan hasil
perhitungan, diperoleh thiwung = 8,3 dan tiawe = 1,67 dalam taraf nyata 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan hipotesis penelitian yang mengatakan bahwa
terdapat pengaruh metode puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa
kelas kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian, pengunaan metode puzzle dapat diterapkan
sebagai salah satu metode pengajaran untuk pembelajaran menulis argumentasi.
Metode ini pada dasarnya memiliki kelebihan,antara lain: siswa tertarik dengan
materi yang diajarkan oleh guru, siswa mampu memusatkan perhatiannya untuk
konsentrasi lebih terhadap materi ajar dengan baik dan cepat, memperluas
pengetahuannya, bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam pembelajaran,
siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, metode ini juga
sederhana dan mudah untuk diaplikasikan dalam pembelajaran lainnya.

Kata kunci: metode puzzle-menulis argumentasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
Pada bab ini, diuraikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan

kegunaan hasil penelitian.

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk
berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya.' Bahasa merupakan pembeda antara
manusia dan makhluk lainnya. Bahasa yang digunakan manusia sebagai alat
komunikasi bersifat manusiawi, artinya bahwa bahasa hanya milik manusia dan
hanya digunakan oleh manusia.’ Sebagai alat komunikasi, bahasa sangatlah
membantu manusia. Dengan bahasa, manusia dapat bekerja sama dengan manusia
lain untuk memenuhi kebutuhannya yang sangat banyak dan beraneka ragam.
Manusia selalu berkomunikasi dalam segala situasi dan kondisi. Bahasa sebagai
alat komunikasi dapat berupa lisan maupun tulisan.

Menurut Tarigan, ada empat komponen keterampilan dalam berbahasa,
yaitu: menyimak (listening skills), berbicara (speaking skills), membaca (reading
skills), dan menulis (writing skills).?> Menyimak dan berbicara merupakan kegiatan
berbahasa lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan kegiatan berbahasa

tulis. Secara umum keterampilan-keterampilan tersebut juga dibagi menjadi dua

! Widjono Hs, Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Grasindo, 2011), him. 14.

2 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 58.

* Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 2008), him. 1.
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macam, yakni keterampilan produktif dan keterampilan reseptif. Berbicara dan
menulis merupakan bagian dari keterampilan produktif, karena keterampilan
tersebut digunakan untuk memproduksi bahasa demi penyampaian makna,
sedangkan menyimak dan membaca merupakan bagian dari keterampilan reseptif,
karena keterampilan tersebut digunakan untuk menangkap makna dari
keterampilan produktif.

Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit untuk dikuasai. Hal itu
disebabkan keterampilan menulis membutuhkan penguasaan dari aspek
kebahasaan dan aspek di luar kebahasaan yang berkaitan dengan isi tulisan itu
sendiri. Sabarti, dkk, mengatakan bahwa kemampuan menulis merupakan
kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan dan
keterampilan yang terkadang tidak dimiliki oleh peserta didik. Pengetahuan
tersebut menyangkut isi karangan, aspek kebahasaan, dan teknik penulisan. Hal-
hal tersebut menjadi kesulitan bagi siswa dalam keterampilan menulis ini.*

Pendapat lain dikatakan oleh Bell dan Burnaby yang dikutip oleh Syukur
Ghazali, menurutnya:

Menulis adalah kegiatan yang sangat kompleks, karena penulis harus

mengendalikan bahasa pada level kalimat (struktur tata bahasa, kosakata,

tanda baca, ejaan, dan pembentukan huruf [yang terakhir ini untuk bahasa

Syllabary]) serta pada level yang lebih luas dari kalimat

(mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi menjadi paragraf-

paragraf yang kohesif dan koheren dan selanjutnya menjadi teks yang
kohesif dan koheren).”

* Sabarti Akhadiah, Maidah G. Arsyad, dan Sakura Ridwan, Pembinaan Kemampuan
Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 2.

> A. Syukur Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa (dengan pendekatan
komunikatif-interaktif) (Bandung : Refika Aditama, 2010), him. 302.



Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang diajarkan di sekolah khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Ada lima
jenis menulis berdasarkan tujuannya yang diajarkan di sekolah, meliputi menulis
deskripsi, eksposisi, persuasi, argumentasi, dan narasi. Berdasarkan hasil
observasi terhadap guru dan siswa di SMA Negeri 1 Cikarang Selatan diketahui
menulis argumentasi tergolong ke dalam jenis menulis yang sukar dikuasai.
Pengajaran menulis argumentasi pada silabus terdapat pada kelas X, standar
kompetensinya ialah mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan
pidato dan kompetensi dasarnya, yaitu menulis gagasan untuk mendukung suatu
pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.®

Menulis argumentasi dianggap sukar untuk dikuasai karena dalam menulis
argumentasi, penulis harus berpikir secara kritis dan logis. Maksud dari berpikir
kritis dan logis ialah penulis dituntut untuk memiliki pendapat mengenai suatu
hal, lalu pendapat tersebut didukung oleh fakta-fakta yang dirangkai sedemikian
rupa dengan tujuan agar pembaca meyakini pendapat yang telah dikemukakan.
Seperti yang diungkapkan oleh Keraf, yaitu:

Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan

akhirnya bertindak sesuai apa yang diinginkan oleh penulis atau
pembicara. Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan fakta-

fakta sedemikian rupa, sehingga ia mampu menunjukan apakah suatu
pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak.’

Argumentasi adalah tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau
membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat penulisnya. Argumentasi juga

merupakan karangan yang mengemukakan pendapat dengan memberikan alasan,

® Bsnp-indonesia.org/id/?page_id=63/
" Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi (Jakarta: PT Gramedia, 2010), him. 3.



contoh, dan bukti yang kuat untuk meyakinkan pembaca sehingga pembaca
terpengaruh dan membenarkan pendapat atau gagasan yang disajikan dalam
tulisannya.

Hal utama yang harus diperhatikan dalam menulis argumentasi ialah
mengenai fakta atau bukti nyata untuk memperkuat pendapat penulis agar
pembaca terpengaruh. Dibutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang luas agar
penulis mampu meyakinkan pembaca terhadap isi tulisannya. Selain itu,
diperlukan latihan secara rutin dan bertahap agar dapat menulis argumentasi
secara terampil. Jika hal tersebut terpenuhi, maka keterampilan menulis
argumentasi tidaklah sulit untuk dikuasai.

Hal yang harus dilakukan agar pembelajaran menulis argumentasi mudah
untuk dikuasai salah satunya ialah dengan memilih metode yang tepat dalam
pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat dapat membuat siswa merasa tidak
bosan dan kesulitan dalam mengikuti pelajaran menulis argumentasi di sekolah.
Metode pembelajaran yang bermacam-macam mengharuskan guru untuk selektif
dalam memilih metode yang hendak digunakan. Metode pembelajaran yang
efektif untuk pengajaran materi tertentu belum tentu efektif untuk mengajarkan
materi lainnya. Begitu juga dalam pembelajaran menulis, guru harus mampu
memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Metode yang tepat dalam penulisan argumentasi, yaitu sebuah metode
yang mampu membangkitkan pengetahuan siswa terhadap suatu hal untuk

diceritakan kembali dengan tujuan memperkuat pendapat atau pendirian penulis



agar pembaca terpengaruh dan mengubah pola pikirnya terhadap suatu hal.
Terkadang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa satu dengan siswa lainnya
berbeda. Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kooperatif sangat cocok untuk menulis argumentasi.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berfokus kepada
pengelompokan siswa untuk bekerja sama demi memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan. Pada dasarnya tujuan pokok belajar kooperatif ialah
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
pemahaman baik secara individu maupun kelompok.? Dalam pembelajaran
kooperatif siswa akan bekerja bersama di dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa dilatih untuk berbagi pengetahuan,
saling membantu, dan bertanggung jawab. Dalam pembelajaran kooperatif siswa
berinteraksi dan bersosialisasi sehingga menjadi pribadi yang aktif. Pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah miniatur masyarakat yang ada di sekolah. Dalam
pembelajaran secara kooperatif siswa dituntut untuk saling menghargai dan
menerima kelebihan serta kekurangan siswa lainnya.

Menurut Trianto, setidaknya terdapat empat pendekatan yang seharusnya
merupakan bagian dari kumpulan strategi guru dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif, yaitu: STAD, Jigsaw, Investigasi Kelompok (Teams

Games Tournaments atau TGT), Think Pair Shere (TPS), dan Number Head

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana
Prenanda Media Group, 2011), him. 57.



Together (NTH).> Metode-metode tersebut merupakan metode yang memiliki
keunikan dan daya tarik masing-masing.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkolaborasikan metode yang telah ada
menjadi sebuah metode baru. Metode pengolaborasian tersebut disebut dengan
metode puzzle. Metode puzzle merupakan sebuah metode yang terdiri dari metode
Jiigsaw dan metode Times Games Tournaments (TGT). Kedua metode tersebut
dikolaborasikan agar saling mengisi antara satu dengan yang lainnya seperti
halnya puzzle. Tujuan pengolaborasian metode ini ialah agar terbentuk sebuah
metode yang efektif, efisien, dan mampu menumbuhkan motivasi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

Pengolaborasian metode ini didasari oleh keunggulan dan kelemahan yang
dimiliki oleh metode-metode yang telah ada. Metode Jigsaw merupakan metode
yang efektif dan efisien dalam pembelajaran, karena di dalam metode ini siswa
tidak hanya berinteraksi dengan kelompoknya saja, tetapi siswa juga berinteraksi
dan berdiskusi dengan siswa lain yang tidak sekelompok dengannya untuk
menghimpun informasi yang selanjutnya akan dibagikan kepada kelompoknya.
Sementara itu, metode TGT merupakan metode yang mampu membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar, hal tersebut dikarenakan metode ini mengutamakan
game dan turnamen dalam pembelajarannya sehingga siswa merasa terpacu untuk
menguasai materi agar dapat memenangkan game akademik yang dilaksanakan.

Metode puzzle merupakan sebuah metode yang membuat siswa menjadi

aktif dan kreatif dalam menulis argumentasi. Setelah siswa mengetahui topik

® Ibid., him. 67.



dalam menulis argumentasi, kemudian siswa melakukan turnamen dengan siswa
lain untuk mendapatkan informasi, selanjutnya informasi yang didapat kembali
didiskusikan dengan kelompoknya untuk disusun kedalam kerangka karangan
yang akan digunakan untuk menulis argumentasi dan pada akhirnya dengan
kerangka karangan yang telah dibuat siswa menulis argumentasinya.

Metode ini dapat membuat siswa memperkaya pengetahuan untuk
menulis, sehingga kegiatan menulis argumentasi yang membutuhkan bukti-bukti
nyata untuk mendukung argumen atau gagasannya demi meyakinkan pembaca
dapat berjalan tanpa hambatan. Metode ini juga dapat membangkitkan motivasi
siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak merasa kesulitan dan bosan dalam
kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, ingin diketahui lebih
jauh lagi mengenai pengaruh metode puzzle terhadap kemampuan menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Diharapkan dari
penerapan metode ini, siswa akan mendapatkan hasil yang maksimal dalam

kemampuan menulis argumentasi.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut :
1. Bagaimana pembelajaran menulis argumentasi kelas X SMA Negeri 1

Cikarang Selatan?



1.3

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan?

. Apakah metode puzzle mempengaruhi kemampuan menulis argumentasi

siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan?

. Apakah metode puzzle dapat memotivasi siswa dalam melaksanakan

pembelajaran menulis argumentasi?

. Adakah kelebihan penggunaan metode puzzle dalam pembelajaran menulis

argumentasi?

. Adakah kekurangan penggunaan metode puzzle dalam pembelajaran

menulis argumentasi?
Bagaimana pengaruh metode puzzle terhadap kemampuan menulis

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan?

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat

dirumuskan pembatasan masalah dalam penelitian ini ialah pada pengaruh metode

puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1

Cikarang Selatan.

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan penelitian ini ialah:

“Apakah terdapat pengaruh metode puzzle terhadap kemampuan menulis

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan?”



1.5

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode

puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1

Cikarang Selatan.

1.6

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

Peneliti

Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti untuk menambah
pengalaman, wawasan, dan pengetahuan, serta pengembangan teori
penggunaan metode puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Selain itu, dengan hasil
penelitian ini, juga dapat diketahui pengaruh penggunaan metode puzzle
terhadap peningkatkan kemampuan menulis argumentasi.

Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya bagian keterampilan menulis argumentasi.
Siswa

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa akan lebih tertarik, menyukai, dan
memahami mata pelajaran Bahasa Indonesia, serta dapat memotivasi dan

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis argumentasi.
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BAB Il

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

Pada bab ini, diuraikan mengenai hakikat kemampuan menulis

argumentasi, hakikat metode puzzle, dan kerangka berpikir.

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Hakikat Kemampuan Menulis Argumentasi

Kemampuan berasal dari kata mampu yang memiliki arti kesanggupan
melakukan sesuatu. Menurut Mulyasa, “Kemampuan merupakan penguasaan
terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlakukan siswa
untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan
tertentu”.*® Hal tersebut sejalan dengan pendapat Gordon yang juga dikutip oleh
Mulyana, yaitu kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.! Sementara itu,
W.S Winkle menyatakan bahwa kemampuan adalah kesanggupan untuk mencapai
prestasi di sekolah.* Prestasi di sekolah merupakan pencapaian dari keberhasilan
siswa dalam menguasai dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
didapatkannya di sekolah. Seseorang akan dikatakan memiliki kemampuan jika
seseorang tersebut telah dapat melakukan tindakan tertentu, dalam hal ini ialah

kemampuan berbahasa.

19 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him.
38.

1bid.

2WsS. Winkle, Psikologi dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1994), him. 21.
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Kemampuan berbahasa adalah penguasaan dalam hal kebahasaan.
Menurut Tarigan, ada empat komponen kemampuan atau keterampilan dalam
berbahasa, yaitu : menyimak (listening skills), berbicara (speaking skills),
membaca (reading skills), dan menulis (writing skills).** Menyimak dan berbicara
merupakan kegiatan berbahasa lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan
kegiatan berbahasa tulis. Secara umum keterampilan-keterampilan tersebut juga
dibagi menjadi dua macam, yaitu keterampilan produktif dan reseptif. Menyimak
dan membaca merupakan bagian dari keterampilan reseptif, karena keterampilan
tersebut digunakan untuk menangkap makna dari keterampilan produktif. Di
samping itu, berbicara dan menulis merupakan bagian dari keterampilan
produktif, karena keterampilan tersebut digunakan untuk memproduksi bahasa
demi penyampaian makna.

Dari keempat keterampilan tersebut, menulis merupakan komunikasi yang
dilakukan secara tidak langsung. Maksud dari tidak langsung, yaitu komunikasi
yang terjadi tidak dilakukan melalui kegiatan bertatap muka tetapi dilakukan
dengan menggunakan media lain, yaitu tulisan. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Suparno dan Yunus bahwa menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian
pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.* Pendapat
lain mengenai menulis diungkapkan oleh Tarigan, menurutnya:

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik

yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,

sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.'

3 Tarigan, Op.Cit., him. 1.

14 Suparno dan Yunus, Keterampilan Dasar Menulis (Jakarta: Universitas Terbuka,
2004), him. 1-3.

> Tarigan, Op.Cit., him. 22.
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Pesan adalah isi atau gagasan yang akan disampaikan yang terkandung
dalam tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa yang dapat
dilihat dan disepakati pemakainya (konvensional). Dalam komunikasi tulis paling
tidak terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu penulis sebagai penyampai pesan,
pesan atau isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai
penerima pesan.

Sementara itu, Hakim menyebutkan bahwa menulis adalah upaya
mengekspresikan apa yang dilihat, dialami, dirasakan, dan dipikirkan ke dalam
bahasa tulisan.® Setiap orang pasti pernah menulis dari menulis sesuatu yang
ringan misalnya hanya coret-coretan hingga menulis yang mendalam seperti
sebuah essai. Tulisan-tulisan tersebut merupakan bentuk dari ekspresi dari apa
yang dia lihat, alami ataupun rasakan. Lambat laun tulisan-tulisan tersebut akan
berkembang menjadi lebih baik sehingga penulis pun akan semakin terampil
dalam menulis. Untuk menghasilkan tulisan yang baik tersebut sangat dibutuhkan
latihan.

Kemampuan menulis tidak serta merta datang dengan sendirinya
melainkan memerlukan proses yang panjang untuk menguasainya. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Parera yang menyatakan bahwa menulis merupakan
suatu proses.'” Proses yang dimaksud ialah menulis memiliki tahapan-tahapan
yang meliputi tahap pratulis, penulisan, penyuntingan, dan penyelesaian. Dengan
demikian, menulis membutuhkan waktu, tenaga, pikiran, ketekunan, dan

kecermatan untuk dapat menghasilkan tulisan yang berkualitas.

1% Hakim, Kiat Menulis Artikel di Media (Bandung: Nuansa, 2005), him. 15.
17 Jos Daniel Parera, Menulis Tertib dan Sistematik (Jakarta: Erlangga, 1993), him. 23.



13

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sulit untuk dikuasai. Hal
tersebut dikarenakan menulis merupakan hal yang sangat kompleks. Seperti yang
diungkapkan oleh Sabarti, dkk. bahwa:

Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks, yang

menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang terkadang tidak

dimiliki oleh peserta didik. Pengetahuan tersebut menyangkut isi

karangan, aspek kebahasaan, dan teknik penulisan. Hal-hal tersebut yang
menjadi kesulitan bagi siswa dalam keterampilan menulis ini.*®

Pendapat tersebut juga sejalan dengan yang dikatakan oleh Bell dan
Burnaby yang dikutip oleh Syukur Ghazali, menurutnya:

Menulis adalah kegiatan yang sangat kompleks, karena penulis harus

mengendalikan bahasa pada level kalimat (struktur tata bahasa, kosakata,

tanda baca, ejaan, dan pembentukan huruf, (yang terakhir ini untuk bahasa

Syllabary)) serta pada level yang lebih luas dari kalimat

(mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi menjadi paragraf-

paragraf yang kohesif dan koheren dan selanjutnya menjadi teks yang
kohesif dan koheren).*

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi alat
komusikasi untuk menyampaikan pesan atau gagasan melalui tulisan. Menulis
juga memiliki empat unsur yang terkandung di dalamnya, yaitu penulis, pesan,
media/saluran, dan pembaca. Selain itu, menulis juga memiliki tahapan-tahapan
yang meliputi tahap pratulis, penulisan, penyuntingan, dan penyelesaian. Menulis
dikatakan sebagai hal yang kompleks karena dalam menulis dibutuhkan
pengetahuan dan kemampuan mengintegrasikan informasi kedalam paragraf yang
kohesif dan koheren dengan memperhatikan unsur di dalam bahasa itu sendiri

seperti struktur tata bahasa, kosa kata, dan tanda baca.

18 sabarti, Op.Cit., him. 2.
19 Ghazali, Op.Cit., him. 302.
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Paragraf yang kohesi dan koheren merupakan syarat dari paragraf yang
baik. Selain kohesi dan koheren, syarat paragraf yang baik diungkapkan oleh
Semi, yaitu sebagai berikut:

1. Kesatuan, artinya semua kalimat yang membina paragraf hanya
menyatakan atau mendiskusikan hal yang sama.

2. Koherensi atau penyatuan, artinya masing-masing kalimat mempunyai
hubungan timbal balik yang baik dan teratur.

3. Kecukupan pengembangan, artinya suatu ide pokok dikembangkan atau
dijelaskan secukupnya sehingga tercapai tujuan kejelasan tema pokok.

4. Susunan yang berpola, artinya gagasan atau topik disusun dalam suatu
pola susunan yang baik, apakah menurut susunan kronologis, susunan

ruang, atau susunan logis, sehingga mampu memperlihatkan kesatuan dan
koherensi.?

Paragraf yang telah memenuhi seluruh syarat tersebut dapat pula disebut dengan
paragraf efektif.

Menurut Semi, tulisan yang baik merupakan tulisan yang mengharuskan
setiap penulisnya memiliki tiga keterampilan dasar dalam menulis, yaitu
keterampilan berbahasa, penyajian dan perwajahan.?* Keterampilan berbahasa
yang diperlukan seorang penulis mencakup keterampilan menggunakan ejaan,
tanda baca, pembentukan kata, dan penggunaan kalimat efektif. Keterampilan
penyajian, yaitu keterampilan pembentukan dan pembentukan paragraf,
keterampilan merinci pokok bahasan menjadi subpokok bahasan, menyusun
pokok bahasan dan subpokok bahasan ke dalam susunan yang sistematis.
Keterampilan yang terakhir yang harus dimiliki penulis ialah keterampilan
perwajahan. Keterampilan perwajahan, vyaitu keterampilan tipografi dan
pemanfaatan sarana tulis secara efektif dan efisien, seperti penyusunan format,

pemilihan ukuran kertas, tipe huruf, penjilidan, penyusunan tabel, dan lain-lain.

2 M. Attar Semi, Menulis Efektif (Padang: Angkasa Raya, 1990), him. 182.
** Ibid., him. 4-5.



15

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tulisan

yang baik merupakan tulisan yang memiliki paragraf yang efektif (paragraf yang

kohesi dan koheren). Selain itu, untuk menghasilkan tulisan yang baik penulis

harus memiliki tiga keterampilan dasar dalam menulis yaitu, keterampilan

berbahasa (keterampilan menggunakan ejaan, tanda baca, pembentukan kata

(diksi), dan penggunaan kalimat efektif), penyajian (keterampilan pembentukan

paragraf, merinci pokok bahasan menjadi subpokok bahasan, menyusun pokok

bahasan dan subpokok bahasan ke dalam susunan yang sistematis), dan

perwajahan.

Setiap orang memiliki tujuan masing-masing dalam menulis. Tujuan

menulis tersebut dirumuskan oleh Hugo Hartic yang dikutip oleh Tarigan, yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

penugasan (assigment purpose), yakni menulis sesuatu atas dasar tugas,
bukan atas kemauan sendiri,

tujuan altruistik (altruistic purpose), yakni menulis untuk menyenangkan
para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih
mudah dan menyenangkan,

tujuan persuasif (persuasive purpose), yakni menulis untuk meyakinkan
para pembaca mengenai kebenaran gagasan yang diutarakan,

tujuan informasional (informational purpose), yakni menulis untuk
memberi informasi atau keterangan kepada para pembaca,

tujuan pernyataan diri (self expresive purpose), yakni menulis untuk
memperkenalkan atau menyatakan diri sang penulis kepada para pembaca,
tujuan kreatif (creative purpose), yakni menulis untuk mencapai nilai-nilai
artistik atau nilai-nilai kesenian, dan

tujuan pemecahan masalah (problem solving purpose), yakni menulis
untuk mencerminkan atau menjelajahi pikiran-pikiran agar dapat
dimengerti oleh pembaca.?

Pendapat lain mengenai tujuan menulis juga diungkapkan oleh Keraf,

menurutnya tujuan umum menulis dipengaruhi oleh kebutuhan dasar manusia,

22 Tarigan, Op.Cit., him. 25-26.
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yaitu (1) keinginan untuk memberi informasi kepada orang lain dan memperoleh
informasi dari orang lain mengenai suatu hal, (2) keinginan untuk meyakinkan
seseorang mengenai kebenaran suatu hal, dan lebih jauh memengaruhi sikap dan
pendapat orang lain, (3) keinginan untuk menggambarkan atau menceritakan
bagaimana wujud suatu barang atau objek, atau mendeskripsikan cita rasa suatu
benda, hal, maupun bunyi, dan (4) keinginan untuk menceritakan kepada orang
lain tentang kejadian atau peristiwa yang terjadi, baik yang dialami maupun yang
didengar dari orang lain.?®

Dari pendapat-pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
menulis ialah menuangkan ide atau gagasan, mengekspresikan perasaan,
memberikan  informasi, meyakinkan dan memengaruhi orang lain,
menggambarkan suatu objek, dan menceritakan peristiwa. Selain itu, tujuan
menulis adalah untuk menghibur, memperkenalkan diri, mengekspresikan
perasaan dan emosi, menjernihkan, serta menjelajahi dan meneliti secara cermat
pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan sebagai upaya pemecahan masalah.

Telah banyak ahli yang mengklasifikasikan menulis berdasarkan
bentuknya. Salah satunya ialah Weayer yang dikutip oleh Tarigan. Weayer
membuat klasifikasi sebagai berikut:

1) Eksposisi yang pencakup definisi dan analisis.
2) Deskripsi yang mencakup deskripsi ekspositori dan deskripsi literer.
3) Narasi yang mencakup urutan waktu, motif, konflik, titik pandang, dan

pusat minat.
4) Argumentasi yang mencakup induksi dan deduksi.?*

% Gorys Keraf, Eksposisi Komposisi Lanjutan Il (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1995), him. 6.
? ibid., him. 28.
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Pendapat lain mengenai Klasifikasi menulis berdasarkan bentuknya juga
diungkapkan oleh Morris beserta rekan-rekannya. Klasifikasinya adalah sebagai
berikut:

1) Eksposisi yang mencakup 6 metode analisis: klasifikasi, definisi,
eksemplifikasi, sebab dan akibat, kompirasi dan kontras, dan porse.

2) Argumen yang mencakup argumen formal (deduksi dan induksi), dan
persuasi informal.

3) Deskripsi yang meliputi deskripsi ekspositori dan deskripsi artistik/literer.
4) Narasi yang meliputi narasi informatif dan narasi artistik/literer.?

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa klasifikasi menulis
berdasarkan bentuknya meliputi empat jenis menulis, yaitu menulis eksposisi,
argumentasi, narasi, dan deskripsi.

Menurut Keraf, sering orang mengatakan bahwa argumentasi ialah bentuk
lain dari eksposisi. Adapula yang mengatakan bahwa argumentasi merupakan
persuasi. Padahal hal tersebut berbeda antara satu sama lain. Eksposisi merupakan
sebuah tulisan yang bersifat memberikan informasi agar pembaca memahami apa
yang disampaikan penulis. Sementara, argumentasi adalah tulisan yang bertujuan
untuk meyakinkan pembaca dengan pendapat atau pernyataan penulis yang
didukung oleh fakta-fakta yang diberikan penulis. Berbeda juga dengan persuasi
yang memiliki tujuan untuk membujuk pembaca agar mengikuti keinginan
penulis. °

Argumentasi memiliki ciri-ciri tersendiri yang dapat membedakannya
dengan tulisan lain. Ciri-ciri menulis argumentasi menurut Agus Budi, yaitu

sebagai berikut:

% |bid., him. 28-29.
?¢ Keraf, Op.Cit., him. 28.
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2)
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Argumentasi bertujuan untuk mempengaruhi pembaca sehingga pembaca
akhirnya menyetujuai bahwa pendapat, sikap, dan keyakinan penulis
benar,

Argumentasi memberikan atau mencantumkan alasan, gambar, grafik,
contoh, atau statistik untuk membuktikan bahwa apa yang dikemukakan
pengarang benar,

Penutup pada karangan argumentasi berupa simpulan yang telah diuraikan
sebelumnya. %/

Ciri penanda argumentasi yang dapat membedakannya dengan eksposisi

adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Bertujuan meyakinkan orang lain (eksposisi memberikan informasi).
Berusaha membuktikan kebenaran suatu pernyataan atau pokok persoalan
(eksposisi hanya menjelaskan).

Mengubah pendapat pembaca (eksposisi menyerahkan keputusan kepada
pembaca).

Fakta yang ditampilkan merupakan bahan pembuktian (eksposisi
menggunakan fakta sebagai alat mengongkretkan).?®

Berikut merupakan ciri khas argumentasi yang mampu membedakannya

dengan persuasi:

Ciri khas argumentasi adalah usaha membuktikan suatu kebenaran sebagai
digariskan dalam proses penalaran pembicara atau penulis; argumentasi
adalah suatu proses untuk mencapai suatu kesimpulan. Sebaliknya,
persuasi adalah suatu keahlian untuk mencapai suatu persetujuan atau
kesesuaian kehendak pembicara dan yang diajak bicara; ia merupakan
proses untuk meyakinkan orang lain supaya orang itu menerima apa yang
diinginkan pembicara atau penulis.?®

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri argumentasi,

yaitu mempengaruhi pembaca, memberikan alasan yang mampu membuktikan

kebenaran pendapat penulis, serta terdapat penutup sebagai simpulan yang telah

diuraikan sebelumnya. Sementara itu, ciri-ciri argumentasi yang membedakannya

dengan yang lain, yaitu terletak pada sasaran yang ingin dicapai. Sasaran dari

2" Agus Budi Hermawan, Aktif Berbahasa dan Bersastra Indonesia (Jakarta: Empat

Sekawan. 2005), him. 123.

%8 Semi, Op. Cit., him. 48.
29 Keraf, Op. Cit., him. 120.
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argumentasi ialah mengubah pola pikir pembaca dengan gagasan yang didukung
oleh fakta, sementara eksposisi ialah memberikan informasi, dan persuasi ialah
mengajak pembaca untuk mengikuti kehendak penulis.

Argumentasi adalah salah satu jenis keterampilan menulis yang sukar
untuk dipahami karena dalam menulis argumentasi penulis dituntut untuk berpikir
kritis dan logis. Maksud dari berpikir kritis dan logis ialah penulis harus memiliki
pendapat mengenai suatu hal lalu pendapat tersebut dibuktikan dengan fakta-fakta
agar pembaca meyakini pendapat yang dikemukakan. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh Keraf, yaitu:

Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan

akhirnya bertindak sesuai apa yang diinginkan oleh penulis atau
pembicara. Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan fakta-

fakta sedemikian rupa, sehingga ia mampu menunjukan apakah suatu
pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak .*

Argumentasi merupakan sebuah tulisan yang berisiskan bantahan ataupun
penguatan terhadap sesuatu hal dengan dikuatkan oleh fakta-fakta yang rasional.
Menurut Zainnurahman, fungsi sosial dari tulisan argumentasi adalah untuk
menjelaskan kepada pembaca alasan-alasan, argumen, ideologi, dan kepercayaan,
agar pembaca dapat mengambil posisi yang diambil oleh penulis.®*

Pendapat lain mengungkapkan bahwa argumentasi adalah karangan yang
membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari sebuah pernyataan

(statement).?? Pembuktian yang dilakukan dalam tulisan argumentasi berupa

bid., him. 3.

31 Zainurrahman, Menulis: Dari Teori Hingga Praktik (Bandung: Alfabeta, 2011), him.
51.

32 A. Chaedar Alwasilah, Senny Suzanna Alwasilah, Pokoknya Menulis (Bandung: Kiblat
Buku Utama, 2005), him. 116.
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penyajian data yang telah terbukti kebenarannya. Hal tersebut bertujuan agar
pembaca mempercayai pernyataan penulis. Seperti pendapat Semi yang
menyatakan bahwa argumentasi adalah tulisan yang bertujuan meyakinkan atau
membujuk pembaca mengenai kebenaran pendapat atau pernyataan penulis.*®

Pendapat lain mengenai menulis argumentasi dikemukakan oleh Emerson,
yaitu: Argumentation is an appeal to your audience’s understanding an reason
that secures agreement on how facts should be interpreted or what action should
be taken.**

Dari pendapat-pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
argumentasi merupakan tulisan yang mengungkapkan alasan-alasan yang berisi
fakta-fakta untuk mendukung pandangan penulis dengan tujuan meyakinkan
pembaca terhadap pandangan tersebut. Tujuan dari tulisan argumentasi ialah
untuk meyakinkan pembaca terhadap suatu hal. Oleh karena itu, hal utama yang
harus diperhatikan dalam menulis argumentasi ialah mengenai alasan berupa fakta
atau bukti nyata yang logis.

Tujuan menulis argumentasi menurut Nurudin ialah untuk meyakinkan
pembaca, termasuk membuktikan pendapat atau pendirian dirinya. Bisa juga
untuk membujuk pembaca agar pendapat penulis dapat diterima.*® Penulis
bertujuan mengubah pola pikir pembaca dengan menunjukan bukti-bukti yang
mendukung pendirian atau pendapatnya. Pendapat atau gagasan penulis tersebut

merupakan kesimpulan yang didapat dari proses penalaran penulis. Menurut Keraf

% Semi, Op.Cit., him. 47.

% Frances B. Emerson, Technical Writing (U.S.A: Houghton Mifflin Company, 1987),
him. 214,

% Nurudin, Dasar-dasar Penulisan (Malang: UMM Press, 2010), him. 78-79.
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penalaran, yaitu bagaimana dapat merumuskan pendapat yang benar sebagai hasil
dari suatu proses berpikir untuk merangkaikan fakta-fakta menuju suatu
kesimpulan yang dapat diterima oleh akal sehat.*®
Proses penalaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penalaran induksi
dan deduksi. Penalaran induksi merupakan proses berpikir yang didahului oleh
sejumlah fakta untuk membentuk sebuah kesimpulan. Penalaran tersebut
didahului oleh kalimat-kalimat khusus yang berupa fakta dan diakhiri dengan
kalimat umum berupa kesimpulan. Berlawanan dengan induksi, deduksi
merupakan proses berpikir yang bertolak dari sesuatu preposisi yang sudah ada,
menuju preposisi baru yang berbentuk suatu kesimpulan. Berpikir deduktif adalah
proses bernalar dari suatu hal yang bersifat umum menuju hal yang bersifat
khusus. '
Sebelum menulis argumentasi, penulis harus memperhatikan petunjuk
berikut ini:
a) Mengumpulkan data dan fakta.
b) Menentukan sikap atau posisi anda.
¢) Nyatakanlah pada bagian awal atau pengantar tentang sikap anda dengan
paragraf yang singkat namun jelas.
d) Kembangkan penalaran anda dengan urutan dan kaitan yang jelas.
e) Uji argumen anda dengan coba andalkan diri anda berada pada posisi
kontra.
f) Hindarilah penggunaan istilah yang umum atau istilah yang menimbulkan
prasangka atau melemahkan argumen anda.

g) Penulis harus menetapkan secara tepat titik kesepakatan yang akan
dipergunakan.®

Argumentasi memiliki dua Kkarakteristik, yaitu pro dan kontra.

Karakteristik tersebut ditentukan oleh posisi atau sikap dari penulis itu sendiri.*

% Keraf, Op.Cit., him. 4.
bid., him. 42-43.
% Semi, Op.Cit., him. 48-49.
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Jika fakta-fakta yang ditampilkan penulis bersifat mendukung objek maka tulisan
tersebut memiliki karakter pro. Sementara itu, jika fakta-fakta yang diungkapkan
penulis bersifat menjatuhkan objek maka karakter dalam tulisan tersebut adalah
kontra. Dalam menyajikan pendapat penulis harus berpikir kritis karena menurut
Flores, kemampuan berpikir kritis adalah kecendrungan (dan mungkin satu-
satunya yang sangat terpenting) dalam menerima ataupun menolak, menilai atau
mengevaluasi sebuah pernyataan.*

Menurut Keraf, metode mana pun yang akan dipakai dalam menulis
argumentasi tidak akan melanggar prinsip umum sebuah komposisi, yaitu bahwa
argumentasi itu harus terdiri dari: pendahuluan, pembuktian (tubuh argumentasi),
dan kesimpulan atau ringkasan.** Pada pendahuluan, penulis harus dapat menarik
dan memusatkan perhatian pembaca pada argumen yang akan disampaikan, serta
menunjukkan dasar atau alasan penulis mengulas sebuah topik tertentu. Tubuh
argumen berisi pembuktian terhadap kebenaran persoalan yang diargumentasikan.
Dalam hal ini, penulis harus dapat menyeleksi fakta dengan cermat, menyusun
bahan secara baik dan teratur, berpikir secara kritis, menyertakan fakta, evidensi,
kesaksian, premis, dan sebagainya dengan benar sehingga pembaca dapat
menerima argumentasi yang disampaikannya. Penutup berisi kesimpulan dan
ringkasan. Kesimpulan dikemukakan sesuai dengan tujuan, mereview ingatan
pembaca tentang apa yang telah disampaikan, dan menunjukkan alasan yang logis

tentang kesimpulan yang diambil supaya pembaca dapat menerima pendapatnya.*?

% Zainurrahman, Op.Cit., him, 55.
“* 1bid.

* Keraf, Op.Cit., him. 104.

2 Ibid., him. 104-107.
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Selain itu, ada beberapa komponen argumentasi yang disampaikan oleh Chaedar
dan Senny, yaitu sebagai berikut:

1) Introduction atau lazim disebut exordium (exhortation) to thr audience
Pendahuluan untuk menarik minat atau perhatian pembaca dan
memperkenalkan subjek pembahasan.

2) Thesis
Tesis adalah pernyataan ihwal posisi (sikap) terhadap sebuah isu. Pembaca
digiring oleh penulis untuk menyetujui tesis atau proposisi (pro-posisi,
yakni memihak sebuah posisi).

3) Evidence atau proofs
Bukti-bukti yang disajikan untuk mendukung sebuah tesis.

4) Opposing arguments
Terkadang argumen tandingan perlu disajikan sebelum penulis
menyampaikan argumennya sendiri.

5) Conclusion
Kesimpulan maksudnya tiada lain kecuali mengukuhkan tesis yang disebut
sebelumnya.®?

Pola pengembangan argumentasi menurut Semi, vaitu: pola
pengembangan contoh-contoh, analogi, sebab-akibat, dan pola deduktif atau
induktif. Pola pengembangan dengan contoh-contoh, yaitu penulis
mengemukakan contoh-contoh sebagai ilustrasi konkret dari gagasan dan argumen
yang dikemukakan. Analogi, yaitu perbandingan dua hal yang berbeda, mengenai
sesuatu hal yang belum dikenal secara umum dengan suatu hal yang sudah
diketahui secara umum. Sebab-akibat, yaitu pengembangan alinea dengan gagasan
utama sebagai sebab dan gagasan pendukungnya sebagai akibat. Deduktif, yaitu
pengembangan alinea bersifat umum-khusus karena gagasan utamanya berada di
awal alinea. Induktif, yaitu pengembangan alinea yang bersifat khusus-umum

karena gagasan utamanya berada di akhir alinea.**

* Chaedar, Op.Cit., him. 117.
* Semi, Op.Cit., him. 60.
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, jelas terlihat bahwa struktur
argumentasi terdiri atas tiga hal, yaitu pendahuluan, pengembangan/pembuktian,
dan penutup. Pendahuluan berisi pernyataan penulis yang menjadi dasar
pemilihan sebuah topik sehingga mampu menarik perhatian pembaca terhadap
pokok permasalahan yang akan diulas. Bagian pengembangan berisi pembuktian
dengan mengemukakan berbagai fakta, ilustrasi, contoh, kesaksian, pendapat ahli,
dan hasil penelitian yang mampu meyakinkan pembaca. Sementara bagian
penutup berisi kesimpulan atau ringkasan. Dalam membuktikan pendapat atau
gagasan dengan berbagai fakta haruslah menggunakan penalaran agar hal yang
dikemukakan menjadi berlogika, selain itu pola pengembangan argumentasi juga
harus diperhatikan agar pembaca mudah memahami gagasan yang diutarakan.

Tulisan argumentasi biasanya dapat ditemukan dalam tulisan-tulisan
ilmiah seperti essai. Hal tersebut disebabkan tulisan ilmiah biasanya menyajikan
data-data yang bersifat faktual dan terpercaya. Selain itu, di dalam tulisan ilmiah
ataupun essai juga biasanya mengemukakan sebuah gagasan atau pendapat. Salah
satu contoh tulisan argumentasi lainnya adalah tajuk rencana.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis argumentasi merupakan kesanggupan
dalam mengungkapkan alasan-alasan yang berisi fakta-fakta untuk mendukung
pandangan penulis dengan tujuan meyakinkan pembaca terhadap pandangan
tersebut. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis argumentasi, yaitu:
(1) pengorganisasian isi karangan yang mencakup pendahuluan, tubuh argumen

(penjabaran fakta, penalaran, dan pola pengembangan argumentasi), dan
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kesimpulan, (2) kebahasaan yang mencakup ejaan dan tanda baca, diksi, kalimat

efektif, dan paragraf efektif.

2.1.2 Hakikat Metode Puzzle

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru dan siswa secara dua arah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut
Trianto dalam makna yang lebih kompleks, pembelajaran hakikatnya adalah usaha
dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.*
Tujuan dan pengetahuan yang harus didapatkan siswa tertuang pada kurikulum
yang telah ditentukan. Tujuan tersebut harus didapatkan siswa melalui cara belajar
yang efektif.

Peran guru dalam pembelajaran sangatlah vital. Guru dituntut untuk kreatif
dalam mendesain sebuah pembelajaran. Penggunaan metode dalam kegiatan
belajar mengajar sangat penting dilakukan oleh guru agar pembelajaran tidak
terkesan monoton dan membosankan. Selain itu, penggunaan metode yang kreatif
juga mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam pembelajaran menulis.

Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode
pengajaran pada umumnya digunakan dengan tujuan agar siswa dapat mencapai
kompetensi yang telah ditentukan. Hal tersebut senada dengan pendapat Slamato,

“Metode pengajaran adalah cara yang harus dilalui di dalam mengajar dan

*® Trianto, Op.Cit., him. 17.
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mempengaruhi belajar siswa”.*® Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode
pengajaran merupakan hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan belajar
mengajar karena memiliki efek pada cara belajar siswa yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran.

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran ialah pendekatan kooperatif.
Pendekatan kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran konstruktivis.*’
Menurut Wina Sanjaya pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin,
ras/suku yang berbeda (heterogen).*®

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara 4-6 siswa. Dalam
pembelajaran kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri
dari 4 atau 5 siswa untuk bekerja sama menguasai materi dan menyelesaikan tugas
yang diberikan guru untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.*®

Johnson & Johnson yang dikutip oleh Trianto mengemukakan tujuan
pokok belajar kooperatif, menurutnya tujuan pokok belajar kooperatif adalah
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Sementara itu,
Ibrahim mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif dikembangkan

untuk mencapai setidaknya tiga tujuan, yaitu (a) hasil belajar akademik, (b)

*® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 65.

*" Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem (Jakarta: Pertasi Pustakaraya, 2011), him.
52.

*® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran yang Berorientasi pada Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenanda Group Media, 2006), him. 24.

* Trianto, Op.Cit., hlm. 56.
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penerimaan terhadap perbedaan individu, (c) pengembangan keterampilan
sosial.>

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah suatu proses belajar dengan menggunakan sistem
pengelompokan dengan latar belakang yang berbeda (heterogen). Tujuan
pembelajaran kooperatif, yaitu: (a) hasil belajar akademik, (b) penerimaan
terhadap perbedaan individu, (c) pengembangan keterampilan sosial.

Menurut Trianto setidaknya terdapat empat pendekatan yang seharusnya
merupakan bagian dari kumpulan strategi guru dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif, yaitu : STAD, Jigsaw, Investigasi Kelompok (Teams
Games Tournaments atau TGT), Think Pair Shere (TPS), dan Number Head
Together (NTH).”* Metode-metode tersebut merupakan metode yang memiliki
keunikan dan daya tarik masing-masing.

Metode puzzle merupakan sebuah metode yang berlandaskan pada
pendekatan kooperatif. Berdasarkan etimologi (asal-usul kata), puzzle awalnya
ialah sebuah kata kerja. Kata puzzle berasal dari bahasa Perancis kuno, yaitu
“Aposer”. Kata tersebut dalam bahasa Inggris kuno menjadi “Pose” lalu berubah
menjadi  “Pusle” yang merupakan kata kerja dengan arti membingungkan
(bewilder) atau membaurkan, mengacaukan (counfound).*? Menurut
Patmonodewo kata puzzle berasal dari bahasa Inggris yang berarti teka-teki atau

bongkar pasang.”®

% Jauhar, Op.Cit., him. 55.

*! |bid., him. 67.

>2 www.omochatoys.com/mainan-edukatif/496-puzzle.html.
>3 Kuliah.ith.ac.id/course/info.php?id=435.
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Metode puzzle adalah sebuah metode yang yang membongkar pasang

metode yang telah ada menjadi sebuah metode yang utuh. Metode yang akan

dibongkar pasang dalam metode puzzle merupakan metode Jigsaw dan metode

Times Games Tournaments (TGT). Kedua metode tersebut dikolaborasikan agar

saling mengisi antara satu dengan yang lainnya seperti puzzle yang akan utuh

ketika digabungkan. Tujuan pengolaborasian metode ini agar terbentuk sebuah

metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mampu menumbuhkan

motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut merupakan proses

bongkar pasang metode puzzle:

Tabel 1 Bongkar pasang metode Jigsaw dan TGT

Langkah-langkah metode

Jigsaw

Langkah-langkah
metode TGT

Hasil bongkar pasang

(metode puzzle)

**

Tim terdiri dari
empat atau lima siswa
heterogen yang terdiri
dari tingkat prestasi,
jenis kelamin dan suku

yang berbeda.

*k*k

Tim terdiri dari

lima siswa

yang
dari tingkat prestasi, jenis

empat atau
heterogen terdiri
kelamin dan suku yang
berbeda.

**

Materi
diberikan
dalam bentuk teks yang

pelajaran

kepada siswa

telah dibagi-bagi menjadi
beberapa sub bab.

~ Didal - i
memastikan——bahwa
seluruh—anggota—tim

***  Materi pelajaran
diberikan kepada siswa
dalam Dbentuk teks yang
telah dibagi-bagi menjadi

beberapa sub bab.

**

Setiap anggota
kelompok membaca sub

bab yang ditugaskan dan

*k*k

Setiap  anggota
kelompok membaca sub

bab yang ditugaskan dan
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bertanggung jawab untuk

mempelajarinya.

lembar kegiatan yang
I liisi_olel .
masihg anggota tim.

bertanggung jawab untuk

mempelajarinya.

** Siswa memainkan

*** Siswa memainkan

lain——yang—telah | game akademik dalam | game akademik dalam
mempelajari-sub-bab-yang | kemampuan yang | kemampuan yang
sama—bertemu——dalam | homogen. (Turnamen) homogen. (Turnamen)
kelompok-kelompok — ahli

** Setiap anggota | ** Pada pertemuan dan | ***  Setiap  anggota
kelompok ahli setelah | diskusi kelompok asal, | kelompok ahli setelah

kembali ke kelompoknya
bertugas mengjar teman-

temannya.

siswa-siswa dikenai
tagihan  berupa  Kuis
individu.

kembali ke kelompoknya
bertugas mengjar teman-

temannya.

** Pada pertemuan dan

diskusi  kelompok asal,

*** Pada pertemuan dan

diskusi kelompok asal,

siswa-siswa dikenai siswa-siswa dikenai
tagihan  Dberupa  kuis. tagihan berupa kuis.
individu.
*** Pada pertemuan dan
diskusi kelompok asal,
siswa-siswa dikenai
tagihan  berupa  kuis
individu.
Keterangan :

*  Fase yang tidak digunakan dalam metode puzzle

** Fase yang digunakan dalam metode puzzle

*** Hasil metode puzzle
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan langkah-langkah metode

puzzle, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tim terdiri dari empat atau lima siswa heterogen yang terdiri dari tingkat
prestasi, jenis kelamin dan suku yang berbeda,

Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah
dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab,

Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang ditugaskan dan
bertanggung jawab untuk mempelajarinya,

Siswa memainkan game akademik dalam kemampuan yang homogen.
(Turnamen),

Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya bertugas
mengajar teman-temannya.

Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai tagihan
berupa kuis.

Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai tagihan
berupa kuis individu.

Metode penyusun pertama dalam metode puzzle ialah metode Jigsaw.

Menurut Jauhar, metode Jigsaw merupakan metode yang pertama kali

diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman di Universitas Texas,

kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopkins.>*

Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw, yaitu sebegai berikut :

> Jauhar, Op.Cit., him. 62.
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1. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5-6
orang).

2. Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah
dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab.

3. Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang ditugaskan dan
bertanggung jawab untuk mempelajarinya.

4. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama
bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya.

5. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya bertugas
mengjar teman-temannya.

6. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai tagihan
berupa kuis individu.

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa inti dari metode Jigsaw
adalah metode yang mengandalkan kerja kelompok dengan kegiatan berpikir,
berdiskusi dan menjelaskan kepada teman yang lain. Metode Jigsaw juga disebut
sebagai metode tim ahli. Hal tersebut karena terdapat fase ketika perwakilan
kelompok mempelajari materi tertentu berkumpul untuk berdiskusi kemudian
membagikannya kepada kelompoknya.

Sementara itu, metode lain yang digunakan dalam metode puzzle ialah
metode TGT. Metode TGT atau Pertandingan Permainan merupakan metode yang
dicetuskan oleh Robert Slavin dan dikembangkan oleh David De Vries dan Keath
Edward (1975). Menurut Robert Slavin, TGT adalah sejenis pertandingan

akademik yang dalam prosesnya siswa berlomba sebagai wakil tim mereka
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dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti
mereka.> Berikut ini pendapat lain yang dikemukakan oleh David L. Devries, dkk
mengenai TGT:
TGT merupakan serangkaian aktivitas belajar-mengajar yang terstruktur
dengan teliti, merupakan campuran dari tiga buah teknik yang

berhubungan dengan pendidikan yang terdiri dari grup-grup Kkecil,
permainan-permainan yang bersifat pelajaran dan turnamen.>®

Di dalam TGT setiap siswa ditempatkan dalam satu kelompok yang terdiri
dari 3 orang yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dengan demikian,
masing-masing kelompok memiliki anggota yang comparable.>” Pada metode ini
siswa berturnamen dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan
poin atau skor tim mereka.”®

Komponen dalam TGT biasanya terdiri dari presentasi di kelas, tim, game,
turnamen, dan rekognisi tim. Presentasi di kelas ini dilakukan oleh guru untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran serta materi yang akan diajarkan. Tim terdiri
dari empat atau lima siswa heterogen yang terdiri dari tingkat prestasi, jenis
kelamin, dan suku yang berbeda. Di dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh
anggota tim telah menguasai pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Setelah
itu, siswa diberikan lembar kegiatan yang harus diisi oleh masing-masing anggota
tim. Turnamen adalah struktur dimana game berlangsung. Siswa memainkan
game akademik dalam kemampuan yang homogen. Komponen terakhir ialah

rekognisi tim. Skor tim akan dihitung berdasarkan skor turnamen anggota tim, dan

% Robert E. Slavin, Cooperative Learning (Bandung: Nusa Media, 2008), him. 175.

* David L. Devries, dkk. Teams-Games-Tournament: The Team Learning Approach
(New Jersey: Educational Technology Publications Englewood Cliffs, 1980), him. 3.

*" Huda, Op.Cit., him. 116.

% Trianto, Op.Cit., him. 83.
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tim tersebut akan direkognisi apabila mereka berhasil melampaui kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Langkah dalam TGT menurut Trianto adalah sebagai berikut :

Dalam satu permainan terdiri dari kelompok pembaca, kelompok
penantang I, kelompok penantang Il, dan seterusnya sejumlah kelompok
yang ada. Kelompok pembaca, bertugas: (1) ambil kartu bernomor dan
cari pertanyaan pada lembar permainan; (2) baca pertanyaan keras-keras;
dan (3) beri jawaban. Kelompok penentang kesatu bertugas: menyetujui
pembaca atau memberi jawaban yang berbeda. Sementara itu kelompok
penantang kedua : (1) menyetujui pembaca atau memberi jawaban yang
berbeda; dan (2) cek lembar jawaban. Kegiatan ini dilakukan secara
bergantian.*®

Berikut merupakan mekanisme turnamen yang diikuti oleh 3 (tiga) tim
menurut Slavin®:

Tabel 2 mekanisme turnamen

TEAM A
A-1 A-2 A-3 A-4
Tinggi Sedang Sedang Rendah
Meja Turnamen Meja Turnamen Meja Turnamen Meja Turnamen
1 2 3 4
A-1 A-2 A-3 A-4 A-1 A-2 A-3 A-4
Tinggi Sedang Sedang Rendah Tinggi Sedang Sedang Rendah

Setelah turnamen selesai dilaksanakan, skor dihitung dengan cara

menghitung poin yang telah didapatkan ketika turnamen dan telah ditulis dalam

> 1bid., him. 83.
% Slavin, Op.Cit., him. 168.
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lembar skor permainan. Lalu, poin dari tiap siswa tersebut dipindahkan ke dalam
lembar rangkuman dari timnya masing-masing, kemudian seluruh skor anggota
tim dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah anggota tim yang bersangkutan.
Berikut ini merupakan lembar skor permainan (TGT) menurut Slavin®:

Tabel 3 lembar skor permainan (TGT)

Poin

Pemain Tim Game 1 Game 2 Total
Turnamen

Lembar skor yang telah didapatkan oleh masing-masing kelompok diisi
oleh poin yang didapatkan ketika turnamen. Berikut merupakan peraturan poin
yang didapatkan dengan empat pemain menurut Slavin®*:

Tabel 4 Poin permainan

Tidak ] ) ) Seri nilai | Seri nilai Seri nilai
Seri Seri Seri o . o
. ada o o o tertinggi | terendah | Seri4- tertiggi
Pemain nilai nilai nilai
yang o 3- 3- macam dan
~ | tertinggi | tengah rendah
seri macam macam terendah
Peraih skor 60
o ) 50 60 60 50 60 40 50
tertinggi poin
Peraih skor 40
) 50 40 40 50 30 40 50
tengah atas poin
Peraih skor 30
] 30 40 30 50 30 40 30
tengah bawah poin
Peraih skor 20
) 20 20 30 20 30 40 30
bawah poin

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode puzzle
merupakan metode yang terdiri dari metode Jigsaw dan metode Times Games

Tournaments (TGT). Kedua metode tersebut dikolaborasikan agar saling mengisi

® Ibid., him. 175.
%2 | bid.




35

antara satu dengan yang lainnya seperti halnya puzzle yang akan utuh ketika
digabungkan. Kelebihan dari metode puzzle, yaitu mampu membuat siswa
memperkaya pengetahuan untuk menulis, sehingga kegiatan menulis argumentasi
yang membutuhkan bukti-bukti nyata untuk mendukung argumen atau
gagasannya demi meyakinkan pembaca dapat berjalan tanpa hambatan. Metode
ini juga dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak

merasa kesulitan dan bosan dalam kegiatan belajar mengajar.

2.2 Kerangka Berpikir

Kemampuan menulis argumentasi merupakan kesanggupan dalam
mengungkapkan alasan-alasan yang berisi data, fakta, dan bukti untuk mendukung
pandangan penulis dengan tujuan meyakinkan pembaca terhadap pandangan
tersebut. Ciri-ciri tulisan argumentasi, yaitu mampu mempengaruhi pembaca,
menggunakan bahasa yang denotatif, memiliki analisis rasional berdasarkan fakta,
membatasi unsur subjek dan emosional. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan
dalam menulis argumentasi, yaitu: (1) pengorganisasian isi karangan yang
mencakup pendahuluan, tubuh argumen (penjabaran fakta, penalaran, dan pola
pengembangan argumentasi), dan kesimpulan, (2) kebahasaan yang mencakup
ejaan dan tanda baca, diksi, kalimat efektif, dan paragraf efektif.

Untuk meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa ada beberapa
cara yang dapat dilakukan oleh guru. Salah satunya, yaitu dengan menggunakan
metode pembelajaran yang aktif dan kreatif. Metode pembelajaran merupakan

salah satu hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar karena
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memiliki efek pada cara belajar siswa yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode puzzle.

Metode puzzle merupakan sebuah metode yang membongkar pasang
metode yang telah ada menjadi sebuah metode yang utuh. Metode yang dibongkar
pasang dalam metode puzzle merupakan metode yang berlandaskan pada
pendekatan kooperatif. Metode puzzle merupakan sebuah metode yang terdiri dari
metode Jigsaw dan metode Teams Games Tournaments (TGT). Kedua metode
tersebut dikolaborasikan agar saling mengisi antara satu dengan yang lainnya
seperti halnya puzzle yang akan utuh ketika digabungkan. Tujuan pengolaborasian
metode ini agar terbentuk sebuah metode pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan mampu menumbuhkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Metode puzzle merupakan sebuah metode yang membuat siswa menjadi
aktif dan kreatif dalam menulis argumentasi. Siswa dikelompokan secara
heterogen, setelah siswa mengetahui topik tulisan argumentasinya dan
menentukan tema yang diusung oleh kelompoknya, siswa di dalam kelompok
mendiskusikan tema yang diusung untuk modal dalam turnamen yang akan
dilaksanakan (langkah metode Jigsaw), kemudian siswa melakukan turnamen
dengan siswa lain untuk mendapatkan informasi dan poin (langkah metode TGT),
selanjutnya informasi yang didapat kembali didiskusikan dengan kelompoknya
untuk kemudian disusun dalam kerangka karangan yang akan digunakan untuk
menulis argumentasi dan pada akhirnya dengan kerangka karangan yang telah

dibuat siswa untuk menulis argumentasinya (langkah metode Jigsaw).
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Metode ini dapat membuat siswa memperkaya pengetahuan untuk
menulis, sehingga kegiatan menulis argumentasi yang membutuhkan bukti-bukti
nyata untuk mendukung argumen atau gagasan penulis demi meyakinkan
pembaca dapat berjalan tanpa hambatan. Metode ini juga dapat membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak merasa kesulitan dan bosan

dalam kegiatan belajar mengajar.



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, diuraikan mengenai tujuan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode dan desain
penelitian, rumusan hipotesis, langkah penelitian, instrumen penilaian, teknik

pengumpulan data, uji persyaratan analisis, dan teknik analisis data.

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode
puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1
Cikarang Selatan. Apabila terdapat pengaruh yang positif anatara dua variabel
tersebut, tentunya diharapkan akan menjadi masukan bagi guru Indonesia untuk
menerapkannya dalam kelas sebagai alternatif metode pembelajaran menulis
argumentasi pada siswa.

Selain itu, penggunaan metode ini bertujuan untuk memberikan stimulasi
pada siswa dalam menulis, mengembangkan dan mengarahkan pola pikir siswa
dalam mempergunakan teknik atau metode untuk meningkatkan kemampuan

menulis argumentasi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Waktu

penelitian, yaitu pada semester genap, tahun ajaran 2012/2013.

38
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3.3  Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
Variabel bebas : Metode puzzle
Variabel Terikat : Kemampuan menulis argumentasi

Bagan variabel penelitian digambarkan sebagai berikut :

A 4

X Y

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Cikarang Selatan tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri dari tujuh kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak atau random sampling. Prosedur
yang digunakan dengan cara ini, yaitu sebagai berikut: dari tujuh kelas X yang ada
di SMA Negeri 1 Cikarang Selatan, diambil 2 kelas yang ditentukan secara acak
(kocokan). Satu kelas dijadikan kelompok eksperimen, yaitu kelas X.7 yang
mendapat perlakuan berupa penggunaan metode puzzle. Satu kelas lain, yaitu
kelas X.4 tidak mendapat perlakuan metode puzzle dan dijadikan sebagai
kelompok kontrol. Metode yang digunakan pada kelompok kontrol, yaitu metode

konvensional.

3.5 Metode dan Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan oleh peneliti ialah

metode eksperimen. Metode ini menggunakan hubungan antara dua variabel atau
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lebih untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. adapun

desain yang digunakan adalah Randomized Control-Group Pretest-Posttest

Design, yakni desain dengan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol yang diberikan soal pretest dan post-test yang sama. Pretest

merupakan pemberian tes sebelum sampel diberikan perlakuan, sedangkan post-

test adalah tes yang diberikan kepada sampel setelah diberikan perlakuan.

Proses pelaksanaan penelitian digambarkan dalam rancangan penelitian

sebagai berikut:

Tabel 5 Desain Penelitian Pretest dan Post-test

Kelas Pretest Variabel Bebas Post-test

E o1 X 02
K 03 0] 04

Keterangan:

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

0] : Pretest kelas eksperimen

03 : Pretest kelas kontrol

X : Perlakuan

02 : Post-test kelas eksperimen

04 : Post-test kelas kontrol

3.6 Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

langkah—langkah selanjutnya ialah:

Pada tahap persiapan, peneliti menentukan tempat penelitian. Adapun

1) Meminta izin penelitian dengan mendatangi sekolah yang dijadikan tempat

penelitian, yaitu SMA Negeri 1 Cikarang Selatan.
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2) Melakukan penjajakan dan berkonsultasi dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas X di sekolah tersebut.

3) Menyiapkan perlengkapan—perlengkapan yang diperlukan untuk penelitian,
seperti materi mengenai argumentasi, peralatan dalam pembelajaran, surat izin
melakukan penelitian dari Universitas Negeri Jakarta, dan sebagainya.

4) Peneliti mendiskusikan metode puzzle dengan guru mata pelajaran Bahasa

Indonesia di sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode puzzle
terhadap kemampuan menulis argumentasi. Penelitian dimulai dengan
memberikan pretest, yaitu tes menulis argumentasi pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Adapun langkah-langkah penelitian selengkapnya
disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 6 Langkah-langkah penelitian

Kelas Eksperimen

Pertemuan 1
(Pretest)
Kegiatan awal
e Guru mengondisikan kelas (memeriksa kebersihan kelas, kerapihan siswa,
dan kesiapan siswa menerima pelajaran).
¢ Guru melakukan apersepsi.
e Guru mengemukakan tujuan pembelajaran, yaitu pretest untuk mengetahui

pengetahuan siswa mengenai menulis argumentasi.

¢ Guru memberikan motivasi dengan menjelaskan hal-hal menarik yang akan
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dilakukan dalam proses pembelajaran melalui metode puzzle.

Kegiatan Inti

e Siswa diberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai
kemampuan menulis argumentasi.

e Siswa mendapat informasi mengenai tata cara mengerjakan.

e Guru memantau dengan seksama jalannya sesi pretest pada hari itu.

e Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan hasil tulisannya.

Kegiatan Akhir

e Siswa diberikan waktu untuk menanyakan hal yang tidak dimengerti.

e Siswa melakukan refleksi terhadap proses dan hasil kegiatan belajar
mengajar (KBM) yang telah dilakukan.

e Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2
(Perlakuan)
Kegiatan Awal
¢ Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap menerima materi ajar.
e Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran, yaitu
agar siswa mampu menulis karangan argumentasi.
e Bertanya jawab dengan siswa dan memberikan umpan balik terhadap hasil
pretest.
e Siswa menceritakan pengalaman dan pengetahuannya mengenai menulis

argumentasi (Apersepsi).

Kegiatan Inti
Siswa diberi perlakuan dengan menggunakan metode puzzle

Tahap 1 :

e Siswa dikelompokan secara heterogen.
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Kelompok mendapatkan informasi mengenai topik menulis yaitu mengenai
kebersihan lingkungan.
Kelompok menentukan tema dari topik yang diberikan.

Kelompok mempelajari dan mendiskusikan tema yang telah ditentukan.

Tahap 2 :

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan tingkat kemampuan yang
dimiliki pada pembelajaran menulis sebelumnya.

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang telah
ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu memecahkan
masalah berdasarkan tema yang telah ditentukan kelompoknya.

Di dalam meja turnamen, perwakilan kelompok akan berperan menjadi
pembaca dan penantang untuk menjawab atau memberikan pemecahan
masalah yang dimilikinya.

Perwakilan kelompok yang memiliki argumen dengan bukti terbanyak

mendapatkan poin tertinggi.

Tahap 3 :

Perwakilan kelompok kembali berkumpul dengan kelompoknya untuk
memberikan informasi yang diterima dari turnamen yang telah dilakukan.
Kelompok berdiskusi dalam membuat kerangka karangan.

Setiap anggota kelompok menuliskannya kedalam sebuah tulisan
argumentasi.

Tulisan argumentasi dikumpulkan untuk dinilai dan diberikan poin.

Kegiatan Akhir

Siswa diberi waktu untuk bertanya hal-hal yang tidak dimengerti.
Guru dan siswa merefleksi proses dan hasil belajar.

Siswa memberikan kesimpulan terhadap pembelajaran mengenai tulisan
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argumentasi.
Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi pembelajaran

mengenai tulisan argumentasi.

Pertemuan 3

(Perlakuan)

Kegiatan Awal

Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap melakukan proses
belajar mengajar.

Siswa diminta mengingat kembali pembelajaran minggu lalu mengenai
menulis argumentasi.

Siswa mendapatkan informasi mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran, yaitu

agar siswa mampu menulis karangan argumentasi.

Kegiatan Inti

Siswa diberi perlakuan dengan menggunakan metode puzzle.

Tahap 1 :

Siswa dikelompokan secara heterogen.

Kelompok mendapatkan informasi mengenai topik menulis yaitu mengenai
budaya Indonesia.

Kelompok menentukan tema dari topik yang diberikan.

Kelompok mempelajari dan mendiskusikan tema yang telah ditentukan.

Tahap 2 :

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan skor yang dimiliki pada
saat turnamen.

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang telah
ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu memecahkan
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masalah berdasarkan tema yang telah ditentukan kelompoknya.

Di dalam meja turnamen, perwakilan kelompok akan berperan menjadi
pembaca dan penantang untuk menjawab atau memberikan pemecahan
masalah yang dimilikinya.

Perwakilan kelompok yang memiliki argumen dengan bukti terbanyak

mendapatkan poin tertinggi.

Tahap 3 :

Perwakilan kelompok kembali berkumpul dengan kelompoknya untuk
memberikan informasi yang diterima dari turnamen yang telah dilakukan.
Kelompok berdiskusi dalam membuat kerangka karangan.

Setiap anggota kelompok menuliskannya kedalam sebuah tulisan
argumentasi.

Tulisan argumentasi dikumpulkan untuk dinilai dan diberikan poin.

Kegiatan Akhir

Siswa diberi waktu untuk bertanya hal-hal yang tidak dimengerti.

Guru dan siswa merefleksi proses dan hasil belajar.

Siswa memberikan kesimpulan terhadap pembelajaran mengenai menulis
argumentasi.

Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi pembelajaran

mengenai menulis argumentasi.

Pertemuan 4

(Perlakuan)

Kegiatan Awal

Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap menerima materi ajar.
Siswa diminta mengingat kembali pembelajaran minggu lalu mengenai
menulis argumentasi.

Siswa mendapatkan informasi mengenai pembelajaran yang akan

dilaksanakan.
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Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran, yaitu

agar siswa mampu menulis argumentasi.

Kegiatan Inti

Siswa diberi perlakuan dengan menggunakan metode puzzle.

Tahap 1 :

Siswa dikelompokan secara heterogen.

Kelompok mendapatkan informasi mengenai topik menulis, yaitu mengenai
Kemajuan IPTEK.

Kelompok menentukan tema dari topik yang diberikan.

Kelompok mempelajari dan mendiskusikan tema yang telah ditentukan.

Tahap 2 :

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan skor yang dimiliki pada
saat turnamen.

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang telah
ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu memecahkan
masalah berdasarkan tema yang telah ditentukan kelompoknya.

Di dalam meja turnamen, perwakilan kelompok akan berperan menjadi
pembaca dan penantang untuk menjawab atau memberikan pemecahan
masalah yang dimilikinya.

Perwakilan kelompok yang memiliki argumen dengan bukti terbanyak

mendapatkan poin tertinggi.

Tahap 3 :

Perwakilan kelompok kembali berkumpul dengan kelompoknya untuk
memberikan informasi yang diterima dari turnamen yang telah dilakukan.
Kelompok berdiskusi dalam membuat kerangka karangan.

Setiap anggota kelompok menuliskannya kedalam sebuah tulisan




47

argumentasi.

e Tulisan argumentasi dikumpulkan untuk dinilai dan diberikan poin.

Kegiatan Akhir

e Siswa diberi waktu untuk bertanya hal-hal yang tidak dimengerti.

¢ Quru dan siswa merefleksi proses dan hasil belajar.

e Siswa memberikan kesimpulan terhadap pembelajaran mengenai menulis
argumentasi.

e QGuru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi pembelajaran

mengenai menulis argumentasi.

Pertemuan 5
(Post-test)
Kegiatan Awal
e Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap menerima materi ajar.
¢ Guru menginformasikan mengenai tujuan pembelajaran yaitu post-test untuk
mengetahui kemampuan siswa mengenai menulis argumentasi.
e (Guru mengingatkan kembali mengenai menulis argumentasi dan bertanya

jawab.

Kegiatan Inti

e Siswa diarahkan untuk menulis argumentasi (post-test).

e Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil tulisannya.

e Siswa mendapatkan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilannya.

e Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi siswa

melalui berbagai sumber.

Kegiatan Akhir
e Guru melakukan refleksi mengenai pembelajaran melalui metode puzzle,

sejauh mana siswa mengerti, dan apakah pembelajaran yang diterapkan
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menyenangkan bagi siswa atau tidak.
e Siswa menyimpulkan pembelajaran.
¢ Siswa mendapat tugas membaca materi pertemuan berikutnya.

e Guru menutup kegiatan pembelajaran.

3.7 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes kemampuan menulis
argumentasi. Aspek-aspek penilaian kemampuan menulis argumentasi meliputi:
(1) pengorganisasian isi karangan yang mencakup pendahuluan, tubuh argumen
(penjabaran fakta, penalaran, dan pola pengembangan argumentasi), dan
kesimpulan, (2) kebahasaan yang mencakup ejaan dan tanda baca, diksi, kalimat

efektif, dan paragraf efektif.

3.7.1 Definisi Konseptual

Kemampuan menulis argumentasi merupakan kemampuan dalam
mengungkapkan alasan-alasan yang berisi data, fakta, dan bukti untuk mendukung
pandangan penulis dengan tujuan meyakinkan pembaca terhadap pandangan

tersebut.

3.7.2 Definisi Operasional
Kemampuan menulis argumentasi ialah skor yang diperoleh siswa dari
hasil tes kemampuan menulis argumentasi berdasarkan kriteria penilaian setelah

siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode puzzle.
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3.8 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi
Aspek—aspek yang dinilai dalam menulis argumentasi dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 7 Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi
No Aspek Penilaian Rentang Skor Skor
1 2 3
Organisasi isi karangan (0-72)
1. Pendahuluan 0-15
2. Tubuh argumen
2 a) Fakta/bukti 0-20
b) Penalaran/logika 0-15
c) Pola pengembangan argumentasi 0-12
3. Kesimpulan 0-10
Kebahasaan (0-28)
1. Ejaan dan tanda baca 0-4
3 2. Diksi 0-6
3. Kalimat Efektif 0-8
4. Paragraf efektif 0-10
Jumlah 100

Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi

kisi-kisi penilaian teks kemampuan menulis argumentasi sebagai berikut:

(1) Organisasi Isi Karangan

Berdasarkan kriteria penilaian menulis puisi tersebut, maka dapat disusun

Karangan argumentasi memiliki organisasi penulisan tersendiri yang

harus dipenuhi, yaitu:
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1. Pendahuluan

Pendahuluan berisi pernyataan penulis yang menjadi dasar pemilihan

sebuah topik sehingga mampu menarik (mengenai permasalahan

yang sedang terjadi di kehidupan siswa) perhatian pembaca terhadap

pokok permasalahan yang akan diulas.

2. Tubuh Argumen

a)

b)

Fakta / bukti

Tubuh argumen berisi pembuktian dengan mengemukakan
berbagai fakta, ilustrasi, contoh, kesaksian, pendapat ahli, dan
hasil penelitian yang mampu meyakinkan pembaca.

Penalaran / logis

Penalaran, yaitu bagaimana dapat merumuskan pendapat yang
benar sebagai hasil dari suatu proses berpikir untuk
merangkaikan fakta-fakta menuju suatu kesimpulan yang dapat
diterima oleh akal sehat.

Pola pengembangan argumentasi

Dalam penyampaian alasan-alasan sebagai pendukung argumen
yang telah disampaikan dalam tubuh argumen digunakan sebuah
pola yang disebut dengan pola pengembangan argumentasi. Pola
pengembangan argumentasi juga merupakan cara penyampaian
data, fakta, dan bukti sebagai upaya dalam meyakinkan pembaca
terhadap gagasan atau argumen yang disampaikan. Pola

pengembangan argumentasi terdiri dari :



51

(a) Contoh-contoh
Ilustrasi  konkret dari gagasan atau argumen yang
dikemukakan.

(b) Analogi
Perbandingan antara dua hal yang berbeda seperti
membandingkan suatu hal yang belum dikenal secara umum
dengan suatu hal yang sudah diketahui secara umum.

(c) Sebab-akibat
Pengembangan paragraf dengan gagasan utama sebagai sebab
dan gagasan pendukungnya sebagai akibat.

(d) Deduktif-induktif
Pola pengembangan paragraf yang bersifat umum-khusus
untuk deduktif, dan pola pengembangan paragraf yang

bersifat khusus-umum untuk induktif.

3. Kesimpulan

Kesimpulan berisi rangkuman dari pendahuluan dan tubuh argumen.

(2) Kebahasaan
1. Ejaan dan Tanda Baca
Ejaan dan tanda baca harus memenuhi aturan dalam EYD.

2. Diksi (pilihan kata)

Kata-kata yang digunakan tepat atau sesuai konteks dan dapat

mengekspresikan gagasan secara jelas.
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Kalimat efektif merupakan kalimat yang memiliki kelengkapan unsur

(subjek-predikat). Penyusunan kata-kata dalam kalimat harus jelas dan

padu sehingga makna dan informasi yang terdapat dalam kalimat dapat

dengan mudah dipahami oleh pembaca.

4. Paragraf Efektif

Paragraf efektif adalah paragraf yang ditata secara logis dan mudah

diikuti alur pikirannya dan terdiri dari satu ide pokok. Paragraf yang

efektif juga merupakan paragraf yang memiliki kohesi, koherensi,

kecakupan pengembangan dan susunan yang berpola.

Aspek penilaian tersebut dijabarkan dalam tabel kriteria penilaian yang

memuat kriteria penilaian, rentang skor, dan kategori penilaian. Ketiga hal

tersebut secara jelas dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 8 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi

- o Rentang .
Aspek Penilaian Kriteria Kategori
Skor
Pengorganisasian isi
Karangan
1. Pendahuluan a) Gagasan yang diungkapkan | 3) 11-15 | Baik

sesuai  dengan  topik/tema
sehingga ~mampu  menarik
(mengenai permasalahan yang
sedang terjadi di kehidupan
siswa) perhatian pembaca
terhadap pokok permasalahan

yang akan diulas.
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b)

Gagasan yang diungkapkan
kurang sesuai dengan
topik/tema sehingga mampu
menarik (mengenai
permasalahan yang sedang
terjadi di kehidupan siswa)
perhatian pembaca terhadap
pokok permasalahan yang akan
diulas.

Gagasan yang diungkapkan
tidak sesuai dengan topik/tema
sehingga tidak mampu menarik
(mengenai permasalahan yang
sedang terjadi di kehidupan
siswa) perhatian pembaca
terhadap pokok permasalahan

yang akan diulas.

2) 6-10

1)0-5

Cukup

Kurang

2. Tubuh Argumen

a) Fakta/bukti

a)

b)

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara sangat relevan dan
lengkap serta mampu
mendukung gagasan.

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara cukup relevan dan
lengkap serta cukup mampu

mendukung gagasan.

3) 14-20

2)7-13

Baik

Cukup
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c) Penyampaian fakta, ilustrasi,

contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara kurang relevan dan
lengkap serta tidak mampu

mendukung gagasan.

1) 0-6

Kurang

b) Penalaran/ Logika

a)

b)

Pendapat yang diungkapkan
tepat sebagai sebagai hasil dari
suatu proses berpikir untuk
merangkaikan fakta-fakta
menuju suatu kesimpulan yang
dapat diterima oleh akal sehat.

Pendapat yang diungkapkan
kurang tepat sebagai sebagai
hasil dari suatu proses berpikir
untuk merangkaikan fakta-
fakta menuju suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal
sehat.

Pendapat yang diungkapkan
tidak tepat sebagai sebagai
hasil dari suatu proses berpikir
untuk merangkaikan fakta-
fakta menuju suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal

sehat.

3) 11-15

2) 6-10

1)1-5

Baik

Cukup

Kurang

c) Pola
pengembangan

argumentasi

Pola  pengembangan yang
digunakan tepat dan konsisten
sehingga mampu meyakinkan

pembaca.

3)9-12

Baik
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b)

Pola  pengembangan yang
digunakan kurang tepat dan
konsisten sehingga kurang
mampu meyakinkan pembaca.
Pola  pengembangan yang
digunakan tidak tepat dan
konsisten ~ sehingga  tidak

mampu meyakinkan pembaca.

2)5-8

1) 1-4

Cukup

Kurang

3. Kesimpulan

b)

Simpulan  sesuai  dengan
gagasan yang diungkapkan dan
dapat menyegarkan kembali
ingatan pembaca.

Simpulan kurang sesuai
dengan gagasan yang
diungkapkan dan dapat kurang
menyegarkan kembali ingatan
pembaca.

Simpulan tidak sesuai dengan
gagasan yang diungkapkan dan
tidak  dapat menyegarkan

kembali ingatan pembaca.

3) 8-10

2)5-7

3)2-4

Baik

Cukup

Kurang

Kebahasaan
1. Ejaan dan tanda

baca

b)

Terdapat 0-5 kesalahan ejaan
dan tanda baca.
Terdapat 6-10  kesalahan

ejaan dan tanda baca.

3)3-4

2)2-1

Baik

Cukup
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Terdapat 11-15 kesalahan

ejaan dan tanda baca.

1)0

Kurang

2. Diksi

b)

Kata-kata yang digunakan
tepat atau sesuai konteks dan
dapat mengekspresikan
gagasan secara jelas.

Kata-kata yang digunakan
sesuai dengan konteks, namun
kurang mengekspresikan
gagasan secara jelas.

Kata-kata yang digunakan
kurang sesuai konteks dan
tidak mengekspresika gagasan

secara jelas.

3) 5-6

2)3-4

1) 12

Baik

Cukup

Kurang

3. Kalimat Efektif

b)

Kalimat disusun secara efektif
sesuai  syarat kehematan,
kelogisan, kesejajaran, dan
penekanan sehingga pembaca
dapat memahami  makna
secara tepat .

Kalimat yang disusun kurang
memenuhi syarat  kalimat
efektif  sehingga dapat
menimbulkan kesalahan
penafsiran.

Kalimat yang disusun hanya
memenuhi salah satu syarat
kalimat  efektif  sechingga
pembaca sulit memahami

makna yang disampaikan.

3) 6-8

2)3-5

1)2-0

Baik

Cukup

Kurang
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4. Paragraf Efektif

a)

b)

Kalimat-kalimat membentuk
suatu pengertian atau
pertautan makna (kohesi) dan
keruntutan makna (koherensi)
sehingga menjadi Padu.

Kalimat-kalimat membentuk
suatu pengertian atau
pertauatan  makna, tetapi
penyusunannya kurang runtut.
Kalimat-kalimat kurang
membentuk suatu pengertian
atau pertautan makna dan

tidak disusun secara runtut.

3) 8-10

2)5-7

1)2-4

Baik

Cukup

Kurang

3.9  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode

eksperimen yang dilaksanakan di kelas eksperimen dan kontrol pada waktu

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Langkah-langkahnya, yaitu sebagai

berikut:

1. Melakukan tes awal (pretest) kepada kedua kelas.

2. Menyiapkan instrumen penelitian.

3. Pengajaran menulis argumentasi pada kelas eksperimen menggunakan

metode puzzle. Sedangkan pengajaran menulis argumentasi pada kelas

kontrol menggunakan metode konvensional.

4. Melakukan tes akhir (post-test) kepada kedua kelas.
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5. Hasil tes akhir (post-test) dibandingkan dan dilihat perbedaan hasil di

antara kedua jenis metode tersebut.

Setelah data terkumpul, akan diberikan skor kepada seluruh tulisan siswa,
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dengan memberi skor, ada beberapa
hal yang dilakukan dalam penelitian untuk mengurangi subjektivitas yang
muncul:

1) Menghilangkan nama siswa dan menggantinya dengan angka (nomor sampel
1,2,3,dst)

2) Menghentikan sementara penilaian pada saat peneliti sedang berada dalam
suasana hati yang tidak enak, waktu tersedia minim, dan peneliti mengalami
kelelahan fisik.

3) Dilakukan penilaian oleh dua orang penilai yang berbeda. Kemudian, diambil
rata-rata dari hasil penilaian dua orang yang berbeda dengan menggunakan

kriteria penilaian yang sama.

3.10 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, langkah pengerjaannya sebagai berikut :
1) Menjumlahkan skor berdasarkan kategori penilaian kemampuan menulis
argumentasi.
2) Mengelompokkan skor tes untuk kelas eksperimen dan skor untuk kelas
kontrol.

3) Mendeskripsikan data nilai pretest dan post-test kelas eksperimen dan kontrol.
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4) Menentukan mean, median, modus, varians, dan standar deviasi masing-
masing data.

5) Melakukan uji persyaratan analisis dengan menggunakan uji normalitas dan
homogenitas data. Uji normalitas menggunakan uji Liliefors dilakukan untuk
mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas
dengan menggunakan uji Barlett dilakukan untuk mengetahui data tersebut
homogen atau tidak.

6) Menguji hipotesis dengan mencari t hitung dengan rumus:

Mx—My
thitung
(ZXZ +2Y2> ( 1, L)
Pit+np—2/) \n1 np

Keterangan :

Mx : rata—rata hasil belajar kelas eksperimen
My : rata—rata hasil belajar kelas kontrol

nl :jumlah sampel kelas eksperimen

n2 :jumlah sampel kelas kontrol

¥ X2 : Pengujian hipotesis kelas eksperimen
¥ Y2 : Pengujian hipotesis kelas kontrol

7) Membandingkan t hitung dengan t tabel.
Kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (dk) = nl + n2 — 2 dan taraf
signifikansi o 0,05 adalah :

1. Tolak Ho apabila t hitung lebih besar dari t tabel.

2. Terima Ho apabila t hitung lebih kecil dari t tabel.
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3.11  Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan uji hipotesis persyaratan yang diajukan, teknik analisis
yang akan digunakan harus dipenuhi. Persyaratan tersebut, yaitu dipenuhinya
asumsi normalitas dan homogenitas.

Uji normalitas dilakukan untuk memenuhi apakah sampel yang diambil
berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu diperlukan uji dengan menggunakan
liliefors.

Tabel 9 Uji Normalitas

No. | Nomor Sampel | Nilai Sampel | (Zi) | F(Zi) | S(Zi) | | f(Zi) — S(Zi)]
(xi)

Keterangan:

Xi : Skor kemampuan menulis argumentasi

Zi : Nilai baku

F (Zi) : Peluang setiap angka baku

S(Zi) : Proporsi dari angka baku

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogenitas varians kelompok
eksperimen dan varians kelompok kontrol. Uji ini dilaksanakan rumus:

Tabel 10 Uji Homogenetis

Sampel ke- Dk 1/dk Si | LogsS; (dKk) Log S;*
1. N1-1 1/(nl-1) Si* |Logs® [wml-1)ogsy?

2. N2-1 0,036 Si | Logs2? | nl-1)(ogs,’
Jumlah Y (nk-1) | 1/ (nk-1) Y (nk-1) (log S %)

Harga-harga dalam tabel di atas diperoleh dengan rumus:
1. S*=(Si*/Y (ni-1)

2. B=(Log$S,) > (ni-1)
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X =(1n10) {B-Y (ni-1)

3.12 Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H, :p X1 =puX2
H, :p X1# pX2
Keterangan:

H, : Tidak terdapat pengaruh metode puzzle terhadap kemampuan menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Artinya, hasil
tes menulis argumentasi kelompok eksperimen sama dengan hasil tes
menulis argumentasi kelompok kontrol.

H, Terdapat pengaruh metode puzzle terhadap kemampuan menulis

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Artinya, hasil
tes menulis argumentasi kelompok eksperimen tidak sama dengan hasil

menulis argumentasi kelompok.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, diuraikanmengenai hasil penelitian yang membahas tentang
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan,

dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Pengambilan data dilakukan sebanyak empat kali, yaitu dua kali di kelas
kontrol dan dua kali di kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberi perlakuan
berupa penggunaan metode puzzle sedangkan kelas kontrol hanya dengan metode
konvensional. Jumlah sampel tiap kelas sebanyak 30 siswa. Data penelitian
berupa tes menulis argumentasi yang diberikan kepada siswa sebelum dan
sesudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode puzzlepada kelas
eksperimen, danmetode konvensional di kelas kontrol.

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberi gambaran
umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data yang telah
diolah dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata—rata,
simpangan baku, varians, rentangan skor, distrisbusi frekuensi, serta diagram

batang. Rangkuman data penelitian disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 11 Rangkuman Nilai Kemampuan Menulis Argumentasi
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. . Nilai Nilai
Kelompok N | Mean | Median | Modus | Varians | Sd Terbesar | Terkecil
Pretest | 30 | 43,2 | 41,68 38,64 63,11 7,94 69 34
Ekperimen Dost.
test 3001 77,83 79,59 82,37 47,23 8,6 96 66
Pratest | 30 | 43,7 | 41,12 39,5 63,88 | 7,99 72 36
Kontrol
Post-
test 301 53,1 50,1 46,92 107,62 | 10,3 73 38

Dari tabel tersebut dapat dilihat data—data hasil penelitian. Hasil penelitian

secara rinci dijelaskan sebagai berikut.

4.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelas Kontrol

Dari hasil data siswa kelas kontrol, diperoleh data nilai pretes dan post-

test. Data nilai pretest kelas kontrol yang diperoleh, yakni nilai tertinggi sebesar

72, sedangkan nilai terendah sebesar 36, dengan nilai rata—rata sebesar 43,7, nilai

median sebesar 41,12, dan modus sebesar 39,5. Sementara itu nilai varians pada

post-test sebesar 63,88dan standar deviasi sebesar 7,99dengan jumlah sampel

sebanyak 30 siswa.

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan

panjang kelas interval, frekuensi absolutdan frekuensi relatif untuk hasil pretest

kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 12 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

No Interval titik tepgah Frekqensi Frekuengi Frre;i:;r;si
Kelas (X1) (F1) Komulatif (%)
1 36-41 38,5 16 16 53,33333
2 42-47 44,5 8 24 26,66667
3 48-53 50,5 3 27 10
4 54-59 56,5 2 29 6,666667
5 60-65 62,5 0 29 0
6 66-71 68,5 0 29 0
7 72-77 74,5 1 30 3,333333
J 395,5 30 100

Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 16 siswa atau 53,33% mendapat
nilaiantara 36-41. Nilai terendah yang diperoleh 16 siswa atau 53,33% adalah
antara 36-41. Sedangkan nilai tertinggi, yaitu antara 72-77 diperoleh 1 siswa atau
33,33%.Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram sebagai

berikut:



Grafik 1Nilai Pretest Kelompok Kontrol
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Data nilai post-test yang diperoleh untuk kelas kontrol, yaitu nilai tertinggi

sebesar 73, terendah sebesar 38, rata—rata sebesar 53,1, median sebesar 50,1, serta

modus sebesar 46,92. Nilai varians pada post-test ini sebesar 107,62 dan standar

deviasi sebesar 10,37dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa.

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan

panjang kelas interval, frekuensi absolut,dan frekuensi relatif untuk hasil post-test

kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 13 Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol

No Interval titik tepgah Frekqensi Frekuensi Frffﬁg;rt}si
Kelas (Xi) (F1) Komulatif (%)

1 38-43 40,5 5 5 16,66667
2 44-49 46,5 9 14 30
3 50-55 52,5 6 20 20
4 56-61 58,5 4 24 13,33333
5 62-67 64,5 0 24 0
6 68-73 70,5 6 30 20
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0 Il 333 | 30 | 100

Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 9 siswa atau 30% mendapat nilai
antara 44-49 dan 6siswa atau 20% mendapat nilai tertinggi antara 68-73. Nilai
terendah diperoleh 5 siswa atau 16,66% ialahantara 38-43.Berdasarkan tabel

frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

Grafik 2Nilai Post-test Kelompok Kontrol
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4.1.2 Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen

Dari hasil data siswa kelas eksperimen, diperoleh data nilai pretest dan
post-test. Data nilai pretest kelas eksperimen yang diperoleh, yaitu nilai tertinggi
sebesar 69, terendah sebesar 34, rata—rata sebesar 43,2, median sebesar 41,68, dan
modus sebesar 38,64. Sementara itu, nilai varians pada pratest ini sebesar 63,11

dan standar deviasi sebesar 7,94 dengan jumlah sampel sebanyak 30siswa.
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Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan

panjang kelas interval, frekuensi absolut, dan frekuensi relatif untuk hasil pretest

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Ekperimen

No Interval titik tepgah Frekqensi Frekuengi Frre;i:;r;si
Kelas (Xi) (F1) Komulatif (%)
1 34-39 36,5 12 12 40
2 40-45 42,5 10 22 33,33333
3 46-51 48,5 3 25 10
4 52-57 54,5 4 29 13,33333
5 58-60 59 0 29 0
6 61-66 63,5 0 29 0
7 67-72 69,5 1 30 3,333333
U 483 30 100

Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas,

terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 12 siswa atau 40% mendapat nilai

antara 34-39. Nilai terendah yang diperoleh 12siswa 40% ialahantara 34-39

sedangkan nilai

tertinggi,

yaitu antara 67-72 diperoleh

siswa atau

3.,33%.Berdasarkan tabel frekuensi di atas dapat digambarkan histogram sebagai

berikut:
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Grafik 3Histogram Nilai Pretest Kelompok Eksperimen
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Data nilai post-test yang diperoleh kelas eksperimen, yaitu nilai tertinggi

sebesar 96, terendah sebesar 66, rata—rata sebesar 77,83,median sebesar 79,59,

serta modus sebesar 82,37. Nilai varians pada post-test ini sebesar 47,23 dan

standar deviasi sebesar 8,6 dengan jumlah sampel sebanyak 30siswa.

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan

panjang kelas interval, frekuensi absolut, dan frekuensi relatif untuk hasil pretest

dan post-test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15 Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen

No Interval titik tepgah Frekupnsi Frekuensfi Frre;izgrt}si
Kelas (Xi) (F1) Komulatif (%)
1 66-70 68 5 5 16,66667
2 71-75 73 7 12 23,33333
3 76-80 78 5 17 16,66667
4 81-90 83 11 28 36,66667
5 91-95 88 1 29 3,333333
6 96-100 93 1 30 3,333333
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Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 11 siswa atau 36,66% mendapat
nilaiantara 81-90. Nilai terendah diperoleh Ssiswa atau 16,66%;ialah antara 66-70
sedangkan nilai tertinggi yaitu antara 96-100 diperoleh 1 siswa atau

3,33%.Berdasarkan tabel frekuensi di atas dapat digambarkan histogram sebagai

berikut:
Grafik 4Histogram Nilai Post-test Kelompok Ekperimen
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4.1.3 Deskripsi Data Gabungan Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa kenaikan nilai kelaseksperimen

lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Kenaikan nilai tersebutkarena terjadi

kenaikan skor pada semua aspek penilaian terutama pada tubuh argumen.
Kenaikan skor tiap aspek untuk masing-masing kelas dapat dilihat dari

grafik berikut ini:
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Grafik SPerbandingan Rata-rata Skor Nilai pretest dan post-test Kelas

Kontrol
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Keterangan :

Organisasi isi karangan
1. Pendahuluan (skor maksimal 15)
2. Tubuh argumen
a) Fakta/bukti (skor maksimal 20)
b) Penalaran/logika (skor maksimal 15)
c) Pola pengembangan argumentasi (skor maksimal 12)
3. Kesimpulan (skor maksimal 10)
Kebahasaan
4. Ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)
5. Diksi (skor maksimal 6 )

6. Kalimat efektif (skor maksimal 8)




7.

Paragraf efektif (skor maksimal 10)

Grafik 6Perbandingan Rata-rata Skor Nilai pretest dan post-test Kelas

Eksperimen
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Keterangan :

Organisasi isi karangan

1. Pendahuluan (skor maksimal 15)
2. Tubuh argumen
a) Fakta/bukti (skor maksimal 20)
b) Penalaran/logika (skor maksimal 15)
c) Pola pengembangan argumentasi (skor maksimal 12)
3. Kesimpulan (skor maksimal 10)
Kebahasaan
4. Ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)
5. Diksi (skor maksimal 6 )
6. Kalimat efektif (skor maksimal 8)
7. Paragraf efektif (skor maksimal 10)
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Dari grafik di atas, terlihatkenaikan skor di kelas kontrol dan kelas
eksperimen terjadi pada semua aspek penilaian terutama pada aspek tubuh
argumen. Namun, kenaikan skor kelas kontrol lebih kecil dari kelas
eksperimen.Hal ini menunjukan kemampuan menulis argumentasi di kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.Skor tiap aspek untuk
masing-masing kelas dapat dilihat dari grafik berikut:

Grafik 7 Penjabaran Rata-rata Skor Nilai pretest Kelas Kontrol dan

Eksperimen

O R, NWRULI OO

H Ekaperimen| 6.3 6.7 5.9 4.9 49 2.3 3.4 3.9 4.7
& Kontrol 6.6 6.8 5.9 5 5 2.2 34 4 4.7

Keterangan :
Organisasi isi karangan
1. Pendahuluan (skor maksimal 15)
2. Tubuh argumen
a) Fakta/bukti (skor maksimal 20)
b) Penalaran/logika (skor maksimal 15)
c) Pola pengembangan argumentasi (skor maksimal 12)
3. Kesimpulan (skor maksimal 10)

Kebahasaan
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4. Ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)
5. Diksi (skor maksimal 6 )

6. Kalimat efektif (skor maksimal 8)

7. Paragraf efektif (skor maksimal 10)

Dari grafik tersebut terlihat rata—rata skor pretest untuk tiap aspek penilaian
kelas kontrol lebih tinggi dibanding kelas eksperimen. Namun, rata-rata skor
tersebut tidak terpaut jauh. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan
awal siswa di kelas ekperimen dan kelas kontrol seimbang. Untuk rata—rata post-
test, dapat dilihat dalam grafik berikut:

Grafik 8Penjabaran Rata-rata Skor Nilaipost-test Kelas Eksperimen dan

Kontrol

18

16

14

12

10

8

6

4

2

0
1 2a 2b 2c 3 4 5 6 7
H Ekaperimen| 12.86 | 15.53 | 11.76 9.3 7.96 2.9 4.6 6.26 7.56
H Kontrol 8.86 8.93 7.63 5.93 6.26 2.3 3.16 4.53 5.43

Keterangan :
Organisasi isi karangan
1. Pendahuluan (skor maksimal 15)
2. Tubuh argumen
a) Fakta/bukti (skor maksimal 20)

b) Penalaran/logika (skor maksimal 15)
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c) Pola pengembangan argumentasi (skor maksimal 12)

3. Kesimpulan (skor maksimal 10)
Kebahasaan

4. FEjaan dan tanda baca (skor maksimal 4)

5. Diksi (skor maksimal 6 )

6. Kalimat efektif (skor maksimal 8)

7. Paragraf efektif (skor maksimal 10)

Dari grafik tersebut terlihat bahwa di kelas eksperimen terjadi peningkatan

skor pada semua aspek penilaian.Aspek yang mengalami peningkatan paling

tinggi terjadi pada aspek pemaparan tubuh argumen.

4.2 Uji Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

1.1 Uji Normalitas Kelas Kontrol

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu diadakan pengujian

persayaratan analisis, yaitu uji normalitas. Uji yang digunakan ialah uji normalitas

Liliefors. Dalam hal ini, akan dibandingkan Lo dengan nilai kritis Lt (Ltabel) pada

taraf signifikan (o) 0,05.

Berdasarkan penghitungan pada kelompok kontrol diperoleh nilaix[153,1,

standar deviasi 10,37, dan jumlah sampel 30 siswa. Dengan hasil pengujian

Liliefors pada taraf signifikan o = 0,05 diperoleh data post-test, yaitu Lo = 0,1486

sedangkan Lt = 0,161. Dengan demikian, data post-test berdistribusi normal

karena Lo < Lt yaitu Lo (0,1486) <Lt (0,161).



75

Tabel 16 Hasil Penghitungan Uji Normalitas pada Kelas Kontrol

Variabel N Lo Lt Kesimpulan

Post-test 30 0,1486 0,161 Normal

Keterangan:
N = Jumlah sampel
Lo = Harga hitungan
Lt = Harga tabel
1.2Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu diadakan pengujian
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan adalah
uji Liliefors. Dalam hal ini, akan dibandingkan Lo dengan nilai kritis Lt (Ltabel)
pada taraf signifikan (o) 0,05.

Berdasarkan penghitungan pada kelompok eksperimen diperoleh nilai x[ ]
77,83, standar deviasi 8,6, dan jumlah sampel 30 siswa. Dengan hasil pengujian
Liliefors pada taraf signifikan o = 0,05 diperoleh data post-test, yaitu Lo =
0,0523sedangkan Lt = 0,161. Dengan demikian, data post-test berdistribusi
normal karena Lo (0,0523) <Lt (0,161).

Tabel 17 Hasil Penghitungan Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen

Variabel N Lo Lt Kesimpulan

Post-test 30 0,0523 0,161 Normal

Keterangan:
N = Jumlah sampel

Lo = Harga hitungan
Lt = Harga tabel

2. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah varians dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Untuk menentukan hal
tersebut, digunakan uji Barlett. Agar lebih jelas, disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 18 Hasil Penghitungan Uji Homogenitas

Sampel ke- (n-1)dk 1/dk Siz Log Siz (dk;.}og
1. Eksperimen 29 0,034 59,35 1,77 51,33
2. Kontrol 29 0,034 120,27 2,08 60,32
Jumlah 58 0,068 179,62 3,85 111,65

Variansi gabungan dari semua sampel sebesar 111,65 dengan harga satuan

£ =113,1 dan hasil uji Barlett untuk X2 = 3,38. Kedua nilai tersebut homogen

apabila thimng lebih kecil thabel. Dari hasil penghitungan diperoleh thabel sebesar
3,841 sedangkan thmmg sebesar 3,338 dengan derajat kebebasan (dk) = (N-1) =
30 — 1 = 29, dan taraf signifikan o = 0,05. Maka diperoleh thitung = 3,338 lebih
kecil daripada X’upe= 3,841 dengan melihat kriteria pengujian yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai

varians yang sama atau homogen.

4.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh metode puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi kelas
X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Untuk melihat perbedaan hasil kelas

eksperimen dengan kelas kontrol yang diteliti, digunakan uji-t. Selanjutnya data
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tersebut dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis
ini adalah tolak Ho jika t hitung > t tabel.

Tabel 19Penghitungan Uji-t

thitung Dk ttabel (0,05)

8,3 58 1,67

Dari tabel tersebut dapat dilihat thiwne = 8,3 dan tupe = 1,67 dalam taraf
nyata 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis penelitian yang
mengatakan bahwa terdapat pengaruhmetode puzzleterhadap kemampuan
menulis argumentasi siswa kelas kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan

diterima.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penghitungan data penelitian, terlihat kemampuan
menulis argumentasi yang diajarkan dengan metode puzzle lebih baik daripada
yang tidak diajarkan denganmetode tersebut. Hal ini dapat diketahuai dari rentang
skor yang didapat dari 2 kelompok yang menjadi sampel penelitian ini. Rentangan
nilai menulis argumentasi siswa yang diajarkan dengan metode puzzle, yaitu
antara 96-66 dapat mencapai rata-rata 77,83 sedangkan rentang nilai menulis
argumentasi yang diajarkan dengan menggunakan metode konvensional, yaitu
antara 73-38 hanya mencapai rata-rata 53,1. Nilai rata-rata kelas eksperimen
mengalami kenaikan sebesar 34,63 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol hanya
meningkat sebesar 9,4. Artinya kenaikan terjadi lebih signifikan di kelas

eksperimen.
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Siswa kelas eksperimen, sebagian besar mampu menulis argumentasi
dengan baik dan mampu memperkaya tulisan mereka dengan data, fakta, dan
bukti yang lebih lengkap dibandingkan pada saat pretest. Meskipun demikian,
masih terdapat 5 siswa yang memiliki nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1
Cikarang Selatan, yaitu 70. Rendahnya nilai untuk 5 siswa di kelas eksperimen
disebabkan oleh keaktifan siswa di setiap kegiatan yang dilakukan.

Metode puzzle memberdayakan siswa dalam kelompok-kelompok.
Walaupun siswa diberdayakan dalam kelompok namun, setiap siswa memiliki
tanggung jawab masing-masing ketika mengikuti turnamen yang dilangsungkan.
Perbedaan keaktifan siswa terjadi dalam turnamen, ada siswa yang sungguh-
sungguh mengikuti turnamen dan ada pula siswa yang bersikap acuh tak acuh
ketika turnamen. Hal tersebut mengakibatkan siswa yang sungguh-sungguh
mengikuti turnamen mampu menangkap atau menerima data, fakta, dan bukti
yang diungkapkan siswa lain dengan maksimal, sementara siswa yang bersikap
acuh tak acuh tak dapat menangkap atau menerima data, fakta, dan bukti
semaksimal siswa yang sungguh-sungguh. Adapun kesalahan-kesalahan lain akan
dibahas pada bagian di bawabh ini.

4.4.1 Pendahuluan

Kemampuan menyusun pendahuluan merupakan aspek yang penting

dalam menulis argumentasi. Hal tersebut dikarenakan bahwa pendahuluan

merupakan paragraf pembuka yang berisi gagasan penulis yang mampu menarik
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(mengenai hal yang sedang terjadi di kehidupan siswa) pembaca untuk

melanjutkan bacaannya.

a) Kelas kontrol
Pada pretest, sebagian besar siswa kurang mampu menyusun pendahuluan
dalam menulis argumentasi. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang
diperoleh pada aspek pendahuluan ialah sebesar 6,63,dengan skor tertinggi
sebesar 12, dan terendah sebesar 5.Berikut ialah data skor siswa berdasarkan
kategori penilaian:

Tabel 20 Skor aspek pendahuluan pretest kelas kontrol berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (0-5)
Jumlah Siswa 1 23 6

Pada aspek ini siswa mengalami kenaikan skor.Siswa yang mendapatkan
skor tertinggi ialah sampel 10.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 8
poin.Berikut merupakancontoh hasil pretest kontrol sampel 10 berjudul “Sebab

Kenakalan Remaja”:
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Gambar 1 Sampel 10pretestkontrol, berjudul*“Sebab Kenakalan Remaja”.

Pada gambarl sampel 10pretest kontrol, berjudul “Sebab Kenakalan
Remaja”, siswa mendapatkan skor 6. Kesalahan yang dilakukan pada sampel
tersebut, yaitu tidak dicantumkannya gagasan atau argumen dalam pendahuluan
tulisan argumentasi.Siswa hanya menjabarkan fakta-fakta yang diketahuinya saja
seperti contoh dan akibat dari kenakalan remaja itu sendiri.

Setelah mengikuti pembelajaran menulis argumentasi dengan metode
konvensional, siswa kelas kontrol mengalami peningkatan dalam menyusun
pendahuluan. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek
pendahuluan ialah sebesar 8,86, dengan skor tertinggi sebesar 14, dan terendah
sebesar 5. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 21 Skor aspek pendahuluan post-test kelas kontrol berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (0-5)
Jumlah Siswa 1 23 6

Berikut ini  merupakan contoh  hasil post-test sampel 10
berjudul”Pergaulan Bebas Membawa Hancur’yang telah mengikuti pembelajaran

dengan metode konvensional:
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Gambar 2 Sampel10post-testkontrol, berjudul “Pergaulan Bebas Membawa
Hancur”.

Pada gambar 2 sampellOpost-testkontrol, berjudul “Pergaulan Bebas
Membawa Hancur”, siswa mendapatkan skor 14. Setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode konvensional, siswa mampu mengungkapkan gagasan atau
argumennya di pendahuluan.Argumen siswa pada sampel ini, yaitu “Dari
kenakalan-kenakalan remaja tersebut dapat berakibat sangat fatal dan bisa
membuat hidup seseorang hancur”.Skor tersebut didapatkan karena siswa
menyajikan argumen yang menarik.Hal yang disajikan merupakan argumen dari

kejadian yang sering terjadi di kehidupan siswa.

b) Kelas eksperimen
Pada pretest, sebagian besar siswa kurang mampu menyusun pendahuluan
tulisan argumentasi. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada
aspek pendahuluan ialah sebesar 6,33, dengan skor tertinggi sebesar 11, dan
terendah sebesar 5. Berikut adalah data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 22 Skor aspek pendahuluan pretest kelas Eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (0-5)
Jumlah Siswa 1 22 8

Pada aspek ini siswa mengalami kenaikan skor.Siswa yang mendapatkan
skor tertinggi ialah sampel 9.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 9
poin.Berikut merupakancontoh hasil pretest kontrol sampel 9 berjudul “Remaja

Salah Kaprah™:
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Gambar 3 Sampel9pretest eksperimen, berjudul “Remaja Salah Kaprah™.

Pada gambar3 sampel 9pretest eksperimen, berjudul “Remaja Salah
Kaprah”, siswa mendapatkan skor 5. Kesalahan yang dilakukan sampel
tersebut,yaitu terletak pada kurang jelasnya pengungkapan gagasan.Gagasan
sampel tersebut, yaitu “Narkoba digunakan untuk obat penenang dan lain-lainnya
di dunia medis, sedangkan bagi para remaja obat tersebut disalah
gunakan”. Ketidak jelasan tersebut karena tidak adanya kesesuaian antara judul
yang diambil dengan gagasan yang diusung oleh siswa.

Setelah melalui proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian
besar siswa sudah lebih baik dalam menyusun pendahuluan. Hal tersebut terbukti
dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek pendahuluan ialah sebesar 6,33,
dengan skor tertinggi sebesar 14, dan terendah sebesar 10. Berikut merupakan
skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 23 Skor aspek pendahuluan post-test kelas Eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (0-5)

Jumlah Siswa 28 2 8
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Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 9 berjudul “Tawuran

Menjadi Tren Masa Kini”” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode
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Gambar 4 Sampel9post-test eksperimen, berjudul “Tawuran Menjadi Tren Masa
Kini”.

Pada gambar 4 Sampel9post-test eksperimen, berjudul “Tawuran Menjadi

Tren Masa Kini”, siswa mendapatkan skor 14. Setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode puzzle siswa mampu mengungkapkan gagasan atau argumennya di
pendahuluan. Argumen siswa pada sampel ini, yaitu “Tawuran ibarat menjadi tren
di kalangan remaja”.Skor tersebut didapatkan karena pendahuluan pada sampel
tersebut dikemas secara menarik (terjadi di kehidupan siswa) sehingga membuat
pembaca penasaran dengan maksud dari gagasan atau pendapat yang telah

diungkapkan.

4.4.2 Tubuh Argumen

Tubuh argumen merupakan bagian dari tulisan argumentasi yang menjadi
aspek penting dalam mengukur kemampuan menulis argumentasi siswa. Tubuh
argumen berisi pembuktian terhadap kebenaran persoalan yang diargumentasikan.

Pembuktian yang dijabarkan dalam tubuh argumen terdiri dari pemaparan data,
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fakta, dan bukti yang mendukung argumentasi penulis, penalaran serta pola

pengembangan argumentasi.

a. Fakta
Fakta pendukung menjadi hal penting dalam penyusunan tubuh argumen.
Hal tersebut dikarenakan dari fakta yang diketahui dan dijabarkan dalam tubuh
argumen akanmenjadi pembuktian bahwa argumen atau gagasan penulis adalah
sebuah kebenaran dan menjadikan pembaca yakin akan hal tersebut.
a) Kelas kontrol
Pada pretest, sebagian besar siswa mengalami kendala dalam memaparkan
fakta pendukung karena siswa tidak memahami topik/tema dari tulisan
argumentasi yang mereka buat. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang
diperoleh pada aspek pemaparan fakta ialah sebesar 6,8, dengan skor tertinggi
sebesar 14, dan terendah sebesar 4. Berikut merupakan data skor siswa
berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 24 Skor aspek pemaparan fakta pretest kelas Kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(14-20) (7-13) (0-6)
Jumlah Siswa 1 15 14

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi adalah
sampel 4.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 9 poin.Berikut

merupakancontoh hasil pretest kontrol sampel 4 tanpa judul:
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Gambar 5 Sampel4pretestkontrol, tanpa judul.

Pada gambar5 sampel 4, tanpa judul, siswa mendapatkan skor 4. kesalahan
yang dilakukan sampel tersebut, yaitu terletak pada pemaparan fakta siswa yang
sangat minim dan tidak mengandung fakta yang otentik, sehingga fakta tersebut
tidak dapat membuktikan dan mendukung gagasan atau argumen yang telah
diungkapkan oleh penulis.

Setelah mengikuti pembelajaran menulis argumentasi dengan metode
konvensional, siswa kelas kontrol mengalami peningkatan dalam memaparkan
fakta walaupun, fakta-fakta yang dipaparkan belum luas dan mendalam.
Peningkatan skor tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek
pemaparan fakta ialah sebesar 8,93, dengan skor tertinggi sebesar 14, dan
terendah sebesar 5. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori
penilaian:

Tabel 25 Skor aspek pemaparan fakta post-test kelas Kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(14-20) (7-13) (0-6)

Jumlah Siswa 4 17 9
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Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 4 berjudul ”Hentikan

Bolos’yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional:
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Gambar 6 Sampel4post-testkontrol, berjudul “Hentikan Bolos”.

Pada Gambar 6 Sampeldpost-testkontrol, berjudul “Hentikan Bolos™,
siswa mendapatkan skor 14. Setelah mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional terlihat siswa masih mengalami kesulitan dalam menjabarkan fakta
karena minimnya pengetahuan siswa terhadap topik/tema yang ditulis. Hal
tersebut terlihat dari penggunaan fakta yang belum luas serta kurang otentik

karena fakta yang dijabarkan hanyalah berdasarkan pengamatan pribadi semata.

b) Kelas eksperimen
Pada pretest, sebagian besar siswa tidak memiliki pengetahuan yang luas
mengenai topik/tema yang akan dituliskannya sehingga, fakta yang dipaparkan
dalam tubuh argumen sangatlah minim dan tidak dapat mendukung gagasan yang
telah diusungnya dalam pendahuluan. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor
yang diperoleh pada aspek pemaparan fakta ialah sebesar 8,93, dengan skor
tertinggi sebesar 14, dan terendah sebesar 5. Berikut merupakan data skor siswa

berdasarkan kategori penilaian:
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Tabel 26 Skor aspek pemaparan fakta pretest kelas Eksperimen

berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(14-20) (7-13) (0-6)
Jumlah Siswa 0 16 14

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel

1.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 15 poin.Berikut merupakan

contoh hasil pretest kontrol sampel 1 berjudul “Kenakalan Anak Remaja”:
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Gambar 7 Sampel1pretesteksperimen, berjudul “Kenakalan Anak

Pada gambar7 sampel 1, berjudul “Kenakalan Anak Remaja”, siswa

mendapatkan skor 5. Kesalahan yang terjadi pada sampel tersebut, yaitu tidak

dipaparkannya data, fakta, dan bukti secara luas dan relevan.Pemaparan fakta

siswa sangat minim dan tidak mengandung fakta yang otentik sehingga fakta

tersebut tidak dapat membuktikan gagasan atau argumen yang telah diungkapkan.

Siswa hanya menyebutkan data dari hasil pengamatan pribadi yang tidak mampu

menjadi sebuah pembuktian yang kuat untuk mendukung gagasan atau argumen

yang diusung.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian

besar siswa sudah lebih baik dalam memaparkan data, fakta, dan bukti pada tubuh

argumen. Peningkatan skor tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh
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pada aspek pemaparan fakta ialah sebesar 8,93,dengan skor tertinggi sebesar
20,dan terendah sebesar 10. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan
kategori penilaian:

Tabel 27 Skor aspek pemaparan fakta post-test kelas Eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(14-20) (7-13) (0-6)
Jumlah Siswa 27 3 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 1 berjudul ’Merokok
Bisa Membunuh Jantung” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode
puzzle:
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Gambar 8 Sampel1post-testeksperimen, berjudul “Merokok Bisa Membunuh
Jantung”.
Pada gambar 8 Sampellpost-testeksperimen,berjudul “Merokok Bisa

Membunuh Jantung”,siswa mendapatkan skor 20. Setelah mengikutipembelajaran
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dengan menggunakan metode puzzleterlihat siswa telah memiliki pengetahuan
yang lebih luas dan mendalam dari topik/tema yang akan ditulisnya. Hal tersebut
terlihat dari penjabaran data, fakta dan bukti dalam tulisan argumentasi siswa
dijabarkansecara relevan dan lengkap serta mampu mendukung gagasan. Pada
gambar tersebut terlihat siswa telah mempu menjabarkan fakta dari bahaya
merokok seperti dampak negatif dari merokok, data perokok aktif, korban
meninggal akibat rokok, dan alasan-alasan mengapa rokok dapat membunuh

jantung.

b. Penalaran
Penalaran merupakan hal yang tidak kalah penting dalam penyusunan
tubuh argumen. Penalaran adalah proses berfikir yang bertolak dari pengamatan
indera (pengamatan empirik) yang menghasilkan sejumlah konsep dan pengertian.
Penalaran menjadi hal yang penting dalam penyususnan tubuh argumen karena
pembuktian-pembuktian yang dipaparkan harus masuk nalar atau logika.
a) Kelas kontrol
Pada pretest, sebagian besar siswa belum mampu melakukan penalaran
dengan baik. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek
penalaran ialah sebesar 5,9, dengan skor tertinggi sebesar 10, dan terendah sebesar
4. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 28 Skor aspek penalaran pretest kelas Kontrol berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (1-5)

Jumlah Siswa 0 18 12
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Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel

3.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 7 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 3 tanpa judul:
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Gambar 9 Sampel3pretest kontrol, tanpa judul.

Pada gambar9 sampel 3, tanpa judul, siswa mendapatkan skor 5.

Kesalahan yang dilakukan sampel ini ialah siswa tidak memiliki data, fakta, dan

bukti dari topik/tema yang akan ditulis sehingga membuat siswa tidak dapat

melakukan proses berpikir dengan baik.Selain itu, siswa tidak menulis

argumentasi melainkan hanya menuliskan pendapatnya saja terhadap suatu hal.

Setelah mengikuti langkah-langkah pembelajaran menulis argumentasi

dengan metode konvensional, siswa kelas kontrol mengalami peningkatan dalam

hal bernalar, namun peningkatan yang terjadi sangatlah minim. Hal tersebut

dikarenakan minimnya pengetahuan siswa mengenai topik/tema yang akan



91

ditulis.Peningkatan tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek
penalaran ialah sebesar 7,63,dengan skor tertinggi sebesar 12, dan terendah
sebesar 5. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 29 Skor aspek penalaran post-test kelas Kontrol berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (1-5)
Jumlah Siswa 3 24 3

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 10 berjudul ”Pentingan
Pembinaan Sekolah”yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

konvensional:
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Gambar 10 Sampell0post-test kontrol, berjudul “Pentingan Pembinaan Sekolah™.

Pada gambar 10  SampellOpost-testkontrol,  berjudul“Pentingan
Pembinaan Sekolah”, siswa mendapatkan skor 14. Setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode konvensional, siswa mampu melakukan penalaran
dengan baik. Hal tersebut terlihat dari pendapat yang diungkapkan tepat sebagai
hasil dari proses berpikir untuk merangkai fakta-fakta menuju suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal sehat. Penalaran yang dilakukan pada sampel
tersebut, yaitu penalaran deduktif kemudian di akhir karangan siswa
menggunakan penalaran induktif.Pada sampel tersebut siswa mengungkapkan hal
umum, yaitu pentingnya pembinaan kemudian dijelaskan dengan hal-hal yang

lebih khusus seperti contoh pembinaan itu sendiri.

b) Kelas eksperimen
Pada pretest, sebagian besar siswa tidak melakukan penalaran dengan

baik. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek penalaran
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ialah sebesar 5,93, dengan skor tertinggi sebesar 10, dan terendah sebesar 4.
Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 30 Skor aspek penalaran pretest kelas Eksperimen berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (1-5)
Jumlah Siswa 0 19 11

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikanskor tertinggi ialah sampel
1.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 10 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest eksperimen sampel 1 berjudul “Kenakalan Anak Remaja™:
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Gambar 11 Sampellpretest eksperimen, berjudul “Kenakalan Anak Remaja”.
Pada gambarl1 sampel 1, berjudul “Kenakalan Remaja”, konsep sebagai
hasil proses berfikir siswa kurang masuk logika. Siswa menggunakan penalaran
deduktif, namun kalimat penjelas yang digunakan oleh siswa tidak mampu
menjelaskan kalimat umum yang diungkapkan di awal paragraf. Hal tersebut
dikarenakan siswa tidak menguasai topik/tema sebagai dasar dari proses berfikir

1tu sendiri.
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Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian
besar siswa sudah lebih baik dalam bernalar. Hal tersebut terlihat dari pola
bernalar siswa itu sendiri. Ada siswa yang melakukan penalaran secara induktif
ataupun deduktif sehingga konsep yang dihasilkan sebagai hasil dari proses
berpikir siswa menjadi masuk akal (logika). Peningkatan tersebut terbukti dari
rata-rata skor yang diperoleh pada aspek penalaran ialah sebesar 11,76, dengan
skor tertinggi sebesar 14, dan terendah sebesar 8. Berikut merupakan data skor
siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 31 Skor aspek penalaran post-test kelas Eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(11-15) (6-10) (1-5)
Jumlah Siswa 20 10 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 1 berjudul ”Merokok
Bisa Membunuh Jantung” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

puzzle:
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Gambar 12 Sampel 1post-test eksperimen, berjudul “Merokok Bisa Membunuh
Jantung”.

Pada gambar 12 Sampel 1 post-test eksperimen, berjudul “Merokok Bisa
Membunuh Jantung”,siswa mendapatkan skor 14. Pada sampel tersebut terlihat
konsep sebagai hasil berpikir siswa sudah mulai masuk akal (logika). Hal tersebut
terlihat dari penggunaan kalimat umum dan kalimat penjelas yang bersesuaian.
Pada tulisan argumentasi ini, siswa sampel 1 cendrung menggunakan penalaran
secara deduktif. Penalaran deduktif yang dilakukan siswa diawali dengan
pengungkapan konsep umum lalu diikuti oleh penjelas, seperti pada paragraf
kedua pada tulisan tersebut. Siswa lebih dulu memaparkan kalimat umum, yaitu

“Merokok mempunyai dampak yang buruk bagi kesehatan”. Setelah kalimat
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umum tersebut, siswa melanjutkannya dengan kalimat-kalimat penjelas seperti

kalimat “Merokok bisa meningkatkan penyakit cardiovasculer”.

c. Pola pengembangan argumentasi
Pola pengembangan argumentasi adalah sistematika dalam pemaparan
fakta pendukung dalam tubuh argumen. Pola pengembangan menjadi hal penting
dalam tubuh argumen karena dengan menggunakan pola pengembangan yang
tepat dan konsisten dapat terwujud sebuah bentuk pembuktian gagasan atau
argumen yang mampu meyakinkan pembaca terhadap gagasan atau argumen yang
diusung.
a) Kelas kontrol
Pada pretest, sebagian besar siswa masih tidak konsisten dalam
menggunakan pola pengembangan argumentasi. Bahkan sebagian besar dari
mereka tidak mengetahui adanya pola dalam pengembangan argumentasi.
Ketidakkonsistenan tersebut dapat mempengaruhi pembaca dalam meyakini
gagasan atau argumen penulis. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang
diperoleh pada aspek pola pengembangan argumentasi ialah sebesar 5, dengan
skor tertinggi sebesar 8, dan terendah sebesar 4. Berikut merupakan data skor
siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 32 Skor aspek pola pengembangan argumentasi pretest kelas
Kontrol berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(9-12) (5-8) (1-4)

Jumlah Siswa 0 18 12
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Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
8.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 4 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 8 berjudul “Faktor Pembentuk Sebuah Kepribadian™:
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Gambar 13 Sampel8pretestkontrol, berjudul”’Faktor Pembentuk Sebuah
Kepribadian™.

Pada gambar 13 sampel 8pretest kontrol, berjudul “Faktor Pembentuk
Sebuah Kepribadian™, siswa mendapatkan skor 4. Kesalahan yang dilakukan pada
sampel ini terletak pada tidak adanya data, fakta, dan bukti dari topik/tema yang
akan ditulis sehingga membuat siswa tidak memiliki pola dalam penyampaian
argumentasinya.Siswa cendrung menuliskan semua hal yang diketahuinya tanpa
memikirkan pola pengembangan argumentasi.

Setelah mengikuti langkah-langkah pembelajaran menulis argumentasi
dengan metode konvensional, siswa kelas kontrol sudah mengalami peningkatan
dalam hal pola pengembangan argumen, namun peningkatan yang terjadi
sangatlah minim. Hal tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan siswa

mengenai topik/tema yang akan ditulis. Peningkatan tersebut terbukti dari rata-
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rata skor yang diperoleh pada aspek pola pengembangan argumentasi ialah
sebesar 5,93, dengan skor tertinggi sebesar 9, dan terendah sebesar 4. Berikut
merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 33 Skor aspek pola pengembangan argumentasi post-test kelas
Kontrol berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(9-12) (5-8) (1-4)
Jumlah Siswa 1 25 4

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 8 berjudul ”Say No To

Free Sexs” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional:
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Gambar 14 Sampel8post-testkontrol, berjudul*“Say No To Free sex”.
Pada gambar 14sampel8post-testkontrol, berjudul*“Say No To Free sex”,
siswa mendapatkan skor 9. Pada sampel ini terlihat siswa sudah menggunakan

pola pengembangan argumentasi dalam penjabaran data, fakta, dan bukti sebagai
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upaya pembuktian untuk meyakinkan pembaca terhadap gagasan atau argumen
yang diusung. Dalam karangan tersebut, siswa menggunakan pola pengembangan
deduktif dengan mengungkapkan kalimat umum lalu dijelaskan dengan kalimat-
kalimat penjelas. Namun, siswa masih minim menggunakan data, fakta, dan bukti

dalam menjelaskan kalimat umumtersebut.

b) Kelas eksperimen

Pada pretest, sebagian besar siswa masih tidak konsisten dalam
menggunakan pola pengembangan argumentasi. Bahkan sebagian besar dari
mereka tidak mengetahui adanya pola dalam pengembangan argumentasi.
Ketidakkonsistenan tersebut dapat mempengaruhi pembaca dalam meyakini
gagasan atau argumen penulis. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang
diperoleh pada aspek pola pengembangan argumentasi ialah sebesar 4,96, dengan
skor tertinggi sebesar 8, dan terendah sebesar 4. Berikut merupakan data skor
siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 34 Skor aspek pola pengembangan argumentasi pretest kelas
eksperimen berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(9-12) (5-8) (1-4
Jumlah Siswa 0 17 3

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
13.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 7 poin.Berikut ini

merupakancontoh hasil pretest kontrol sampel 13 tanpa judul:
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Gambar 15 Sampell3pretest eksperimen, tanpa judul.

Pada gambar 15 sampel 13 eksperimen, tanpa judul, siswa mendapatkan
skor 3. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa ialah ketidakkonsistenan dalam
menggunakan pola pengembangan argumentasi. Hal tersebut dikarenakan siswa
tidak memiliki pemahaman dalam menggunakan pola-pola pengembangan
argumentasi serta siswa tidak meiliki pengetahuan yang luas dan mendalam
mengenai topik/tema dari tulisan argumentasi yang akan dibuat.Selain itu, siswa
mengusung lebih dari satu argumen dalam karangannya, hal tersebut membuat
pola pengembangan argumen tidak memusat.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian

besar siswa sudah lebih baik dalam menyusun tubuh argumen dengan
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menggunakan pola pengembangan argumentasi. Hal tersebut terlihat dari
penyusunan data, fakta, dan bukti yang lebih konsisten dari pretest. Peningkatan
tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek pola pengembangan
argumentasi ialah sebesar 9,3, dengan skor tertinggi sebesar 11, dan terendah
sebesar 8. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 35 Skor aspek pola pengembangan argumentasi post-test kelas
eksperimen berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(9-12) (5-8) (1-4)
Jumlah Siswa 19 11 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 13 berjudul “Tawuran
Merugikan Banyak Orang” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

puzzle:

Nawuran Meruaikan Langak Omng
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Gambar 16 Sampel13post-testkontrol, berjudul “Tawuran Merugikan
Banyak Orang™.
Pada gambar 16 sampel 13post-testkontrol, berjudul “Tawuran Merugikan

Banyak Orang”, siswa mendapatkan skor 10. Pada tulisan argumentasi ini siswa
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menggunakan pola penggunaan argumen deduktif. Dalam tubuh argumen siswa
lebih dulu mengungkapkan kalimat umum yang kemudian dijelaskan dengan
kalimat-kalimat penjelas.Kalimat umum pada tubuh argumen tersebut, yaitu
“tawuran merugikan banyak orang sekitar” kemudian dijelaskan dengan kalimat,

seperti “tawuran menyebabkan macet”.

4.4.3 Kesimpulan

Kesimpulan merupakan bagian dari tulisan argumentasi yang menjadi
aspek penting dalam mengukur kemampuan menulis argumentasi siswa.
Kesimpulan menjadi hal penting dalam menulis argumentasi karena kesimpulan
berisi rangkuman dari pendahuluan dan tubuh argumen yang dapat membantu
pembaca mengingat kembali gagasan atau argumen yang diusung penulis.

a) Kelas kontrol

Pada pretest, sebagian besar siswa masih belum mampu menyimpulkan
tulisannya. Bahkan sebagian besar dari mereka tidak mencantumkan kesimpulan
di akhir tulisannya. Tidak dicantumkannya kesimpulan tersebut dapat
mempengaruhi pembaca dalam meyakini gagasan atau argumen penulis.Hal
tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek kesimpulan ialah
sebesar 5 dengan skor tertinggi sebesar 8 dan skor terendah sebesar 3. Berikut
merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 36 Skor aspek kesimpulan pretest kelas kontrol berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (2-4)

Jumlah Siswa 2 16 12
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Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
10.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 4 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 10berjudul‘‘Kenakalan Remaja di Sekolah™:
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Gambar 17 Sampel10pretest kontrol, berjudul*“Kenakalan Remaja di Sekolah™.

Pada gambar 17 sampel 10pretest kontrol,berjudul*“Kenakalan Remaja di
Sekolah”, siswa mendapatkan skor 4. Kesalahan yang terjadi pada sampel
tersebut, yaitu terlihat siswa tidak menyimpulkan argumentasi yang dibuatnya.
Bahkan, siswa hanya memaparkan gagasan atau argumen yang diusungnya saja
tanpa memberikan pembuktian.

Setelah mengikuti langkah-langkah pembelajaran menulis argumentasi
dengan metode konvensional, siswa kelas kontrol mengalami peningkatan dalam
hal menyimpulkan tulisan yang telah dibuat, namun hal tersebut hanya berlaku
pada beberapa siswa saja selebihnya siswa belum menyimpulkan tulisan yang
dibuatnya. Peningkatan tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada

aspek kesimpulan ialah sebesar 6,26, dengan skor tertinggi sebesar 8, dan
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terendah sebesar 4. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori
penilaian:

Tabel 37 Skor aspek pengembangan post-test kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (2-4)
Jumlah Siswa 7 19 4

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 10 berjudul STOP

Tawuran!”’yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional:

BT A mmmms mmEgr rwo —s wm e - -

Tum:.,ua,n dapat diakadi, asal ada piat dan din m?ﬁlﬁ'ﬂmiqﬁ
unkuk dak rnq'lukuk‘an' hal kedebuk Semua masalah adg jalan
kelwar: manusia o G prakan ustuk menjach Mmakbluk Yanog
patdkhlak don dopots Mmenent ukan mdng Yang benar cdab Mein a

* yang Sdlab, maatah tiduk hdrw diSeleral kan dengor Cara
yany kasor’ top! deagan rmangGunakon akal Sehbat danl
PeLivao 3-:111_9 baik. STop Toawwuron ¥ M aqyukes Eangm |

-

Gambar 18 Sampel10post-test kontrol, berjudul““STOP Tawuran!™.

Pada gambar 18 sampel 10post-test kontrol berjudul“STOP Tawuran!”,
siswa mendapatkan skor 8. Pada sampel tersebut terlihat siswa telah mampu
menyimpulkan tulisannya. Pada pendahuluan, siswa mengungkapkan gagasan
atau argumennya, yaitu “Tawuran merupakan bentuk penyimpangan yang kerap
dilakukan oleh remaja”, pada tubuh argumen siswa telah mengungkapkan data,
fakta, dan bukti sebagai pembuktian, sedangkan pada kesimpulan siswa
merangkum semua hal yang telah diungkapkan pada pendahuluan dan tubuh

argumen dengan tepat.
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b) Kelas eksperimen

Pada pretest, sebagian besar siswa masih belum mampu menyimpulkan
tulisannya. Bahkan sebagian besar dari mereka tidak mencantumkan kesimpulan
di akhir tulisannya.Tidak dicantumkannya kesimpulan tersebut dapat
mempengaruhi pembaca dalam meyakini gagasan atau argumen penulis.Hal
tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek kesimpulan ialah
sebesar 4,9, dengan skor tertinggi sebesar 8, dan terendah sebesar 2. Berikut
merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 38 Skor aspek Kkesimpulan pretest kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (24
Jumlah Siswa 2 16 12

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
1.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 7 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 1 berjudul “Kenakalan Anak Remaja’:
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Gambar 19 Sampell pretest eksperimen,berjudul “Kenakalan Anak Remaja”.
Pada Gambar 19 Sampellpretest eksperimen,berjudul “Kenakalan Anak
Remaja”, siswa mendapatkan skor 4. Kesalahan yang dilakukan pada aspek
tersebut, yaitu terletak pada kesimpulan yang dibuat bukanlah hasil dari ringkasan
pendahuluan dan tubuh argumen yang dibuat, namun kesimpulan pada sampel

tersebut hanyalah berupa ungkapan pribadi siswa yang menyatakan bahwa “iya
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menurut saya semakin banyak kenakalan remaja saat ini.Mungkin hanya itu yang
saya tau”.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian
besar siswa sudah lebih baik dalam membuat kesimpulan. Peningkatan tersebut
terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek kesimpulan ialah sebesar
7,96, dengan skor tertinggi sebesar 10, dan terendah sebesar 6. Berikut merupakan
data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 39 Skor aspek Kkesimpulan post-test kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (2-4)
Jumlah Siswa 22 8 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 1 berjudul ”Merokok

Bisa Membunuh Jantungyang mengikuti pembelajaran dengan metode puzzle:
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Gambar 20. Sampel1post-test eksperimen, berjudul “Merokok Bisa Membunuh
Jantung”.
Pada gambar 20 sampel 1post-test eksperimen, berjudul“Merokok Bisa
Membunuh Jantung™, siswa mendapatkan skor 11. Pada sampel ini terlihat siswa
mampu membuat kesimpulan dalam tulisan argumentasinya. Di dalam

kesimpulan tersebut siswa merangkum isi argumentasinya dengan jelas dan tepat.
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4.4.4 Ejaan dan tanda baca

Kemampuan menggunakan ejaan dan tanda baca merupakan aspek penting
dalam menulis, hal tersebut otomatis menjadi aspek penting juga dalam menulis
argumentasi. Penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) menjadi hal penting dalam menulis karena penggunaan
ejaan dan tanda baca yang tepat dapat membantu pembaca dalam memahami
tulisan yang dibacanya.

a) Kelas kontrol

Pada pretest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu menggunakan
ejaan dan tanda baca dengan baik dalam tulisan argumentasinya. Hal tersebut
terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek ejaan dan tanda baca ialah
sebesar 2,2, dengan skor tertinggi sebesar 3, dan terendah sebesar 1. Berikut
merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 40 Skor aspek ejaan dan tanda baca pretest kelas kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(-4 2-1) ©)
Jumlah Siswa 8 22 0

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
4.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 2 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 4tanpa judul:
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Gambar 21 Sampel 4pretestkontrol, tanpa judul.

Pada gambar 21 sampel 4pretest eksperimen, tanpa judul, siswa
mendapatkan skor 1. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut terletak pada
penggunaan ejaan dan tanda baca yang kurang tepat. Contoh ejaan yang kurang
tepat pada sampel tersebut ialah kata “kasing” harusnya “kasih”, kemudian masih
digunakannya singkatan dan tanda ulang dengan simbol angka. Penggunaan tanda
baca seperti titik (.) dan koma (,) pun masih kurang tepat dalam sampel ini.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode konvensional,
sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam menggunakan ejaan dan tanda baca.
Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek ejaan dan tanda

baca ialah sebesar 2,3, dengan skor tertinggi sebesar 3, dan terendah sebesar 2.

Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:
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Tabel 41 Skor aspek ejaan dan tanda baca post-test kelas kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(3-4) 2-1 (©)
Jumlah Siswa 21 9 0

Berikut merupaka contoh hasil post-test sampel 4 berjudul “Hentikan

Bolos™ yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional:
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Gambar 22 Sampel 4 post-test kontrol, berjudul “Hentikan Bolos™.

Pada gambar 22 Sampel4post-testkontrol, berjudul “Hentikan Bolos™,
siswa mendapatkan skor 3. Setelah mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional siswa sudah mampu mengungkapkan ejaan dan tanda baca dengan
baik walau masih ada beberapa kesalahan seperti, masih digunakannya huruf

kapital di tengah kalimat.
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b) Kelas eksperimen
Pada pretest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu menggunakan
ejaan dan tanda baca dengan baik dalam tulisan argumentasinya. Hal tersebut
terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek ejaan dan tanda baca ialah
sebesar 2,3, dengan skor tertinggi sebesar 4, dan terendah sebesar 1. Berikut
merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 42 Skor aspek ejaan dan tanda baca pretest kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(-4 2-1) (©)
Jumlah Siswa 11 19 0

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
1.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 3 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 1 berjudul “Kenakalan Anak Remaja’:
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Gambar 23 Sampel 1pretesteksperimen, berjudul “Kenakalan Anak Remaja™.




111

Pada gambar 23 sampel 1pretest eksperimen, berjudul “Kenakalan Anak
Remaja”, siswa mendapatkan skor 1. Kesalahan yang digunakan siswa salah
satunya ialah ejaan yang kurang tepat seperti, kata “karna” seharusnya “karena”.
Selain itu penggunaan tanda baca seperti titik (.) dan koma (,) pun masih kurang
tepat.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian
besar siswa sudah lebih baik dalam menggunakan ejaan dan tanda baca. Hal
tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek ejaan dan tanda
baca ialah sebesar 2,9, dengan skor tertinggi sebesar 4, dan terendah sebesar 2.
Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 43 Skor aspek ejaan dan tanda baca post-test kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(3-4) (2-1) 0)
Jumlah Siswa 24 6 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 1 berjudul ”Merokok

Bisa Membunuh Jantung” yang mengikuti pembelajaran dengan metode puzzle:
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Gambar 24 Sampel 1post-test eksperimen, berjudul “Merokok Bisa Membunuh

Jantung”.

Pada gambar24 sampel 1 post-test eksperimen, berjudul “Merokok Bisa
Membunuh Jantung”,siswa mendapatkan skor 4. Pada sampel tersebut terlihat

siswa sudah cukup baik dalam penggunaan ejaan dan tanda baca.

4.4.5 Diksi

Kemampuan memilih kata (diksi) merupakan aspek penting dalam
menulis, hal tersebut otomatis menjadi aspek penting juga dalam menulis
argumentasi. Pemilihan kata menjadi hal penting dalam menulis karena kata-kata
yang digunakan dalam menulis haruslah kata-kata yang tepat dan sesuai dengan

topik/tema tulisan.
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a) Kelas kontrol
Pada pretest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu memilih kata
dengan baik untuk menulis tulisan argumentasinya. Hal tersebut terbukti dari rata-
rata skor yang diperoleh pada aspek diksi ialah sebesar 3,46, dengan skor tertinggi
sebesar 4, dan terendah sebesar 3. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan
kategori penilaian:

Tabel 44 Skor aspek diksi pretest kelas kontrol berdasarkan kategori
penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(5-6) (3-4) d-2)
Jumlah Siswa 0 30 0

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
1.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 1 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 1 berjudul “Pergaulan Remaja”:
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Gambar 25 Sampel 1 pretest kontrol, berjudul “Pergaulan Remaja™.
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Pada gambar 25 sampel 1 pretest kontrol, berjudul “Pergaulan Remaja”,
terlihat siswa masih menggunakan kata-kata yang kurang tepat. Contoh diksi yang
kurang tepat ialah kata “maka itu” harusnya “maka dari itu”, kemudian kata “yang
sehat” harusnya “secara sehat”.

Setelah mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional, sebagian
besar siswa masih kesulitan dalam memilih kata (diksi), bahkan mengalami
penurunan. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek
diksi ialah sebesar 3,16, dengan skor tertinggi sebesar 4, dan terendah sebesar 2.
Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 45 Skor aspek diksi post-test kelas kontrol berdasarkan kategori
penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(5-6) (3-4) d-2)
Jumlah Siswa 0 30 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 1 berjudul “Bahaya
Narkoba dan Miras”’yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

konvensional:
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Gambar 26 Sampel 1post-test kontrol, berjudul “Bahaya Narkoba dan

Miras”.
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Pada Gambar 26 Sampel 1post-test eksperimen, berjudul “Bahaya
Narkoba dan Miras™, siswa mendapatkan skor 4. Setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode konvensional siswa sudah mampu mengungkapkan kata-kata yang

sesuai dan memenuhi maksud yang ingin disampaikan.

b) Kelas eksperimen
Pada pretest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu memilih kata
dengan baik untuk menulis tulisan argumentasinya. Hal tersebut terbukti dari rata-
rata skor yang diperoleh pada aspek diksi ialah sebesar 3,4, dengan skor tertinggi
sebesar 4, dan terendah sebesar 3. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan
kategori penilaian:

Tabel 46 Skor aspek diksi pretest kelas eksperimen berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(5-6) (3-4) d-2)
Jumlah Siswa 0 30 0

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
9.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 3 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 9 berjudul “Remaja Salah Kaprah™:
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Gambar 27. Sampel 9 pretest eksperimen, berjudul “Remaja Salah Kaprah”.
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Pada gambar 27 sampel 9pretest eksperimen, berjudul “Remaja Salah
Kaprah”, siswa mendapatkan skor 3. Kesalahan yang dilakukan siswa terletak
pada penggunaan kata-kata yang kurang tepat. Contoh diksi yang kurang tepat
ialah kata “remaja dewasa” harusnya “remaja akhir atau dewasa”, kemudian kata
“para remaja” harusnya “remaja”.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian
besar siswa sudah lebih baik dalam memilih kata. Hal tersebut terbukti dari rata-
rata skor yang diperoleh pada aspek diksi ialah sebesar 4,6, dengan skor tertinggi
sebesar 6, dan terendah sebesar 4. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan
kategori penilaian:

Tabel 47 Skor aspek diksi post-test kelas eksperimen berdasarkan
kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(5-6) (3-4) d-2)
Jumlah Siswa 14 16 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 9 berjudul “Tawuran

Menjadi Tren Masa Kini” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

puzzle:
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Gambar 28 Sampel9post-test eksperimen, berjudul*“Tawuran Menjadi Tren Masa

Kini™.
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Pada Gambar 28 Sampel9post-test eksperimen, berjudul “Tawuran
Menjadi Tren Masa Kini”, siswa mendapatkan skor 6. Setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode puzzle siswa mampu memilih kata-kata yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan tulisannya. Contoh pemilihan kata yang tepat, yaitu

penggunaan kata “fondasi” yang menggantikan kata “dasar”

4.4.6 Kalimat Efektif

Kemampuan membuat kalimat efektif merupakan aspek penting dalam
menulis, hal tersebut otomatis menjadi aspek penting juga dalam menulis
argumentasi. Penyusunan kalimat secara efektif menjadi hal penting dalam
menulis karena kalimat yang efektif mampu membuat pembaca mengerti dengan
konsep yang disampaikan.

a) Kelas kontrol

Pada pretest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu menyusun
kalimat secara efektif ketika menulis argumentasi. Hal tersebut terbukti dari rata-
rata skor yang diperoleh pada aspek kalimat efektif ialah sebesar 4,3, dengan skor
tertinggi sebesar 6, dan terendah sebesar 3. Berikut merupakan data skor siswa
berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 48 Skor aspek kalimat efektif kalimat pretest kelas kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(6-8) (3-5) (2-0)

Jumlah Siswa 1 29 0
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Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
10.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 3 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 10 berjudul “Sebab Kenakalan Remaja’:
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Gambar 29 Sampel 10pretestkontrol, berjudul “Sebab Kenakalan Remaja”.
Pada gambar 29 sampel 10pretest kontrol, berjudul “Sebab Kenakalan Remaja”,
siswa mendapatkan skor 3. Kesalahan yang dilakukan siswa terletak pada masih
ada kalimat yang tidak efektif digunakan dalam tulisan argumentasi tersebut,
seperti pada kalimat “Pada saat ini sangat marak tentang kenakalan” kalimat
tersebut seharusnya ”’Saat ini, marak terjadi kenakalan”.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode konvensional,
sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam menggunakan kalimat efektif. Hal
tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek kalimat efektif
ialah sebesar 4,53, dengan skor tertinggi sebesar 6, dan terendah sebesar 4.

Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:
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Tabel 49 Skor aspek kalimat efektif post-test kelas kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(6-8) (3-5) (2-0)
Jumlah Siswa 5 25 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 10 berjudul ”Pergaulan

Bebas Membawa Hancur” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

konvensional:
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Gambar 30 Sampel 10post-testkontrol, berjudul “Pergaulan Bebas Membawa
Hancur™.

Pada gambar30 sampel 10post-testkontrol, berjudul Pergaulan Bebas
Membawa Hancur”, siswa mendapatkan skor 6. Setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional terlihat siswa sudah mampu
menggunakan kalimat-kalimat yang efektif dalam menulis argumentasi, namun
masih ada kalimat-kalimat yang tidak efektif, seperti kalimat “Di jaman sekarang
kerap banyak terjadi pergaulan bebas yang sebagian besar dilakukan oleh anak-
anak usia remaja” kalimat tersebut seharusnya “Di jaman sekarang kerap terjadi

pergaulan bebas yang sebagian besar dilakukan oleh anak-anak usia remaja”
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b) Kelas eksperimen
Pada pretest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu menyusun
kalimat secara efektif dalam menulis argumentasi. Hal tersebut terbukti dari rata-
rata skor yang diperoleh pada aspek kalimat efektif ialah sebesar 4,7, dengan skor
tertinggi sebesar 6, dan terendah sebesar 3. Berikut merupakan data skor siswa

berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 50 Skor aspek Kkalimat efektif pretest kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(6-8) (3-5) (2-0)
Jumlah Siswa 1 29 0

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan nilai tertinggi ialah sampel
1.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 4 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 1 berjudul “Kenakalan Anak Remaja’:
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Gambar 31 Sampel 1pretest eksperimen, berjudul “Kenakalan Anak
Remaja”.
Pada gambar 31 sampel 1pretest eksperimen, berjudul “Kenakalan Anak
Remaja”, siswa mendapatkan skor 4. Kesalahan yang dilakukan, yaitu masih ada

kalimat yang tidak efektif digunakan dalam menulis argumentasi tersebut,seperti
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pada kalimat “sudah sering dan sangat sering saya lihat anak laki-laki tawuran
dengan memakai alat-alat yang berbahaya”. Kalimat tersebut seharusnya “ sudah
sangat sering saya melihat anak laki-laki tawuran dengan alat-alat berbahaya”.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian
besar siswa sudah lebih baik dalam menggunakan kalimat efektif. Hal tersebut
terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek kalimat efektif ialah sebesar
6,26, dengan skor tertinggi sebesar 8, dan terendah sebesar 4. Berikut merupakan
data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 51 Skor aspek kalimat efektif post-test kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(6-8) (3-5) (2-0)
Jumlah Siswa 25 5 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 1 berjudul ”Merokok

Bisa Membunuh Jantung” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

puzzle:
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Gambar 32 Sampel 1post-test eksperimen, berjudul “Merokok Bisa Membunuh

Jantung”.
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Pada gambar32 sampel 1post-test eksperimen, berjudul “Merokok Bisa
Membunuh Jantung”, siswa mendapatkan skor 8. Setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode puzzleterlihat kalimat-kalimat yang digunakan oleh siswa sebagian

besar merupakan kalimat yang efektif.

4.4.7 Paragraf Efektif

Kemampuan membuat paragraf efektif merupakan aspek penting dalam
menulis, hal tersebut otomatis menjadi aspek penting juga dalam menulis
argumentasi. Penyusunan paragraf efektif menjadi hal penting dalam menulis
karena paragraf efektif merupakan paragraf yang memiki kohesi dan koherensi.

a) Kelas kontrol

Pada pratest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu menyusun
paragraf secara efektif dalam menulis argumentasi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kurang mampu dalam menguasai topik/tema yang akan
dibahas sehingga siswa tidak dapat mengemukakan konsep secara kohesi dan
koherensi. Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek
paragraf efektif ialah sebesar 5, dengan skor tertinggi sebesar 8, dan terendah
sebesar 3. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 52 Skor aspek paragraf efektif pretest kelas kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (2-4)

Jumlah Siswa 2 16 12
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Pada aspek ini skor yang mengalami kenaikan nilai tertinggi ialah sampel
3.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 4 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 3 berjudul “Kenakalan Remaja’:
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Gambar 33 Sampel 3pretest kontrol, berjudul “Kenakalan Remaja”.

Pada gambar 33 sampel3pretest kontrol, berjudul “Kenakalan Remaja”,
siswa mendapatkan skor 4. Pada dasarnya sampel ini sudah cukup mampu
membuat paragraf secara efektif, namun keterkaitan antar paragraf dalam tulisan
argumentasi masih minim karena tidak digunakannya unsur kohesi gramatikal
seperti konjungsi antar paragraf dan repetisi.

Setelah mengikuti langkah-langkah pembelajaran menulis argumentasi
dengan metode konvensional, siswa kelas kontrol sudah mengalami peningkatan
dalam hal menyusun paragraf yang efektif.Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor
yang diperoleh pada aspek paragraf efektif ialah sebesar 6,26, dengan skor

tertinggi sebesar 8, dan terendah sebesar 4. Berikut merupakan data skor siswa

berdasarkan kategori penilaian:
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Tabel 53 Skor aspek paragraf efektif post-test kelas kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (2-4)
Jumlah Siswa 7 19 4

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 3 berjudul ”Pentingnya
Pembinaan di Sekolah™ yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

konvensional:
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Gambar 34 Sampel3post-testkontrol, berjudul “Pentingnya Pembinaan di
Sekolah™.

Pada gambar 34 sampel 3post-test kontrol, berjudul “Pentingnya
Pembinaan di Sekolah, siswa mendapatkan skor 7. Setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional terlihat siswa telah
mampu menyusun paragraf secara efektif. Hal tersebut terlihat dari adanya kohesi

dan koherensi yang terjadi dalam tulisan argumentasi tersebut.
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b) Kelas eksperimen

Pada pretest, terdapat sebagian besar siswa kurang mampu menyusun
paragraf secara efektif ketika menulis argumentasi. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kurang mampu dalam menguasai topik/tema yang akan
dibahas sehingga siswa tidak dapat mengemukakan konsep secara kohesi dan
koherensi.Hal tersebut terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek
paragraf efektif ialah sebesar 4,9, dengan skor tertinggi sebesar 8, dan terendah
sebesar 4. Berikut merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 54 Skor aspek paragraf efektif pretest kelas eksperimen
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (24
Jumlah Siswa 2 16 12

Pada aspek ini siswa yang mengalami kenaikan skor tertinggi ialah sampel
25.Sampel tersebut mengalami kenaikan sebesar 5 poin.Berikut merupakancontoh

hasil pretest kontrol sampel 9 berjudul “Kenakalan Remaja”:

o P

Gambar 35 Sampel25pretest eksperimen, berjudul““Kenakalan Remaja”.
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Pada gambar 35 sampel 25pretest eksperimen, berjudul “Kenakalan
Remaja”, siswa mendapatkan skor 3. Kesalahan yang dilakukan pada sampel ini,
yaitu paragraf yang disusun oleh siswa bukanlah paragraf yang efektif. Hal
tersebut dikarenakan paragraf yang disusun tidak kohesi secara keseluruhan.
Terlihat di paragraf pertama siswa membahas kenakalan remaja yang kelewat
batas, paragraf kedua siswa membahas mengenai macam-macam kenakalan
remaja, dan diparagraf terakhir siswa membahas pantas tidaknya remaja
melakukan kenakalan. Secara keseluruhan tulisan siswa pada gambar tersebut
memang membahas mengenai kenakalan remaja, namun jika lebih diperhatikan
lagi bisa dikatakan bahwa tidak ada timbal balik yang terjadi antar kalimat bahkan
antar paragraf.

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode puzzle, sebagian
besar siswa sudah lebih baik dalam menyusun paragraf efektif. Hal tersebut
terbukti dari rata-rata skor yang diperoleh pada aspek paragraf efektif ialah
sebesar 7,96, dengan skor tertinggi sebesar 10, dan terendah sebesar 6. Berikut
merupakan data skor siswa berdasarkan kategori penilaian:

Tabel 55 Skor aspek paragraf efektif post-test kelas kontrol
berdasarkan kategori penilaian

Kategori Baik Cukup Kurang
(8-10) (5-7) (2-4)
Jumlah Siswa 22 8 0

Berikut merupakan contoh hasil post-test sampel 25 berjudul “Tawuran
Merugikan Banyak Orang” yang telah mengikuti pembelajaran dengan metode

puzzle:
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Gambar 36Sampel 25,post-test eksperimen, berjudul “Tawuran Merugikan
Banyak Orang”.

Pada gambar 36 sampel 25post-test eksperimen, berjudul “Tawuran
Merugikan Banyak Orang”, siswa mendapatkan skor 8. Setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode puzzleterlihat siswa sudah mampu menyusun
paragraf secara efektif. Hal itu terbukti dari kekohesian dan kekoherensian dari
paragraf tersebut. Secara keseluruhan tulisan argumentasi tersebut membahas
mengenai tawuran yang merugikan. Pada paragraf pertama siswa membahas
mengenai tawuran yang menjadi kebiasaan, pada paragraf kedua siswa
membahas mengenai tawuran yang merugikan orang lain, dan di paragraf terakhir
siswa menyimpulkan dengan kembali mengulas gagasan atau argumen dan akibat
dari tawuran.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, ditemukan beberapa hal yang

menarik. Hal tersebut sebagai berikut:



128

1. Skor yang didapat siswa baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol
mengalami kenaikan. Kenaikan yang dialami oleh siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa di kelas kontrol. Hal ini
disebabkan siswa pada kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan
menggunakan metode puzzle, sedangkan siswa di kelas kontrol hanya
diajarkan dengan cara konvensional.

2. Peningkatan kemampuan yang signifikan pada kelas eksperimen terjadi pada
aspek tubuh argumen terutama pada bagian pemaparan data, fakta, dan bukti .
Masing-masing mengalami kenaikan sebesar 8,9 angka pada kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol mengalami kenaikan masing-
masing sebesar 2,1 angka. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini disebabkan peneliti memberikan perlakuan dengan
menggunakanmetode puzzle.

3. Peningkatan kemampuan yang kurang signifikan terdapat pada aspek ejaan
dan tanda baca. Masing-masing hanya mengalami kenaikan sebesar 0,7 angka
pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa mengalami

kenaikan lebih kecil, yaitu hanya sebesar0,1 angka.

4.5 Interpretasi Hasil Penelitian
Dari deskripsi data yang telah disajikan sebelumnya, terlihat perbedaan
antara nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan yang

signifikan dialami oleh siswa kelas eksperimen, sedangkan siswa kelas kotrol
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mengalami kenaikan yang kurang signifikan bahkan terdapat siswa yang
mengalami penurunan nilai. Aspek yang mengalami peningkatan kemampuan
yang signifikandi nilai post-testpada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat
pada tubuh argumen terutama pada hal pemaparan data, fakta, dan bukti.
Sementara itu, peningkatan kemampuan yang kurang signifikan terdapat pada
ejaan dan tanda baca. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa siswa memiliki
kemampuan menulis argumentasi yang lebih baik setelah diberi perlakuan dengan
menggunakan metode puzzle.

Setelah dilakukan pengujian, ternyata diketahui bahwa t-hitung lebih
besar dari t-tabel yaitu 8,3> 1,67. Artinya, terdapat pengaruh sehingga hipotesis
penelitian yang menyatakan penggunaan metode puzzle terhadap kemampuan
menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan diterima.

Adapun hipotesis nol ditolak.

4.6  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin dengan rasa optimis
bahwa penelitian ini dapat dicapai sesuai dengan rencana. Namun penulis
menyadari masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan itu
diantaranya:
1) Peneliti belum dapat mengantisipasi adanya gangguan internal maupun
eksternal yang muncul dalam pembelajaran. Misalnya mengenai perbedaan
keaktifan siswa, keterbatasan waktu, serta pengetahuan siswa mengenai

menulis argumentasi.
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2) Meskipun metode puzzle mempengaruhi nilai siswa pada kelas eksperimen,
namun masih ada siswa yang belum mampu mengungkapkan gagasan atau

argumen beserta pembuktiannya.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
sebagai berikut ini:

Siswa yang berada di kelas eksperimen mendapat perlakuan berupa
penggunaan metode puzzle dalam pembelajaran menulis argumentasi. Metode
puzzle memiliki beberapa tahapan sebagai berikut : Siswa dikelompokan secara
heterogen, setelah siswa menentukan tema yang diusung oleh kelompoknya, siswa
berdiskusi, kemudian siswa melakukan turnamen dengan siswa lain untuk
mendapatkan informasi dan poin, selanjutnya informasi yang didapat kembali
didiskusikan dengan kelompoknya untuk kemudian disusun ke dalam kerangka
karangan yang akan digunakan untuk menulis argumentasi dan pada akhirnya
dengan kerangka karangan yang telah dibuat siswa menuliskan tulisan
argumentasinya. Penggunaan metode tersebut merupakan cara menstimulus siswa
agar siswa dapat memiliki pengetahuan yang luas, mampu berpikir kreatif dan
kritis, serta dapat meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa.
Penggunaan metode puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi memiliki
beberapa kelebihan, antara lain : (1) siswa menjadi tertarik dengan materi yang
diajarkan oleh guru, (2) siswa mampu memusatkan perhatiannya untuk
konsentrasi lebih terhadap materi ajar dengan baik dan cepat, (3) siswa mampu

memperluas pengetahuannya, (4) siswa mampu bekerja sama dengan teman
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kelompoknya dalam pembelajaran, (5) siswa lebih termotivasi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, (6) metode ini juga sederhana dan mudah untuk
diaplikasikan dan diterapkan dalam pembelajaran lainnya.

Secara keseluruhan, siswa yang diberi perlakuan menggunakan metode
puzzle mampu menulis argumentasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
tes awal (pretest) sebelum siswa diberikan metode puzzle dan hasil tes akhir (post-
test). Rentangan nilai menulis argumentasi pada kelas eksperimen saat pretest
antara 34-69 dan mencapai nilai rata—rata 43,2, sedangkan rentangan nilai menulis
argumentasi saat post-test antara 66-96 dan mencapai nilai rat-rata 77,83. Secara
khusus, perbedaan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat pada aspek penguasaan dan pemaparan data, fakta, dan
bukti sebagai pembuktian gagasan atau argumen yang diusung.

Dari hasil tes menulis argumentasi yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan menulis argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan. Hal ini ditandai dengan
didapatnya thitung = 8,3 > twper = 1,67 dalam taraf nyata 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan hipotesis penelitian yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh
metode puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X SMA

Negeri 1 Cikarang Selatan.
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5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menulis argumentasi siswa kelas eksperimen yang diajar dengan
metode puzzle lebih baik daripada siswa yang tidak diajarkan dengan metode
tersebut. Oleh karena itu, metode puzzle dapat digunakan untuk mengoptimalkan
kemampuan menulis argumentasi siswa.

Berdasarkan penggunaan metode puzzle terhadap kemampuan menulis
argumentasi, maka implikasi pada pembelajaran dengan menggunakan metode
puzzle dapat diterapkan pula sebagai salah satu metode pengajaran untuk
keterampilan berbicara. Kompetensi dasar untuk keterampilan berbicara yang
dapat menggunakan metode puzzle salah satunya adalah kompetensi dasar
melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat.

Metode puzzle dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran berbicara
khususnya dalam KD melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat karena metode
ini mampu menambah pengetahuan siswa mengenai pelafalan dan artikulasi.
Metode puzzle dapat memotivasi siswa karena dalam pembelajarannya siswa
dituntut untuk berturnamen dengan temannya sendiri namun siswa juga dapat
berdiskusi dengan teman kelompoknya.

Selain hal di atas, metode ini dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-
nilai positif di luar nilai-nilai yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Nilai—
nilai positif tersebut, yaitu nilai kompetisi, kerja sama, dan nilai tanggung jawab.
Nilai-nilai ini dibutuhkan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang

kooperatif guna menunjang hasil kerja yang maksimal.



134

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan beberapa
saran, yaitu sebagai berikut :

1. Guru disarankan untuk mempratikkan penggunaan metode puzzle sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran menulis argumentasi. Hal ini
disebabkan berdasarkan penelitian, metode ini memmiliki kelebihan,
antara lain: siswa menjadi tertarik dengan materi yang diajarkan oleh guru,
siswa mampu memusatkan perhatiannya untuk konsentrasi lebih terhadap
materi ajar dengan baik dan cepat, memperluas pengetahuannya, bekerja
sama dengan teman kelompoknya dalam pembelajaran, siswa lebih
termotivasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, metode ini juga
sederhana dan mudah untuk diaplikasikan dan diterapkan dalam
pembelajaran lainnya.

2. Pada saat menggunakan metode puzzle, guru tetap harus memerhatikan
aspek teori, tidak hanya aspek praktik yang ditekankan oleh guru. Dengan
adanya praktik yang rutin ditambah penguasaan teori yang mendalam,
hasil menulis argumentasi siswa akan lebih baik.

3. Perencanaan sebelum pembelajaran seperti pembagian waktu dan
permasalahan yang diangkat harus dipikirkan secara matang supaya
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar tanpa hambatan.

4. Media yang mendukung seperti meja turnamen, lembar skor, soal
turnamen, dan peraturan pemberian poin harus dipersiapkan sebelum

pembelajaran.
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Lampiran 1
Hasil Validasi Instrumen Penilaian

1. Pakar 1 ( Bpk. Asep Supriatna)
Menurut pakar 1, hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengukur
kemampuan menulis argumentasi yaitu menyangkut dengan organisasi isi
karangan itu sendiri seperti : pendahuluan, penggunaan fakta-fakta pendukung
dan pola pengembangan argumen dalam tubuh argumen, serta kesimpulan.
Selain itu, hal yang bersangkutan dengan teknis menulis seperti kalimat
efektif, diksi, ejaan dan tanda baca juga menjadi hal yang perlu diperhatikan
dalam mengukur kemampuan menulis argumentasi namun skor yang
diberikan untuk teknis penulisan tidak lebih besar dari hal yang menyangkut

organisasi karangan itu sendiri.

2. Pakar 2 (Bpk. Edi Puryanto)
Menurut pakar 2, hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengukur
kemampuan menulis argumentasi yaitu menyangkut dengan organisasi isi
karangan itu sendiri seperti : (1) pendahuluan yang harus diungkapkan secara
menarik untuk menarik perhatian pembaca, (2) tubuh argumen yang berisi
fakta-fakta pendukung dan pola pengembangan argumen, dan (3) kesimpulan.
Selain itu, hal yang bersangkutan dengan teknis menulis seperti kalimat
efektif, diksi, ejaan dan tanda baca juga menjadi hal yang perlu diperhatikan

dalam mengukur kemampuan menulis argumentasi.

3. Pakar 3 (Bpk. Erfi Firmansyah)
Menurut pakar 3, ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam mengukur
kemampuan menulis argumentasi yaitu :
1) Bentuk tulisan :



139

e Kesesuaian
e Sistematika
e Kesesuaian pola
2) Isi/ materi:
e Kesesuaian pembahasan dengan topik
e Kedalaman, keluasan, kecukupan
e Penalaran/ logika
e Fakta/ bukti
3) Kebahasaan :
e EYD
e Diksi
e Frase, klausa, kata penghubung/konjungsi (kalimat efektif)
o Paragraf efektif
v Hubungan antar paragraf
v’ Sistematika (pendahuluan, isi, penutup)
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Lampiran 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Cikarang Selatan
Kelas/Semester : XI/2
Alokasi Waktu : 10 x 45 Menit

A. Standar Kompetensi
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan pidato.

B. Kompetensi Dasar
12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk

paragraf argumentatif

C. Indikator
Kognitif
a. Produk: Menulis argumentasi
b. Proses:
1. Dapat menunjukan karakteristik tulisan argumentatif.
2. Dapat menentukan ide untuk menyusun tulisan argumentatif.
3. Dapat mengemukakan alasan-alasan berdasarkan fakta dalam
game.
4. Mendiskusikan alasan-alasan berdasarkan fakta untuk menulis
argumentatif.
5. Membuat kerangka tulisan argumentatif.
6. Mengembangkan kerangka tulisan argumentatif.
Psikomotor
1. Dapat mencari informasi yang akan digunakan dalam tulisan

argumentatif.
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2. Dapat menentukan informasi yang akan digunakan dalam tulisan
argumentatif.
Afektif
a. Perilaku berkarakter
» Kerja sama
Jujur
Tanggung jawab
Rasa ingin tahu
Kreatif

YV V VYV V

b. Keterampilan sosial
» Berdiskusi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar
» Sumbang ide dalam diskusi kelompok
» Bergotong royong membantu teman yang kesulitan
» Memberikan masukan dan penilaian dengan menggunakan

bahasa yang santun.

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
a. Produk
Siswa dapat membuat tulisan argumentasi yang menarik dengan
alasan-alasan yang dapat membuat pembaca percaya terhadap argumen
yang diungkapkan.
b. Proses
1. Secara kelompok siswa mengonstruksi pengetahuannya mengenai
konsep tulisan argumentasi. (pengertian, ciri-ciri dan tujuan tulisan
argumentasi)
2. Mencari fakta-fakta dengan mengikuti game akademik.
3. Mendiskusikan dan menentukan informasi yang akan digunakan

sebagai alasan dalam tulisan argumentasi.
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4. Membuat kerangka tulisan argumentasi dalam kelompok sesuai

dengan tema yang telah disepakati.

5. Mengembagkan kerangka tulisan argumentasi.

Psikomotor

1. Siswa dapat mengikuti game akademik untuk mencari fakta yang

dibutuhkan dalam menulis argumentasi.

2. Siswa dalam kelompok mendiskusikan dan menentukan informasi

yang akan digunakan sebagai alasan pendukung dalam tulisan

argumentasi.

Afektif

a. Perilaku berkarakter

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan
kemajuan dalam berperilaku, vyaitu bekerja sama, jujur,
bertanggung jawab, rasa ingin tahu, dan kreatif.

Keterampilan sosial

Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan
memperlihatkan kemajuan dalam berdiskusi dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar, sumbang ide dalam diskusi
kelompok,bergotong royong membantu teman yang kesulitan. Dan
memberikan masukan dan penilaian dengan menggunakan bahasa

yang santun.

E. Materi Ajar

Menulis argumentasi :

Pengertian tulisan argumentasi.

Ciri-ciri, tujuan, dan bentuk tulisan argumentasi.

F. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Cooperatif Learning

Pendekatan : CTL (Konstruktivisme dan inkuiri)

Metode Pembelajaran : puzzle



G. Alokasi Waktu :

10 Jam pelajaran (10 x 45 menit)

H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran :

> Pertemuan pertama

1. Kegiatan Awal (10 menit)
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1. Guru mengondisikan kelas (memeriksa kebersihan kelas, kerapihan

siswa, dan kesiapan siswa menerima pelajaran).
2. Guru melakukan apersepsi.

3. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran

4. Guru memberikan motivasi dengan menjelaskan hal-hal menarik yang

akan dilakukan dalam proses pembelajaran melalui metode Puzzle

2. Kegiatan Inti (70 menit)

No

Kegiatan

Nilai Karakter

1.

Siswa diberikan pretes untuk mengetahui kemampuan awal

menulis argumentasi

2. | Siswa menyiapkan lembar kertas yang akan digunakan untuk | Rasa ingin tahu
pretes

3. | Setiap siswa membuat tulisan argumentasi dengan tema | Tanggung jawab
“Kenakalan Remaja”’(elaborasi)

4. | Guru memantau jalannya prates pada hari itu.

5. Siswa mengumpulkan hasil tulisannya kepada guru Tanggung jawab.

6. Perwakilan siswa memaparkan hasil tulisannya di depan | Tanggung jawab
kelas. (konfirmasi)

7. | Siswa bersama guru mendiskusikan hasil paparan tulisan
siswa yang telah dipresentasikan. (konfirmasi)

8. | Guru memberikan penguatan terhadap hasil pemaparan

siswa. (konfirmasi)
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3. Kegiatan penutup (10 menit)
a. Refleksi:
1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah berlangsung.
2. Siswa menyampaikan kesan mengenai materi pembelajaran yang
telah berlangsung.
3. Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai rencana

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

» Pertemuan ke-2
1. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap menerima materi
ajar
2. Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran
yaitu agar siswa mampu menulis karangan argumentasi
3. Bertanya jawab dengan siswa dan memberikan umpan balik terhadap
hasil pre-test
4. Siswa menceritakan pengalaman dan pengetahuannya mengenai
menulis argumentasi (Apersepsi)
2. Kegiatan Inti (70 menit)

No Kegiatan Nilai Karakter

1. | Siswa membentuk kelompok secara heterogen.

2. Kelompok mendapatkan informasi mengenai topik menulis | Rasa ingin tahu

yaitu mengenai Kebersihan Lingkungan.

3. Kelompok menentukan tema dan judul dari topik yang | Tanggung jawab
diberikan dan mendiskusikan alasan-alasan pendukung | Kerja sama

(berdasarkan fakta) dari tema dan judul yang telah disepakati

(eksplorasi)
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siswa dalam kelompok mendata segala informasi yang
didapat dari hasil diskusi berdasarkan pola pengembangan

argumentasi. (elaborasi)

Kerja sama

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan tingkat
kemampuan yang dimiliki pada pembelajaran menulis

sebelumnya

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang
telah ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing

mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu
memecahkan masalah berdasarkan tema yang telah
ditentukan kelompoknya. (elaborasi)

» perwakilan kelompok akan berperan menjadi pembaca
dan penantang untuk menjawab atau memberikan
pemecahan masalah yang dimilikinya.

» Perwakilan kelompok yang memiliki argumen dengan

bukti terbanyak mendapatkan poin tertinggi.

Tanggung jawab

Perwakilan  kelompok  kembali  berkumpul  dengan
kelompoknya untuk memberikan informasi yang diterima

dari turnamen yang telah dilakukan. (elaborasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

Siswa didalam kelompok menentukan tema, dan alasan
pendukung yang didapatkan digunakan dalam menulis

argumentasi. (elaborasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

10.

Siswa membuat kerangka karangan secara berkelompok dan

membuat tulisan argumentasi secara individu. (elaborasi)

Tanggung jawab

11.

1. Perwakilan siswa membacakan hasil kerjanya berupa
tulisan argumentasi di depan kelas. (konfirmasi)

2. Perwakilan siswa dari kelompok lainnya memberikan

Sopan santun
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komentar terhadap hasil pemaparan kerangka tulisan
dari kelompok lain. (konfirmasi)
3. Tulisan argumentasi dikumpulkan untuk dinilai dan

diberikan poin.

3.Kegiatan Penutup (10 menit)
a. refleksi :
1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah berlangsung
2. Siswa menyampaikan kesan mengenai materi pembelajaran yang
telah berlangsung.
3. Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai rencana

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

> Pertemuan ke-3
1. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap melakukan
proses belajar mengajar.
2. Siswa diminta mengingat kembali pembelajaran minggu lalu mengenai
tulisan argumentasi
3. Siswa mendapatkan informasi mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan
4. Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran

yaitu agar siswa mampu menulis karangan argumentasi

2. Kegiatan Inti (70 menit)

No Kegiatan Nilai Karakter

1. | Siswa duduk secara berkelompok.

2. Kelompok mendapatkan informasi mengenai topik menulis | Rasa ingin tahu
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yaitu mengenai Budaya Indonesia.

Kelompok menentukan tema dan judul dari topik yang
diberikan dan mendiskusikan alasan-alasan pendukung
(berdasarkan fakta) dari tema dan judul yang telah disepakati

(eksplorasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

siswa dalam kelompok mendata segala informasi yang
didapat dari hasil diskusi berdasarkan pola pengembangan

argumentasi. (elaborasi)

Kerja sama

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan point yang

dimiliki pada saat turnamen di pertemuan sebelumnya.

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang
telah ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing

mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu
memecahkan masalah berdasarkan tema yang telah
ditentukan kelompoknya. (eksplorasi)

» perwakilan kelompok akan berperan menjadi pembaca
dan penantang untuk menjawab atau memberikan
pemecahan masalah yang dimilikinya.

» Perwakilan kelompok yang memiliki argumen dengan

bukti terbanyak mendapatkan poin tertinggi.

Tanggung jawab

Perwakilan  kelompok  kembali  berkumpul  dengan
kelompoknya untuk memberikan informasi yang diterima

dari turnamen yang telah dilakukan. (elaborasi)

Tanggung jawab
Kerja sama

Siswa didalam kelompok menentukan tema, dan alasan
pendukung yang didapatkan digunakan dalam menulis

argumentasi. (elaborasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

10.

Siswa membuat kerangka karangan secara berkelompok dan

Tanggung jawab
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membuat tulisan argumentasi secara individu. (elaborasi)

11. 1.

3.

Perwakilan siswa membacakan hasil kerjanya
berupa tulisan argumentasi di depan Kkelas.
(konfirmasi)

Perwakilan siswa dari kelompok lainnya
memberikan komentar terhadap hasil pemaparan
kerangka tulisan dari kelompok lain. (konfirmasi)
Tulisan argumentasi dikumpulkan untuk dinilai

dan diberikan poin.

Sopan santun

3.Kegiatan Penutup (10 menit)

a. refleksi :

1.

telah berlangsung

telah berlangsung.

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

> Pertemuan ke-4

1. Kegiatan Awal (10 menit)

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang

Siswa menyampaikan kesan mengenai materi pembelajaran yang

Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai rencana

5. Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap melakukan

proses belajar mengajar.

6. Siswa diminta mengingat kembali pembelajaran minggu lalu mengenai

tulisan argumentasi

7. Siswa mendapatkan informasi mengenai pembelajaran yang akan

dilaksanakan

8. Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran

yaitu agar siswa mampu menulis karangan argumentasi




2. Kegiatan Inti (70 menit)
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No

Kegiatan

Nilai Karakter

1.

Siswa duduk secara berkelompok.

Kelompok mendapatkan informasi mengenai topik menulis

yaitu mengenai Kemajuan IPTEK.

Rasa ingin tahu

Kelompok menentukan tema dan judul dari topik yang
diberikan dan mendiskusikan alasan-alasan pendukung
(berdasarkan fakta) dari tema dan judul yang telah disepakati
(eksplorasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

siswa dalam kelompok mendata segala informasi yang
didapat dari hasil diskusi berdasarkan pola pengembangan

argumentasi. (elaborasi)

Kerja sama

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan point yang

dimiliki pada saat turnamen di pertemuan sebelumnya.

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang
telah ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing

mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu
memecahkan masalah berdasarkan tema yang telah
ditentukan kelompoknya. (eksplorasi)

» perwakilan kelompok akan berperan menjadi pembaca
dan penantang untuk menjawab atau memberikan
pemecahan masalah yang dimilikinya.

» Perwakilan kelompok yang memiliki argumen dengan

bukti terbanyak mendapatkan poin tertinggi.

Tanggung jawab

Perwakilan  kelompok  kembali  berkumpul  dengan

kelompoknya untuk memberikan informasi yang diterima

Tanggung jawab
Kerja sama
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dari turnamen yang telah dilakukan. (elaborasi)

0. Siswa

argumentasi. (elaborasi)

didalam kelompok menentukan tema, dan alasan | Tanggung jawab
pendukung yang didapatkan digunakan dalam menulis | Kerja sama

10. | Siswa membuat kerangka karangan secara berkelompok dan

membuat tulisan argumentasi secara individu. (elaborasi)

11.

1. Perwakilan siswa membacakan hasil kerjanya | Sopan santun
berupa tulisan argumentasi di depan Kkelas.
(konfirmasi)

2. Perwakilan siswa dari kelompok lainnya
memberikan komentar terhadap hasil pemaparan
kerangka tulisan dari kelompok lain. (konfirmasi)

3. Tulisan argumentasi dikumpulkan untuk dinilai

dan diberikan poin.

3.Kegiatan Penutup (10 menit)

a. refleksi :

1.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah berlangsung
Siswa menyampaikan kesan mengenai materi pembelajaran yang
telah berlangsung.
Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai rencana

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

> Pertemuan ke-5

1. Kegiatan Awal (10 menit)

1.

Guru mengondisikan kelas (memeriksa kebersihan kelas, kerapihan
siswa, dan kesiapan siswa menerima pelajaran).

Guru melakukan apersepsi.

Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yaitu post-test untuk

mengetahui pengetahuan siswa mengenai menulis argumentasi.

Tanggung jawab




2. Kegiatan Inti (70 menit)
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No

Kegiatan

Nilai Karakter

Siswa diberikan post-tes untuk mengetahui kemampuan akhir

menulis argumentasi

2. | Siswa menyiapkan lembar kertas yang akan digunakan untuk | Rasa ingin tahu
post-tes

3. | Setiap siswa membuat tulisan argumentasi dengan tema | Tanggung jawab
“Kenakalan Remaja”’(elaborasi)

4. | Guru memantau jalannya prates pada hari itu.

5. | Siswa mengumpulkan hasil tulisannya kepada guru Tanggung jawab.

6. | Guru memberikan penguatan terhadap hasil tulisan siswa.
(konfirmasi)

7. | Guru mengumumkan kelompok dengan point tertinggi dan

memberikan penghargaan kepada kelompok tersebut.

3. Kegiatan penutup (10 menit)
a. Refleksi:

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang

telah berlangsung.

2. Siswa menyampaikan kesan mengenai materi pembelajaran yang

telah berlangsung.

3. Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai rencana

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Alat/bahan/sumber belajar
a. Papan skor
b. Buku paket bahasa Indonesia kelas X :
c. HVS
d. Spidol




J. Penilaian
a) Teknik
b) Bentuk Instrumen

: Tes Praktik

: Lembar Observasi

K. Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran Menulis Argumentasi
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No Aspek Penilaian F\;Lentar;g Skgr Skor
Organisasi isi karangan (0-72)
1. Pendahuluan 0-15
2. Tubuh argumen
2 a) Fakta/bukti 0-20
b) Penalaran/logika 0-15
c) Pola pengembangan argumentasi 0-12
3. Kesimpulan 0-10
Kebahasaan (0-28)
1. Ejaan dan tanda baca 0-4
3 2. Diksi 0-6
3. Kalimat Efektif 0-8
4. Paragraf efektif 0-10
Jumlah 100
Pembagian skor masing—masing kriteria
Aspek Penilaian Kriteria Rentang Kategori
Skor
Pengorganisasian isi
Karangan
1. Pendahuluan a) Gagasan yang diungkapkan | 3) 11-15 | Baik

sesuai  dengan  topik/tema

sehingga mampu  menarik

(mengenai permasalahan yang

sedang terjadi di kehidupan
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b)

siswa) perhatian pembaca
terhadap pokok permasalahan
yang akan diulas.

Gagasan yang diungkapkan
kurang sesuai dengan
topik/tema sehingga mampu
menarik (mengenai
permasalahan yang sedang
terjadi di kehidupan siswa)
perhatian pembaca terhadap
pokok permasalahan yang akan
diulas.

Gagasan yang diungkapkan
tidak sesuai dengan topik/tema
sehingga tidak mampu menarik
(mengenai permasalahan yang
sedang terjadi di kehidupan
siswa) perhatian pembaca
terhadap pokok permasalahan
yang akan diulas.

2) 6-10

1) 0-5

Cukup

Kurang

2. Tubuh Argumen

a) Fakta/bukti

a)

b)

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara sangat relevan dan
lengkap serta mampu
mendukung gagasan.

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat

ahli, dan hasil penelitian

3) 14-20

2) 7-13

Baik

Cukup
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secara cukup relevan dan
lengkap serta cukup mampu
mendukung gagasan.

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara kurang relevan dan
lengkap serta tidak mampu

mendukung gagasan.

1) 0-6

Kurang

b) Penalaran/ Logika

a)

b)

Pendapat yang diungkapkan
tepat sebagai sebagai hasil dari
suatu proses berpikir untuk
merangkaikan fakta-fakta
menuju suatu kesimpulan yang
dapat diterima oleh akal sehat.

Pendapat yang diungkapkan
kurang tepat sebagai sebagai
hasil dari suatu proses berpikir
untuk merangkaikan fakta-
fakta menuju suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal
sehat.

Pendapat yang diungkapkan
tidak tepat sebagai sebagai
hasil dari suatu proses berpikir
untuk merangkaikan fakta-
fakta menuju suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal

sehat.

3) 11-15

2) 6-10

1) 1-5

Baik

Cukup

Kurang

c) Pola

a)

Pola pengembangan yang

3) 9-12

Baik
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pengembangan

argumentasi

b)

digunakan tepat dan konsisten
sehingga mampu meyakinkan
pembaca.

Pola  pengembangan yang
digunakan kurang tepat dan
konsisten sehingga kurang
mampu meyakinkan pembaca.
Pola  pengembangan yang
digunakan tidak tepat dan
konsisten  sehingga  tidak

mampu meyakinkan pembaca.

2)5-8

1) 1-4

Cukup

Kurang

3. Kesimpulan

b)

Simpulan  sesuai  dengan
gagasan yang diungkapkan dan
dapat menyegarkan kembali
ingatan pembaca.

Simpulan  kurang  sesuali
dengan gagasan yang
diungkapkan dan dapat kurang
menyegarkan kembali ingatan
pembaca.

Simpulan tidak sesuai dengan
gagasan yang diungkapkan dan
tidak dapat menyegarkan

kembali ingatan pembaca.

3) 8-10

2) 5-7

3) 2-4

Baik

Cukup

Kurang

Kebahasaan

1. Ejaan dan tanda

a) Terdapat 0-5 kesalahan ejaan

3) 3-4

Baik




156

baca

b)

dan tanda baca.

Terdapat 6-10 kesalahan
ejaan dan tanda baca.
Terdapat 11-15 kesalahan

ejaan dan tanda baca.

2) 2-1

1)0

Cukup

Kurang

2. Diksi

b)

Kata-kata yang digunakan
tepat atau sesuai konteks dan
dapat mengekspresikan
gagasan secara jelas.

Kata-kata yang digunakan
sesuai dengan konteks, namun
kurang mengekspresikan
gagasan secara jelas.

Kata-kata yang digunakan
kurang sesuai konteks dan
tidak mengekspresika gagasan

secara jelas.

3) 5-6

2) 3-4

1)1-2

Baik

Cukup

Kurang

3. Kalimat Efektif

b)

Kalimat disusun secara efektif
sesuai  syarat kehematan,
kelogisan, kesejajaran, dan
penekanan sehingga pembaca
dapat ~memahami  makna
secara tepat .

Kalimat yang disusun kurang
memenuhi syarat  kalimat
efektif  sehingga dapat
menimbulkan kesalahan
penafsiran.

Kalimat yang disusun hanya

memenuhi salah satu syarat

3) 6-8

2) 3-5

1) 2-0

Baik

Cukup

Kurang
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kalimat  efektif  sehingga
pembaca sulit memahami

makna yang disampaikan.

4. Paragraf Efektif

b)

Kalimat-kalimat membentuk
suatu pengertian atau
pertautan makna (kohesi) dan
keruntutan makna (koherensi)
sehingga menjadi Padu.

Kalimat-kalimat membentuk
suatu pengertian atau
pertauatan  makna, tetapi
penyusunannya kurang runtut.
Kalimat-kalimat kurang
membentuk suatu pengertian
atau pertautan makna dan

tidak disusun secara runtut.

3) 8-10

2) 5-7

1) 2-4

Baik

Cukup

Kurang

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut :

Perolehan Sko = Nilai
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Afektif perilaku berkarakter

PETUNJUK :

Berikan penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan
skala berikut:

Sangat baik
Memuaskan
Menunjukkan kemajuan
Memerlukan Perbaikan

OO wW>

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

NO | Rinciantugas | Memerlukan | Menunjukkan | Memuaskan | Sangat Baik
kinerja (RTK) perbaikan Kemajuan (B) (A)
_ (D) (C)
1. | Kerja sama
2 | Jujur
3 | Bertanggung
Jawab
4 | Rasa ingin tahu
5 | kreatif
6 | sopan santun
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Afektif: Keterampilan Sosial
PETUNJUK :

Berikan penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan
skala berikut:

Sangat baik
Memuaskan
Menunjukkan kemajuan
Memerlukan Perbaikan

OO0 w>

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL

NO

Rincian tugas Memerlukan | Menunjukkan | Memuaskan | Sangat Baik
kinerja (RTK) perbaikan Kemajuan (B) (A)
(D) (©)

Menggunakan
bahasa yang baik
dan benar dalam
berdiskusi

Sumbang ide
dalam diskusi
kelompok

Bergotong
royong
membantu teman
yang kesulitan

Memberikan
masukan dan
penilaian

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 1 Cikarang Selatan Guru Bahasa Indonesia

Drs. H. Mamat Sudirahmat, M.Pd Usmayati Sahara
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Lampiran 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Cikarang Selatan
Kelas/Semester : XI/2
Alokasi Waktu : 10 x 45 Menit

A. Standar Kompetensi
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan pidato.

B. Kompetensi Dasar
12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk

paragraf argumentatif

C. Indikator

Siswa mampu :

1. Menunjukan karakteristik tulisan argumentasi

2. Menentukan ide untuk menyusun tulisan argumentative

3. Mengemukakan alasan-alasan berdasarkan fakta dalam game
akademik yang dilakukan

4. Membuat kerangka tulisan argumentasi

5. Mengembangkan kerangka tulisan argumentasi

D. Tujuan Pembelajaran
v Siswa dapat membuat tulisan argumentasi yang menarik dengan
alasan-alasan yang dapat membuat pembaca percaya terhadap

argument yang diungkapkan.
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E. Karakter Siswa yang Diharapkan
& Kerja sama
& Jujur
& Tanggung jawab
< Rasa ingin tahu
& Kreatif

F. Materi Pembelajaran
v’ Syarat-syarat menulis argumentasi

v" Ciri-ciri tulisan argumentasi

G. Metode Pembelajaran
v/ Tanya jawab

v Ceramah
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
< Pertemuan Ke-1
Kegiatan awal (10 menit)

» Guru mengingatkan pembelajaran yang telah lalu
» Guru menyampaikan prosedur pembelajaran dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai
Kegiatan inti (70 menit)

» Siswa mendapatkan tes awal (pretest) untuk menulis argumentasi
dengan tema Kenakalan Remaja

» Guru memantau jalannya Pretest

A\

Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan lembar Pretest

» Siswa mengumpulkan hasil Pretest kepada guru
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Kegiatan Penutup (10 menit)

» Guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang tidak
dimengerti

» Siswa menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik
dan benar terhadap pembelajaran yang berlangsung sebagai kegiatan
refleksi

» Siswa bersama guru menyimpulkan manfaat yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran

» Guru menutup kegiatan pembelajaran pada hari itu

& Pertemuan ke-2
Kegiatan awal (10 menit)

» Guru membuka pembelajaran dengan menyampaiakn tujuan, materi
pembelajaran, dan menyiapkan kondisi siswa untuk siap menerima
pembelajaran. (motivasi)

» Guru bersama siswa mengingat materi pembelajaran yang telah lalu.

(apersepsi)
Kegiatan inti (70 menit)

» Guru memperlihatkan beberapa contoh tulisan argumentasi kepada
siswa.

» Siswa diminta untuk mengamati cirri-ciri tulisan argumentasi.
(eksplorasi)

» Secara acak, siswa diminta untuk menganalisis atau menyebutkan ciri-
ciri tulisan argumentasi. (elaborasi)

» Guru menyampaikan materi mengenai ciri-ciri tulisan argumentasi.
Kegiatan akhir (10 menit)

» Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang tidak

dimengerti. (konfirmasi)
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Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
berlangsung.

Guru menutup pembelajaran.

& Pertemuan ke-3

Kegiatan awal (10 menit)

>

>

>

Guru mengondisikan kelas dan memastikan kesiapan siswa untuk
menerima pembelajaran.

Guru mengingatkan pembelajaran yang telah lalu, yaitu mengenai ciri-
ciri dan syarat dalam tulisan argumentasi. (apersepsi)

guru menyampaikan prosedur pembelajaran dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

Kegiatan inti (70 menit)

>
>

>

Guru menentukan tema tulisan argumentasi

Siswa secara individu diminta untuk membuat kerangka tulisan
argumentasi berdasarkan tema yang telah ditentukan. (elaborasi)
Perwakilan siswa diminta untuk membacakan kerangka karangan yang
dibuat. (konfirmasi)

Guru memberikan penguatan hasil kerja siswa

Kegiatan akhir (10 menit)

>
>

Guru bersama siswa merefleksikan proses pembelajaran. (refleksi)
Siswa menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik
dan benar terhadap pembelajaran yang berlangsung sebagai kegiatan
refleksi.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran secara
bersama-sama.

Guru menutup pelajaran.
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& Pertemuan ke-4

Kegiatan awal (10 menit)

>

>

>

Guru mengondisikan kelas dan memastikan kesiapan siswa untuk
menerima pembelajaran.

Guru mengingatkan pembelajaran yang telah lalu, yaitu mengenai ciri-
ciri dan syarat dalam tulisan argumentasi. (apersepsi)

guru menyampaikan prosedur pembelajaran dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

Kegiatan inti (70 menit)

>

>

Siswa menyiapkan kerangka karangan yang telah dibuat pada
pertemuan sebelumnya.

Siswa secara individu menulis tulisan argumentasi berdasarkan
kerangka karangan yang telah dibuat. (elaborasi)

Perwakilan siswa diminta untuk membacakan tulisan argumentasi
yang dibuat. (konfirmasi)

Guru memberikan penguatan hasil kerja siswa

Kegiatan akhir (10 menit)

>
>

Guru bersama siswa merefleksikan proses pembelajaran. (refleksi)
Siswa menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik
dan benar terhadap pembelajaran yang berlangsung sebagai kegiatan
refleksi.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran secara
bersama-sama.

Guru menutup pelajaran.
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& Pertemuan Ke-5
Kegiatan awal (10 menit)

» Guru mengingatkan pembelajaran yang telah lalu.
» Guru menyampaikan prosedur pembelajaran dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.
Kegiatan inti (70 menit)

» Siswa mendapatkan tes akhir (post-test) untuk menulis argumentasi
dengan tema Kenakalan Remaja

» Guru memantau jalannya Post-test

A\

Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan lembar Post-test

» Siswa mengumpulkan hasil Post-test kepada guru

Kegiatan Penutup (10 menit)

» Guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang tidak
dimengerti. (konfirmasi)

» Siswa menyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik
dan benar terhadap pembelajaran yang berlangsung sebagai kegiatan
refleksi. (refleksi)

» Siswa bersama guru menyimpulkan manfaat yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran

» Guru menutup kegiatan pembelajaran pada hari itu

Sumber Belajar
v Contoh tulisan argumentasi
v" Buku Paket Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas X SMA: Setiyono,
Agus, dkk. 2009. Piawai Berbahasa Cakap Bahasa Indonesia. Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional.
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Teknik : tes tertulis

D. Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran Menulis Argumentasi

166

No Aspek Penilaian Rlentar;g Sk%r Skor
Organisasi isi karangan (0-72)
1. Pendahuluan 0-15
2. Tubuh argumen
2 a) Fakta/bukti 0-20
b) Penalaran/logika 0-15
c) Pola pengembangan argumentasi 0-12
3. Kesimpulan 0-10
Kebahasaan (0-28)
1. Ejaan dan tanda baca 0-4
3 2. Diksi 0-6
3. Kalimat Efektif 0-8
4. Paragraf efektif 0-10
Jumlah 100
Pembagian skor masing—masing kriteria
Aspek Penilaian Kriteria Reniang Kategori
Skor
Pengorganisasian isi
Karangan
1. Pendahuluan a) Gagasan yang diungkapkan | 3) 11-15 | Baik

sesuai  dengan  topik/tema
sehingga mampu  menarik
(mengenai permasalahan yang
sedang terjadi di kehidupan

siswa) perhatian pembaca

terhadap pokok permasalahan
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b)

yang akan diulas.

Gagasan yang diungkapkan
kurang sesuai dengan
topik/tema sehingga mampu
menarik (mengenai
permasalahan yang sedang
terjadi di kehidupan siswa)
perhatian pembaca terhadap
pokok permasalahan yang akan
diulas.

Gagasan yang diungkapkan
tidak sesuai dengan topik/tema
sehingga tidak mampu menarik
(mengenai permasalahan yang
sedang terjadi di kehidupan
siswa) perhatian pembaca
terhadap pokok permasalahan

yang akan diulas.

2) 6-10

1) 0-5

Cukup

Kurang

2. Tubuh Argumen

a) Fakta/bukti

a)

b)

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara sangat relevan dan
lengkap serta mampu
mendukung gagasan.

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara cukup relevan dan

lengkap serta cukup mampu

3) 14-20

2) 7-13

Baik

Cukup
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mendukung gagasan.

Penyampaian fakta, ilustrasi,
contoh, kesaksian, pendapat
ahli, dan hasil penelitian
secara kurang relevan dan
lengkap serta tidak mampu

mendukung gagasan.

1) 0-6

Kurang

b) Penalaran/ Logika

a)

b)

Pendapat yang diungkapkan
tepat sebagai sebagai hasil dari
suatu proses berpikir untuk
merangkaikan fakta-fakta
menuju suatu kesimpulan yang
dapat diterima oleh akal sehat.

Pendapat yang diungkapkan
kurang tepat sebagai sebagai
hasil dari suatu proses berpikir
untuk merangkaikan fakta-
fakta menuju suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal
sehat.

Pendapat yang diungkapkan
tidak tepat sebagai sebagai
hasil dari suatu proses berpikir
untuk merangkaikan fakta-
fakta menuju suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal

sehat.

3) 11-15

2) 6-10

1) 1-5

Baik

Cukup

Kurang

c) Pola
pengembangan

argumentasi

Pola  pengembangan yang
digunakan tepat dan konsisten

sehingga mampu meyakinkan

3) 9-12

Baik
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b)

pembaca.

Pola pengembangan yang
digunakan kurang tepat dan
konsisten sehingga kurang
mampu meyakinkan pembaca.
Pola pengembangan yang
digunakan tidak tepat dan
konsisten  sehingga  tidak

mampu meyakinkan pembaca.

2) 5-8

1) 1-4

Cukup

Kurang

3. Kesimpulan

b)

Simpulan ~ sesuai  dengan
gagasan yang diungkapkan dan
dapat menyegarkan kembali
ingatan pembaca.

Simpulan kurang  sesuai
dengan gagasan yang
diungkapkan dan dapat kurang
menyegarkan kembali ingatan
pembaca.

Simpulan tidak sesuai dengan
gagasan yang diungkapkan dan
tidak dapat menyegarkan

kembali ingatan pembaca.

3) 8-10

2) 5-7

3) 2-4

Baik

Cukup

Kurang

Kebahasaan
1. Ejaan dan tanda
baca

a) Terdapat 0-5 kesalahan ejaan

dan tanda baca.

b) Terdapat 6-10 kesalahan

3) 3-4

2) 2-1

Baik

Cukup
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ejaan dan tanda baca.
Terdapat 11-15 kesalahan
ejaan dan tanda baca.

1)0

Kurang

2. Diksi

b)

Kata-kata yang digunakan
tepat atau sesuai konteks dan
dapat mengekspresikan
gagasan secara jelas.

Kata-kata yang digunakan
sesuai dengan konteks, namun
kurang mengekspresikan
gagasan secara jelas.

Kata-kata yang digunakan
kurang sesuai konteks dan
tidak mengekspresika gagasan

secara jelas.

3) 5-6

2) 3-4

1) 1-2

Baik

Cukup

Kurang

3. Kalimat Efektif

b)

Kalimat disusun secara efektif
sesuai  syarat kehematan,
kelogisan, kesejajaran, dan
penekanan sehingga pembaca
dapat memahami  makna
secara tepat .

Kalimat yang disusun kurang
memenuhi syarat  kalimat
efektif  sehingga dapat
menimbulkan kesalahan
penafsiran.

Kalimat yang disusun hanya
memenuhi salah satu syarat
kalimat  efektif  sehingga

pembaca sulit memahami

3) 6-8

2) 3-5

1) 2-0

Baik

Cukup

Kurang
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makna yang disampaikan.

4. Paragraf Efektif a) Kalimat-kalimat membentuk | 3) 8-10 | Baik
suatu pengertian atau
pertautan makna (kohesi) dan
keruntutan makna (koherensi)
sehingga menjadi Padu.

b) Kalimat-kalimat membentuk
suatu pengertian atau | 2) 5-7 Cukup
pertauatan  makna, tetapi
penyusunannya kurang runtut.

c) Kalimat-kalimat kurang
membentuk suatu pengertian
atau pertautan makna dan | 1)2-4 Kurang

tidak disusun secara runtut.

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut :

Perolehan Sko = Nilai

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 1 Cikarang Selatan Guru Bahasa Indonesia

Drs. H. Mamat Sudirahmat, M.Pd Nia Puspita Sari, S.Pd
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Lampiran 4

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : SMK
Kelas/Semester : XI/2
Alokasi Waktu . 4 x 45 Menit

A. Standar Kompetensi

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat semenjana

B. Kompetensi Dasar
Melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat

C. Indikator
Kognitif
a. Produk: Melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat
b. Proses:
1. Dapat melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat
2. Dapat membedakan makna kata akibat lafal dan artikulasi yang
tidak tepat
3. Dapat mengidentifikasi pelafalan yang tidak tepat
4. Memahami lafal baku bahasa Indonesia
5. Menilai pelafalan kata yang dilakukan oleh pembaca
Psikomotor
1. Dapat mencari informasi mengenai perbedaan makna kata akibat
lafal dan artikulasi yang tidak tepat
2. Dapat melafalkan kata baku dengan tepat
Afektif
a. Perilaku berkarakter
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Kerja sama
Jujur

Tanggung jawab
Rasa ingin tahu
Kreatif

Keterampilan sosial

» Berdiskusi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar

Sumbang ide dalam diskusi kelompok

>
» Bergotong royong membantu teman yang kesulitan
>

Memberikan masukan dan penilaian dengan menggunakan

bahasa yang santun.

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
a. Produk

Siswa dapat melafalkan kata dengan artikulasi yang jelas

b. Proses

1.

> o

5.

Secara kelompok siswa membedakan makna kata akibat lafal dan
artikulasi yang tidak tepat

Mengidentifikasi pelafalan yang tidak tepat

Memahami lafal baku bahasa Indonesia

Melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat

Menilai pelafalan kata yang dilakukan oleh pembaca berita

Psikomotor

1.

Siswa dapat mengikuti game akademik untuk mengetahui
perbedaan makna akibat lafal dan artikulasi yang tidak tepat
Siswa dalam kelompok mendiskusikan dan pelafalan yang tidak

tepat
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Afektif

a. Perilaku berkarakter
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan
kemajuan dalam berperilaku, vyaitu bekerja sama, jujur,
bertanggung jawab, rasa ingin tahu, dan kreatif.

b. Keterampilan sosial
Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan
memperlihatkan kemajuan dalam berdiskusi dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar, sumbang ide dalam diskusi
kelompok,bergotong royong membantu teman yang kesulitan. Dan
memberikan masukan dan penilaian dengan menggunakan bahasa

yang santun.

E. Materi Ajar
- Pengertian lafal dan artikulasi
- Karakteristik lafal bahasa baku bahasa Indonesia

- ldentifikasi kata baku dan tidak baku bahasa Indonesia

F. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Cooperatif Learning
Pendekatan : CTL (Konstruktivisme dan inkuiri)

Metode Pembelajaran : puzzle

G. Alokasi Waktu :
10 Jam pelajaran (10 x 45 menit)

H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran :
» Pertemuan pertama
1. Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap menerima materi

ajar
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2. Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran

3. Siswa menceritakan pengalaman dan pengetahuannya mengenai lafal

dan artikulasi (Apersepsi)

Kegiatan Inti (70 menit)

No

Kegiatan

Nilai Karakter

Siswa membentuk kelompok secara heterogen.

Kelompok mendapatkan informasi mengenai konsep lafal

dan artikulasi.

Rasa ingin tahu

Kelompok berdiskusi mengenai konsep yang telah diterima

(eksplorasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan tingkat
kemampuan yang dimiliki pada pembelajaran berbicara

sebelumnya

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang
telah ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing

mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu
memecahkan masalah pelafalan kata-kata beserta maknanya.
(elaborasirasi)

» perwakilan kelompok akan berperan menjadi pembaca
dan penantang untuk menjawab atau memberikan
pemecahan masalah yang dimilikinya.

» Perwakilan kelompok yang melafalkan kata dengan
artikulasi yang tepat dan mengetahui makna dari kata

terbanyak mendapatkan poin tertinggi.

Tanggung jawab

Perwakilan  kelompok  kembali  berkumpul  dengan
kelompoknya untuk memberikan informasi yang diterima

dari turnamen yang telah dilakukan. (elaborasi)

Tanggung jawab
Kerja sama
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8. | Siswa didalam kelompok mendata dan mengidentifikasi kata | Tanggung jawab
dengan cara melafalkan dan mencantummkan maknanya. | Kerja sama
(elaborasi)

9. | Siswa membuat teks berita dengan menggunakan kata-kata | Tanggung jawab
yang telah didapatkan dalam turnamen. (elaborasi)

10. 1. Perwakilan siswa membacakan teks berita yang telah | Sopan santun

dibuat dengan artikulasi yang tepat di depan kelas.
(konfirmasi)

2. Perwakilan siswa dari kelompok lainnya memberikan
komentar mengenai artikulasi dan makna yang
dimaksud oleh pembaca berita. (konfirmasi)

3. Setiap kelompok memberikan penilaian berdasarkan

format penilaian yang telah diberikan.

3. Kegiatan penutup (10 menit)
a. Refleksi:

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang

telah berlangsung.

2. Siswa menyampaikan kesan mengenai materi pembelajaran yang

telah berlangsung.

3. Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai rencana

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

» Pertemuan Kedua
2. Kegiatan Awal (10 menit)

4. Guru mengondisikan dan memotivasi siswa agar siap menerima materi

ajar

5. Guru menginformasikan pada siswa mengenai tujuan pembelajaran

6. Siswa menceritakan pengalaman dan pengetahuannya mengenai lafal

dan artikulasi (Apersepsi)
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No

Kegiatan

Nilai Karakter

Siswa kembali duduk bersama kelompoknya

Kelompok mendapatkan informasi mengenai konsep lafal

dan artikulasi

Rasa ingin tahu

Kelompok berdiskusi mengenai strategi yang akan digunakan

saat turnamen (eksplorasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

Setiap anggota kelompok diurutkan berdasarkan poin yang

dimiliki pada turnamen sebelumnya

Setiap anggota kelompok duduk di meja-meja turnamen yang
telah ditempelkan sebuah papan skor di masing-masing

mejanya.

Dalam meja turnamen, setiap perwakilan kelompok beradu
memecahkan masalah pelafalan kata-kata beserta maknanya.
(elaborasirasi)

» perwakilan kelompok akan berperan menjadi pembaca
dan penantang untuk menjawab atau memberikan
pemecahan masalah yang dimilikinya.

» Perwakilan kelompok yang melafalkan kata dengan
artikulasi yang tepat dan mengetahui makna dari kata

terbanyak mendapatkan poin tertinggi.

Tanggung jawab

Perwakilan  kelompok  kembali  berkumpul  dengan
kelompoknya untuk memberikan informasi yang diterima

dari turnamen yang telah dilakukan. (elaborasi)

Tanggung jawab
Kerja sama

Siswa didalam kelompok mendata dan mengidentifikasi kata
dengan cara melafalkan dan mencantummkan maknanya.

(elaborasi)

Tanggung jawab

Kerja sama

Siswa membuat teks berita dengan menggunakan kata-kata

Tanggung jawab
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yang telah didapatkan dalam turnamen. (elaborasi)

10.

4. Perwakilan siswa membacakan teks berita yang telah | Sopan santun
dibuat dengan artikulasi yang tepat di depan kelas.
(konfirmasi)

5. Perwakilan siswa dari kelompok lainnya memberikan
komentar mengenai artikulasi dan makna yang
dimaksud oleh pembaca berita. (konfirmasi)

6. Setiap kelompok memberikan penilaian berdasarkan

format penilaian yang telah diberikan.

11.

Masing-masing kelompok menghitung poin yang dimiliki,
kelompok yang mendapatkan poin tertinggi mendapatkan

penghargaan dari guru.

4. Kegiatan penutup (10 menit)

b. Refleksi :
4. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
telah berlangsung.
5. Siswa menyampaikan kesan mengenai materi pembelajaran yang
telah berlangsung.
6. Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai rencana

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Alat/bahan/sumber belajar

a.
b.
c.

Papan skor

Buku paket bahasa Indonesia kelas X :
HVS

Spidol
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J. Penilaian
a) Teknik : Tes Praktik
b) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

K. Rubrik Penilaian dan Pedoman Penskoran Menulis Argumentasi

Aspek Penilaian
Nama : i _| Jumlah
No ) Intonasi | Artikulasi | Suara | Kelancaran | Ekspresi
Siswa (100)
(20) (20) (20) (20) (20)
Skor =100
Afektif perilaku berkarakter
PETUNJUK :
Berikan penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan
skala berikut:
A = Sangat baik
B = Memuaskan
C = Menunjukkan kemajuan
D = Memerlukan Perbaikan
FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER
NO | Rincian tugas Memerlukan | Menunjukkan | Memuaskan | Sangat Baik
kinerja (RTK) perbaikan Kemajuan (B) (A)
(D) (©€)
1. | Kerja sama
2 | Jujur
3 | Bertanggung
Jawab
4 | Rasa ingin tahu
5 | kreatif
6 | sopan santun
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Afektif: Keterampilan Sosial
PETUNJUK :

Berikan penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan
skala berikut:

Sangat baik
Memuaskan
Menunjukkan kemajuan
Memerlukan Perbaikan

OO0 w>

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL

NO

Rincian tugas Memerlukan | Menunjukkan | Memuaskan | Sangat Baik
kinerja (RTK) perbaikan Kemajuan (B) (A)
(D) (©)

Menggunakan
bahasa yang baik
dan benar dalam
berdiskusi

Sumbang ide
dalam diskusi
kelompok

Bergotong
royong
membantu teman
yang kesulitan

Memberikan
masukan dan
penilaian

Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Bahasa Indonesia
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T
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Lampiran 13

Skor Kolaborator Post-test Menulis Argumentasi Kelas Kontrol
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37
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Lampiran 14

Skor Kolaborator Post-test Menulis Argumentasi Kelas Eksperimen
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Lampiran 15
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Lampiran 16

Jumlah

34
38

36
40

43

41

38
48

38
45

40

45

36
55
53
46

36
69
52
39
39
43

41

48

35

39
54
39
44
41

7

10

12

Skor Pretest Menulis Argumentasi Kelas Eksperimen

11

6,63 [ 6,67 (5931496| 4,9 |2,333,43| 3,9 | 4,7 | 431,667

NO

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
Rata-rata
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Lampiran 17
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Lampiran 18

<
© o
= |o|lvn|v|lo|lo|=|c|o|e|aln]|e|t|als|alalt|—|v|o[t|alv]|la|v|ew|w|—|a|
N I N B S I I G I R Y A I I R Y A S N I N S A E A N I B R N = s
S ~
=
o
~ [o|wo|~]|o|lw|w|a|w|=~]|a|w|a|w|w|o]|lw|w|[~|[o|lw|o|o|w|a|w|~]|~]O|c|=~]"
= ~
()
£ o
o © [w|e[n|lv|[tlon|nn|s|oln|oln|olo|n]|o|lo|n|o|lvn|n|o||o|lo|n|~|o|q
[P}
p 6
w2
o ©
o w [olvn|s|t|t|[F|w|o|olo|t|v|n|s|F|v|v|s|F|v|v|s|v|n|s|T ||| |F
s
p—
v o
K 443333333443333223323233332333223
o p—
wn
<
g O
m o |[S|a|w|w|~]|w|w|an|w|an]|w]|w|w|w|[~|[w|a|~]|w|an|[w|w|w]|w|~|~|a|~|~]©]|
o~
=]
20
on
< OlZ|Z|a|=[S[SZ2|2|Z 2|22 (Z[(2|e|=|2|Z2|e|Z2|a|w |22 w]|w|0|ow]|ow|ow|:
4
p—
= Ne)
g altllolalalan|alalals|o|t|t|n|o|alan|o|o|w|o|alaln|alalalalo|o|™
M 2 Ao B B B IR B I B I I I B B B R O I I R I R I R I IR T R B I T I I R B I B ] v— | v e | e | e | e | e — il | —
—
+—
(%2}
] o
S A0764668788587626445205687654245,
o —
a
i) Ne)
v o |tlen]en]o|lafan]|sx ||| n|F|n|[en|a]F|F|n|[a]en|OS|n|fen]|en]en|en|en|an]en]| v
S 1111111111111111111111111111112
—
<
®
O ol—=|la|lan|t|wvn|o|ln]|ow]|la|lo|=|ala|t|v|lo[|w]|lalo] &
= || e|T R == =|=|=|=|[=|=|=|=|Q|a|a|a|d|a|q|a|a|a]|a] s
S
(a7




204

Lampiran 19

Nilai Afektif Siswa Kelas Eksperimen

Perilaku Berkarakter

Sopan
santun

Kreatif

Rasa
Ingin
Tahu

Bertanggung
Jawab

Jujur

Kerja sama

No

10

11

12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30




Lampiran 20

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

a. Rentangan (Range)

= nilai tertinggi — nilai terendah

=72-36

=36

b. Banyak Kelas Interval
=1+3,33 (log 30)
=1+3,33(1,477)
=1+4,80
=35,80
= 6 (dibulatkan)

c. Panjang Kelas

= Rentang : banyak kelas

205

=36:6
=6
Interval tetrllt;l;h Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
No | kelas | i) | (Fi) | Komulatif| relatif | fXi | xi-x® | (xix) | fixix?)?
(%)
1 36-41 38,5 16 16 53,33333 616 -5,2 27,04 432,64
2 42-47 44,5 8 24 26,66667 356 0,8 0,64 5,12
3 48-53 50,5 3 27 10 151,5 6,8 46,24 138,72
4 54-59 56,5 2 29 6,666667 113 12,8 163,84 327,68
5 60-65 62,5 0 29 0 0 18,8 353,44 0
6 66-71 68,5 0 29 0 0 24,8 615,04 0
7 72-77 74,5 1 30 3,333333 74,5 30,8 948,64 948,64
> 395,5 30 100 1311 89,6 | 2154,88 1852,8




b) MO:b+p( by J
b, +b,

16
=355+6 (—)
16+8

=35,5+6(0,66)
=355+4
=395

C) Me=b+p( .

5-0
=355+6 (1—)
16

~35546 (1—5)
16
=355+ 6(0.93)

=35,5+5,62
=41,12

d) Varians = M

(n-1)

_ 18528
30-1

1852,8
29

63,88

1/2n-F
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e) Standar Deviasi = +/varians

= /63,88

=7,99

Keterangan:

b = batas bawah kelas modus adalah kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = panjang kelas

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas
interval



Lampiran 21

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen

a. Rentangan (Range)

= nilai tertinggi — nilai terendah

=69-34

=35

b. Banyak Kelas Interval
=1+ 3,33 (log 30)
=1+3,33(1,477)
=1+4,80

= 5,80

= 6 (dibulatkan)

c. Panjang Kelas

= Rentang : banyak kelas

208

=35:6
=5,83
= 6 (dibulatkan)
Interval t;;[;;h Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
No | Kelas | (xi) | (Fi) |Komulatif| relait | X1 | Xix® | (xix?) | fiGxi-a?)
(%)
1 34-39 36,5 12 12 40 438 -6,66 44,3556 532,2672
2 40-45 42,5 10 22 33,33333 425 -0,66 0,4356 4,356
3 46-51 48,5 3 25 10 145,5 5,34 28,5156 85,5468
4 52-57 54,5 4 29 13,33333 218 11,34 128,5956 | 514,3824
5 58-60 59 0 29 0 0 15,84 [ 250,9056 0
6 61-66 63,5 0 29 0 0 20,34 | 413,7156 0
7 67-72 69,5 1 30 3,333333 69,5 26,34 | 693,7956 | 693,7956
> 483 30 100 1296 71,88 1560,319 | 1830,348




b) MO:b+p( by J
b, +b,

12
=335+6 (—)
1242

=33,5+6(0,857)
=33,5+5,14
= 38,64

C) Me=b+p( .

5_
~335+6 (1—0)
12

5
~335+6 (1—)
11

=33,5+6(1,36)
—335+8,18
— 41,68

d) Varians = M

(n-1)

_ 183034
301
_ 1830,34
29
= 63,11

1/2n-F

209
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e) Standar Deviasi = +/varians
= /63,11

=7,94

Keterangan:
b = batas bawah kelas modus adalah kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = panjang kelas

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas

interval



Lampiran 22

Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol

a. Rentangan (Range)

= nilai tertinggi — nilai terendah

=73 -38
=35

b. Banyak Kelas Interval
=1+ 3,33 (log 30)
=1+3,33(1,477)

=1+4,380
= 5,80

= 6 (dibulatkan)

211

c. Panjang Kelas
= Rentang : banyak kelas
=35:6
=5,83
= 6 (dibulatkan)
Interval tetrlféla(lh Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
No | Kelas (X1) (Fi) Komulatif | relatif fixi | oxi-x? | (i-a®)” | fi(xi-a?)
(%)
1 38-43 40,5 5 5 16,66667 | 202,5 | -12,5667 | 157,9211 | 789,6056
2 44-49 46,5 9 14 30 418,5 46,5 2162,25 19460,25
3 50-55 52,5 6 20 20 315 52,5 2756,25 16537,5
4 56-61 58,5 4 24 13,33333 234 58,5 342225 13689
5 62-67 64,5 0 24 0 0 64,5 4160,25 0
6 68-73 70,5 6 30 20 423 70,5 4970,25 29821,5
> 333 30 100 1593 | 279,9333 | 17629,17 | 80297,86




a) Mean =
n

1593

30
=531

b) |\/|O—b+p(b t-:-lbj
T,

4
“nsee(c)
443

=435+ 6 (0,57)
—43,5+3,42
= 46,92

c) Me=b+p(@j

5-5
43546 (=)
9

43546 (%)
9

=43,5+6(1,1)
=435+6,6
=50,1

d) Varians = M

(n-1)

_ 31212

30-1

_ 31212
29

= 107,62

3 fi.xi

212
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e) Standar Deviasi = +/varians
= /107,62

=10,37

Keterangan:
b = batas bawah kelas modus adalah kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = panjang kelas

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas

interval



Lampiran 23

Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen

a. Rentangan (Range)

= nilai tertinggi — nilai terendah

=96
=30

- 66

b. Banyak Kelas Interval
=1+ 3,33 (log 30)
=1+3,33(1,477)
=1+4,80
=5,80
= 6 (dibulatkan)

c. Panjang Kelas

= Rentang : banyak kelas

214

=30:6
=5
titik ) ) )
Interval tengah Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
; o y2 v 2)2 (. 22
No | Kelas | (xi) (Fi) | Komulatif | relatif | f-X1 [ Xi-x® | (xi-x%)" | fi(xi-x%)
(%)
1 66-70 68 5 5 16,66667 340 10,7667 115,9218 579,6091
2 71-75 73 7 12 23,33333 511 -4,83 23,3289 163,3023
3 76-80 78 5 17 16,66667 390 0,17 0,0289 0,1445
4 81-90 83 11 28 36,66667 913 5,17 26,7289 294,0179
5 91-95 88 1 29 3,333333 88 10,17 103,4289 103,4289
6 96-100 93 1 30 3,333333 93 15,17 230,1289 230,1289
Z 483 30 100 2335 ] 15,0833 | 499,5663 1370,632




b) MO:b-i-p(b Tbj
1 2

~80.5+5 (L)
6+10

— 80,5 + 5 (0,375)
= 80,5 + 1,875
— 82,375

= 80,5+ 5 (-0,18)
=80,5+(-0,9)
=79,59

d) Varians

(n-1)
1370,632
30-1
160474,6
29

=47,23

D fi(xi — x)?

215
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e) Standar Deviasi = +/varians
= /47,23

=8,6

Keterangan:
b = batas bawah kelas modus adalah kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = panjang kelas

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas

interval
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Lampiran 24
Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

No. | No. Sampel | Nilai (Xi) Zi Ztabel | F(Zi) | S(Zi) | [F(Zi)-S(Zi)
1 1 34 -1,214017522 | -0,3869 [ 0,1131 ] 0,03333 | 0,079766667
2 25 35 -1,088861076 | -0,3597 | 0,1403 | 0,06667 | 0,073633333
3 3 36 -0,963704631 | -0,3315 | 0,1685 | 0,16667 | 0,001833333
4 13 36 -0,963704631 | -0,3315 | 0,1685 | 0,16667 | 0,001833333
5 17 36 -0,963704631 | -0,3315 | 0,1685 | 0,16667 | 0,001833333
6 2 38 -0,71339174 | -0,2611 | 0,2389 | 0,26667 | 0,027766667
7 7 38 -0,71339174 | -0,2611 [ 0,2389 | 0,26667 | 0,027766667
8 9 38 -0,71339174 | -0,2611 | 0,2389 | 0,26667 | 0,027766667
9 20 39 -0,588235294 | -0,219 | 0,281 0,4 0,119
10 21 39 -0,588235294 | -0,219 | 0,281 0,4 0,119
11 26 39 -0,588235294 | -0,219 | 0,281 0,4 0,119
12 28 39 -0,588235294 | -0,219 | 0,281 0,4 0,119
13 4 40 -0,463078849 | -0,1772 [ 0,3228 | 0,46667 | 0,143866667
14 11 40 -0,463078849 | -0,1772 [ 0,3228 | 0,46667 | 0,143866667
15 6 41 -0,337922403 | -0,1293 | 0,3707 0,5 0,1293
16 23 41 -0,337922403 | -0,1293 | 0,3707 0,5 0,1293
17 30 41 -0,337922403 | -0,1293 | 0,3707 0,5 0,1293
18 5 43 -0,087609512 | -0,0279 | 0,4721 0,6 0,1279
19 22 43 -0,087609512 | -0,0279 | 0,4721 0,6 0,1279
20 29 44 0,037546934 | -0,012 | 0,488 | 0,63333 | 0,145333333
21 10 45 0,162703379 | 0,0636 | 0,5636 0,7 0,1364
22 12 45 0,162703379 | 0,0636 | 0,5636 0,7 0,1364
23 16 46 0,287859825 | 0,1103 | 0,6103 | 0,76667 | 0,156366667
24 8 48 0,538172716 | 0,2019 |0,7019 | 0,83333 | 0,131433333
25 24 48 0,538172716 | 0,2019 |0,7019 | 0,83333 | 0,131433333
26 19 52 1,038798498 | 0,3185 | 0,8185 | 0,86667 | 0,048166667
27 15 53 1,163954944 0,377 0,877 0,9 0,023
28 27 54 1,289111389 | 0,3997 | 0,8997 | 0,93333 | 0,033633333
29 14 55 1,414267835 | 0,4209 | 0,9209 | 0,96667 | 0,045766667
30 18 69 3,166458073 | 0,4992 | 0,9992 1 0,0008

Dari tabel di atas, Lo = 0,1563 sedangkan Lt = 0,161 dengan dk = n = 30 dan taraf
signifikasi 0,05. Oleh karena Lo (0,1563) < Lt (0,161) maka sampel berdistribusi normal.
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Lampiran 25
Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen
No. | No. Sampel | Nilai (Xi) Zi Ztabel | F(Zi) | S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)
1 1 34 -1,158690176 | -0,3749 | 0,1251 | 0,03333 0,091767
2 25 35 -1,032745592 | -0,3485 | 0,1515 | 0,06667 0,084833
3 3 36 -0,906801008 | -0,3159 | 0,1841 | 0,16667 0,017433
4 13 36 -0,906801008 | -0,1841 | 0,3159 | 0,16667 0,149233
5 17 36 -0,906801008 | -0,1841 | 0,3159 | 0,16667 0,149233
6 38 -0,654911839 | -0,2422 | 0,2578 | 0,26667 0,008867
7 7 38 -0,654911839 | -0,2422 | 0,2578 | 0,26667 0,008867
8 9 38 -0,654911839 | -0,2422 | 0,2578 | 0,26667 0,008867
9 20 39 -0,528967254 | -0,1985 | 0,3015 0,4 0,0985
10 21 39 -0,528967254 | -0,1985 | 0,3015 0,4 0,0985
11 26 39 -0,528967254 | -0,1985 | 0,3015 0,4 0,0985
12 28 39 -0,528967254 | -0,1985 | 0,3015 0,4 0,0985
13 4 40 -0,40302267 | -0,1554 | 0,3446 | 0,46667 0,122067
14 11 40 -0,40302267 | -0,1554 | 0,3446 | 0,46667 0,122067
15 6 41 -0,277078086 | -0,1024 | 0,3976 0,5 0,1024
16 23 41 -0,277078086 | -0,1024 | 0,3976 0,5 0,1024
17 30 41 -0,277078086 | -0,1024 | 0,3976 0,5 0,1024
18 5 43 -0,025188917 | -0,008 | 0,492 | 0,63333 0,141333
19 22 43 -0,025188917 | -0,008 | 0,492 | 0,63333 0,141333
20 29 44 0,100755668 | 0,0398 | 0,5398 | 0,66667 0,126867
21 10 45 0,226700252 | 0,0871 | 0,5871 | 0,73333 0,146233
22 12 45 0,226700252 | 0,0871 | 0,5871 | 0,73333 0,146233
23 16 46 0,352644836 | 0,1368 | 0,6368 | 0,76667 0,129867
24 8 48 0,604534005 | 0,2257 | 0,7257 | 0,83333 0,107633
25 24 48 0,604534005 | 0,2257 | 0,7257 | 0,83333 0,107633
26 19 52 1,108312343 | 0,3643 | 0,8643 | 0,86667 0,002367
27 15 53 1,234256927 | 0,3907 | 0,8907 0,9 0,0093
28 27 54 1,360201511 | 0,4131 | 0,9131 | 0,93333 0,020233
29 14 55 1,486146096 | 0,4308 | 0,9308 | 0,96667 0,035867
30 18 69 3,249370277 | 0,4994 | 0,9994 1 0,0006

Dari tabel di atas, Lo = 0,149 sedangkan Lt = 0,161 dengan dk = n = 30 dan taraf
signifikasi 0,05. Oleh karena Lo (0,149) < Lt (0,161) maka sampel berdistribusi normal.
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Lampiran 26
Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol

No. | No. Sampel | Nilai (Xi) Zi Z tabel | F (Zi) S (Zi) [F(Zi)-S(Zi)
1 6 38 -1,466019 | -0,4278 | 0,0722 | 0,03333333 | 0,03886667
2 7 39 -1,368932 | -0,4131 | 0,0869 0,1 0,0131
3 12 39 -1,368932 | -0,4131 | 0,0869 0,1 0,0131
4 13 40 -1,271845 | -0,398 | 0,102 [ 0,13333333 | 0,0313333
5 20 43 -0,980583 | -0,3365 | 0,1635 [ 0,16666667 | 0,0031667
6 11 44 -0,883495 | -0,3106 | 0,1894 [ 0,23333333 | 0,0439333
7 30 44 -0,883495 | -0,3106 | 0,1894 | 0,23333333 | 0,0439333
8 29 45 -0,786408 | -0,2823 | 0,2177 | 0,26666667 | 0,0489667
9 9 46 -0,68932 | -0,2517 | 0,2483 | 0,33333333 | 0,0850333
10 28 46 -0,68932 | -0,2517 | 0,2483 | 0,33333333 | 0,0850333
11 23 47 -0,592233 | -0,2264 | 0,2736 | 0,36666667 | 0,0930667
12 14 49 -0,398058 | -0,1517 | 0,3483 | 0,46666667 | 0,1183667
13 18 49 -0,398058 | -0,1517 | 0,3483 [ 0,46666667 | 0,1183667
14 26 49 -0,398058 | -0,1517 | 0,3483 [ 0,46666667 | 0,1183667
15 1 50 -0,300971 |-0,1179 | 0,3821 0,5 0,1179
16 22 51 -0,203883 | -0,0793 | 0,4207 | 0,53333333 | 0,1126333
17 19 52 -0,106796 | -0,0398 | 0,4602 [ 0,56666667 | 0,1064667
18 5 53 -0,009709 0 0,5 0,6 0,1
19 21 54 0,0873786 | -0,0319 | 0,4681 | 0,61666667 | 0,1485667
20 27 54 0,0873786 | -0,0319 | 0,4681 | 0,61666667 | 0,1485667
21 17 56 0,2815534 | 0,1103 | 0,6103 0,7 0,0897
22 2 57 0,3786408 | 0,1443 | 0,6443 | 0,76666667 | 0,1223667
23 16 57 0,3786408 | 0,1443 | 0,6443 | 0,76666667 | 0,1223667
24 25 61 0,7669903 | 0,2764 | 0,7764 0,8 0,0236
25 15 68 1,4466019 | 0,4251 | 0,9251 | 0,83333333 | 0,09176667
26 4 71 1,7378641 | 0,4583 | 0,9583 0,9 0,0583
27 24 71 1,7378641 | 0,4583 | 0,9583 0,9 0,0583
28 3 73 1,9320388 | 0,4732 | 0,9732 1 0,0268
29 8 73 1,9320388 | 0,4732 | 0,9732 1 0,0268
30 10 73 1,9320388 | 0,4732 | 0,9732 1 0,0268

Dari tabel di atas, Lo = 0,1486 sedangkan Lt = 0,161 dengan dk = n = 30 dan taraf
signifikasi 0,05. Oleh karena Lo (0,1486) < Lt (0,161) maka sampel berdistribusi normal.
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Lampiran 27
Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen

No. [ No. Sampel | Nilai (Xi) Zi Z tabel | F (Zi) S (Zi) [F(Zi)-S(Zi)
1 21 66 -1,3755814 | -0,4147 | 0,0853 | 0,0333333 | 0,051966667
2 15 67 -1,2593023 | -0,3944 | 0,1056 | 0,0666667 | 0,038933333
3 28 68 -1,1430233 | -0,3729 | 0,1271 0,1 0,0271
4 30 69 -1,0267442 | -0,3461 | 0,1539 | 0,1333333 | 0,020566667
5 4 70 -0,9104651 | -0,3186 | 0,1814 | 0,1666667 | 0,014733333
6 19 71 -0,794186 | -0,2852 | 0,2148 | 0,2666667 | 0,051866667
7 29 71 -0,794186 | -0,2852 | 0,2148 | 0,2666667 | 0,05166667
8 18 74 -0,4453488 | -0,17 0,33 0,3 0,03

9 22 74 -0,4453488 | -0,17 0,33 0,3 0,03
10 3 75 -0,3290698 | -0,1255 | 0,3745 0,4 0,0255
11 20 75 -0,3290698 | -0,1255 | 0,3745 0,4 0,0255
12 26 75 -0,3290698 | -0,1255 | 0,3745 0,4 0,0255
13 5 76 -0,2127907 | -0,0842 | 0,4158 | 0,4333333 | 0,017533333
14 11 77 -0,0965116 | -0,0359 | 0,4641 | 0,4666667 | 0,002566667
15 27 78 0,01976744 | -0,004 | 0,496 0,5 0,004
16 16 79 0,13604651 | 0,0517 | 0,5517 | 0,5666667 | 0,014966667
17 25 79 0,13604651 | 0,0517 | 0,5517 | 0,5666667 | 0,014966667
18 6 81 0,36860465 | 0,1406 | 0,6406 0,6 0,0406
19 14 82 0,48488372 | 0,1814 | 0,6814 | 0,6666667 | 0,014733333
20 23 82 0,48488372 | 0,1814 | 0,6814 | 0,6666667 | 0,014733333
21 17 83 0,60116279 | 0,2257 | 0,7257 0,7 0,0257
22 13 84 0,71744186 | 0,2611 | 0,7611 | 0,7333333 | 0,027766667
23 2 85 0,83372093 | 0,2967 | 0,7967 0,8 0,0033
24 24 85 0,83372093 | 0,2967 | 0,7967 0,8 0,0033
25 8 86 0,95 0,3289 | 0,8289 | 0,8333333 | 0,004433333
26 7 87 1,06627907 | 0,3554 | 0,8554 | 0,8666667 | 0,011266667
27 9 88 1,18255814 | 0,381 | 0,881 | 0,9333333 | 0,052333333
28 12 88 1,18255814 | 0,381 | 0,881 | 0,9333333 | 0,052333333
29 10 92 1,64767442 | 0,4495 | 0,9495 | 0,9666667 | 0,017166667
30 1 96 2,1127907 | 0,4826 | 0,9826 1 0,0174

Dari tabel di atas, Lo = 0,0523 sedangkan Lt = 0,161 dengan dk = n = 30 dan taraf
signifikasi 0,05. Oleh karena Lo (0,0523) < Lt (0,161) maka sampel berdistribusi normal.
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Menghitung Varians Gabungan
(Postes Eksperimen dan Postes Kontrol)

Menghitung S, Kelompok Eksperimen:

_n (T x1%)- X x1)?

2
St n (n-1)

_ 30 (187847)— (2363)?
B 30 (30-1)

_ 5635410-5583769
a 870
51641 _

= =59,35
870

Menghitung S,* Kelompok Kontrol:

_n (ZXZ 2)_ X X2)?

2
S2 n (n—-1)

_30(87970)— (1592)?
B 30 (30—1)

_ 2639100-2534464
a 870

104636
~ 870

=120,27

Lampiran 28
No. X X, X X,

1] 96 9216 | 50 2500

2| 85 7225 | 57 3249

3 75 5625 | 73 5329
4 70 4900 [ 71 5041

5| 76 5776 | 53 2809

6| 81 6561 [ 38 1444

7| 87 7569 [ 39 1521

8| 86 7396 | 73 5329

9| 88 7744 | 46 2116
10| 92 8464 | 73 5329
11| 77 5929 [ 44 1936
12| 88 7744 | 39 1521
13| 84 7056 | 40 1600
14| 82 6724 | 49 2401
15| 67 4489 [ 68 4624
16| 79 6241 | 57 3249
17| 83 6889 | 56 3136
18| 74 5476 | 49 2401
19| 71 5041 | 52 2704
20| 75 5625 | 43 1849
21| 66 4356 | 54 2916
22| 74 5476 | 51 2601
23| 82 6724 | 47 2209
24| 85 7225 | 71 5041
25| 79 6241 | 61 3721
26| 75 5625 | 49 2401
27| 78 6084 | 54 2916
28| 68 4624 | 46 2116
29| 71 5041 | 45 2025
30| 69 4761 | 44 1936
> 2363 | 187847 | 1592 87970
X 78,76 | 6261,56 | 53,06 | 2932,33




Lampiran 29
Tabel Uji Barlett
Sampel ke- | (n-1)dk |  1/dk S Log S (dk;‘zL"g
1. Eksperimen 29 0,034 59,35 1,77 51,33
2. Kontrol 29 0,034 120,27 2,08 60,32
Jumlah 58 0,068 179,62 3,85 111,65

Varians gabungan dengan rumus $*’= (X n; — 1) S

S2

_ n=1(2$;%) +n-1(Sy)

(n—1)dk
~29(59,35)+ 29 (120,27)

29+29

~1721,154+3487,83

58

_5208,98

e Sehinggalog S*=log 89,81 =1,95

58

= 89,81

Dan S = (logS?) Y(n; + ny — 2)
= 1,95 x (30 + 30 - 2)
= 1,95 x 58

=113,1

e Rumus X?

= (2,3023) {1,45}

=3,338

o thabel >X2hitung
3,841 > 3,338

Kesimpulan:

=(In10) {8 — X(dk)(Log S7)}
=(2,3023) {113,1 — 111,65}

222

Karena X’hiung = 3338 lebih kecil dari X?uper = 3381 Maka, Ho diterima pada taraf

signifikan « = 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari data perhitungan uji

Barlett pretes dan postes mempunyai varians yang sama atau bersifat homogen.



Pengujian Hipotesis Uji-t (Kelas Kontrol)
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X y)?
Xy? =Ly* -
279)?
= 7295—( )
30
77841
= 7295 - ——
30

=7295-2594,7

=4700,3

Lampiran 30

No. Prates | Postes Y Y?
1 40 50 10 100
2 38 57 19 361
3 36 73 37 1369
4 40 71 31 961
5 44 53 9 81
6 40 38 -2 4
7 37 39 2 4
8 49 73 24 576
9 38 46 8 64
10 40 73 33 1089
11 40 44 4 16
12 45 39 -6 36
13 36 40 4 16
14 56 49 -7 49
15 53 68 15 225
16 46 57 11 121
17 37 56 19 361
18 72 49 -23 529
19 52 52 0 0
20 39 43 4 16
21 39 54 15 225
22 43 51 64
23 41 47 36
24 47 71 24 576
25 44 61 17 289
26 39 49 10 100
27 55 54 -1 1
28 42 46 4 16
29 44 45
30 41 44 3 9
> 1313 1592 279 7295
x 43,7667 | 53,0667 9,3 243,167
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wx2 =yxz. &5

n

1068)?
= 42046 — 21269

1140624
30

=42046 —

=42046 -38020,8

=4025,2

Lampiran 31
Pengujian Hipotesis Uji-t (Kelas Eksperimen)
No. Prates Postes X X?
1 34 96 62 3844
2 38 85 47 2209
3 36 75 39 1521
4 40 70 30 900
5 43 76 33 1089
6 41 81 40 1600
7 38 87 49 2401
8 48 86 38 1444
9 38 88 50 2500
10 45 92 47 2209
11 40 77 37 1369
12 45 88 43 1849
13 36 84 48 2304
14 55 82 27 729
15 53 67 14 196
16 46 79 33 1089
17 36 83 47 2209
18 69 74 5 25
19 52 71 19 361
20 39 75 36 1296
21 39 66 27 729
22 43 74 31 961
23 41 82 41 1681
24 48 85 37 1369
25 35 79 44 1936
26 39 75 36 1296
27 54 78 24 576
28 39 68 29 841
29 44 71 27 729
30 41 69 28 784
> 1295 2363 1068 42046
X 43,1667 | 78,7667 | 35,6 | 1401,53
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Lampiran 32
Menghitung t pitung

MX— My

thitung
(ZXZ +2Y2> ( 1 L)
Ni4+ny,—2/ \N1 ny
35,6—9,3
(4025,2+47oo,3) ( 1, L)
30428 30 30
B 26,3

\/(8752"5 )(0,067)

B 26,3
/(150,539) (0,067)

26,3

+/10,035

263
"~ 3,167

=8,3

Kesimpulan:
Thitung = 8,3 > Ttavel = 1,67

Dari perhitungan di atas diperoleh thiwung Sebesar 8,3 ; tunel Sebesar 1,67. Oleh karena
thitung (8,3) > tavel (1,67), maka Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian, terdapat
pengaruh antara metode puzzle terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas
X SMA Negeri 1 Cikarang Selatan.
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Lampiran 33

Tabel Dibawah Lengkungan Normal Standar Dari 0 ke Z
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Lampiran 34

Tabel Daftar H Nilai Presentil untuk Distribusi X?
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Lampiran 35

Tabel Untuk Distribusi t
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Lampiran 36

Dokumentasi Penelitian
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